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ABSTRAK

Amelia Damayanti, Implikasi Pandangan Mutasyaddid /bnu Hazm Terhadap
Penetapan Ke-Aujjah-an Hadis Mursal (Studi Analisis Hadis Larangan Jual Beli
Muzabanah Riwayat ‘Abd Al-Razzaq al-San ‘ani Nomor Indeks 15300).

Penelitian ini dilakukan mengacu pada rumusan masalah yang pertama,
Bagaimana status dan ke-Aujjah-an hadis larangan jual beli muzabanah riwayat
‘Abd al-Razzaq nomor indeks 15300. Kedua, Bagaimana implikasi pandangan lbnu
Hazm sebagai ulama mutasyaddid dalam menetapkan ke- 4ujjah-an hadis tersebut.
Dan ketiga, Bagaimana kontribusi Kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razzaq dalam
perkembangan ‘Ulum al-Hadith. Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk
menentukan Kke-Aujjah-an hadis larangan jual beli muzabanah riwayat ‘Abd al-
Razzaq nomor indeks 15300 dalam sudut pandang lbnu Hazm dan untuk
mengetahui  kontribusi  kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razzaq dalam
perkembangan ‘Ulum al-Hadith.

Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah Library
Research (penelitian kepustakaan). Oleh karena itu, sumber-sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan literaur berbahasa Arab maupun
Indonesia yang mempunyai keterkaitan terhadap pokok pembahasan pada
penelitian.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan kejelasan yang terkait dengan
ke- hujjah-an hadis mursal, yang mana setiap ulama mempunyai kriteria sendiri-
sendiri untuk menetapkan ke- ujjah-annya. Perbedaan Kriteria yang ditetapkan oleh
ulama tentu akan menghasilkan ke- 4ujjah-an yang berbeda juga. Dari penelitian ini
akan mencoba menjawab ke-Aujjaf-an hadis mursal dalam sudut pandang ulama
mutasyaddid dari Andalusia yaitu Ibnu Hazm. Sebab diketahui bahwa ia adalah
seorang ulama yang berhati-hati dalam menentukan ke-Aujjah-an hadis dan kriteria
yang ditetapkannya dalam menentukan Ke-Aujjah-an hadis lebih ketat
dibandingkan dengan ulama hadis lainnya.

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah kriteria yang telah
ditetapkan Ibnu Hazm dalam menentukan ke-Aujjah-an hadis mursal salah satunya
adalah tidak menerima periwayatan ahli madinah sebagai Aujjah. Kriteria tersebut
berimplikasi pada periwayatan hadis mursal ahli Madinah dan secara otomatis
Ibnu Hazm tidak menerima periwayatan tersebut walaupun kritiknya jauh berbeda
dengan ulama hadis lainyya.

Kata kunci: Hadis Mursal, Hujjah, Ibnu Hazm, Mutasyaddid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alquran dan hadis merupakan dua pokok hukum Islam yang sudah
tertanam di hati para umatnya. Dua sumber hukum tersebut bersifat permanen
sehingga umat Islam dan para mujtahid berpegang teguh pada keduanya.
Kedudukan hadis setelah Alquran menjadi kedudukan yang istimewa. Walaupun di
kalangan terdahulu tidak sedikit yang mempertanyakan hingga meragukan
kedudukan hadis dalam sumber hukum Islam, akan tetapi dari waktu ke waktu para
ulama hadis tentunya mampu menjawab sikap skeptis mereka.t

Sesuai dengan perkembangan periwayatan hadis, ilmu hadis selalu
mengiringinya sejak masa Nabi Muhammad saw. meskipun ilmu hadis belum
dinyatakan sebagai ilmu secara eksplisit. Keduanya berkembang bersama dengan
rasa tanggung jawab para sahabat untuk memelihara keontetikan hadis dan seleksi
dalam menerima periwayatan yang sudah berkembang pada masa mereka. Rasa
tanggung jawab tersebut tidak hanya dimiliki oleh generasi sahabat saja. Generasi
setelahnya seperti tabi’in, tabi’ tabi’in juga menaruh rasa kepedulian terhadap
periwayatan hadis. Mereka memeliharanya dengan cara mengahafal, mengingat,
menulis dan menghimpun. Hingga tiba waktunya timbul beberapa kepentingan

individu atau kelompok membuat hadis yang seakan-akan hadis tersebut

1 M. Nasri Hamang, Kehujjahan Hadis Menurut Imam Mazhab Empat, Jurnal Hukum Diktum, Vol.
09, No. 1 (Januari, 2011), 1.



disandarkan dari Rasulullah saw. akan tetapi pada kenyataanya tidak. Hal yang

demikian disebut dengan hadis mawdu’ atau hadis palsu.?

Maraknya kejadian pemalsuan hadis yang dibentuk oleh suatu golongan
tersebut membuat ulama muhaddithin tergerak melakukan upaya-upaya untuk
mengatasinya. Ulama hadis dan sekaligus pengarang kitab al-Sunnah Qabla
Tadwin, Muhammad Ajjaj al-Khatib, merangkumnya menjadi enam tahap, di
antaranya adalah :3
a. Menjelaskan sumber hadis. Setelah terjadi pembunuhan terhadap ‘Uthman ibn

‘Affan, beberapa individu atau kelompok melakukan pendustaan dengan
mengatasnamakan Rasulullah saw. untuk mendapat keuntungan pribadi. Para
ulama dengan semangatnya yang tinggi mencoba untuk melindungi periwayatan
hadis kemudian mengharuskan adanya isnad dalam setiap periwayatan hadis.

b. Melaksanakan aktivitas ilmiyah dan pembuktian hadis. Para ulama hadis
melakukan rihlah dalam rangka mengonfirmasi suatu hadis dari orang-orang
yang terpercaya.

c. Melacak orang-orang yang sengaja melakukan pemalsuan terhadap periwayatan
hadis. Selain bersikap hati-hati, para ulama hadis akan memerangi mereka secara
terang-terangan sampai mereka menghentikan perbuatannya tersebut.

d. Menjelaskan perilaku perawi. Para ulama akan menelaah riwayat hidup setiap
perawi untuk mengetahui perilaku para perawi semasa hidupnya. Dengan upaya

tersebut, mereka mengetahui kualitas hadis yang diriwayatkan.

2 Luthfi Maulana, Periodesasi Perkembangan Studi Hadis (Dari Tradisi Lisan/ Tulisan Hingga
Digital) Jurnal Esensia, Vol. 17, No. 1 (April, 2016), 112.

3 M. Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla Tadwin (Damaskus: Dar al-Fikr, 1981), 219; Muhajirin,
Ulumul Hadits Il (Palembang: NoerFikri, 2016), 103.



e. Membuat kaidah tersendiri untuk mengetahui hadis mawdu’ Ulama’
muhaddithin telah membuat kaidah yang rinci untuk mengetahui kualitas hadis,
begitu juga dengan kaidah hadis palsu. Mereka membuat kaidah tersebut untuk
mengetahui hadis palsu agar dapat menunjukkan letak dari kepalsuan hadis
dalam segi sanad atau matan.

f. Membuat ilmu-ilmu hadis. Hal ini bertujuan agar ilmu hadis menjadi studi ilmu
yang terpusat dan tidak diabaikan oleh sebagian orang.

Variasi pada hadis da‘7f sangat banyak dan pembagiannya tidak
sesederhana hadis sahih maupun hadis hasan. Pembagian hadis da 7f'yang banyak
disebabkan kurangnya persyaratan pada hadis sahih dan hasan. Hadis sahih dan
hasan cenderung memiliki persyaratan yang lebih sedikit jika dibandingkan dengan
persayaratan hadis da 7f Dan kecacatannya bisa terjadi pada sanad, matan atau bisa
terjadi pada keduanya. Di dalam Kitab Usul al-Hadith wa Mustalahuhu, hadis da 7t
dibagi dalam dua kategori. Kategori pertama adalah hadis da 7f yang disebabkan
oleh sanad yang terputus di antaranya adalah hadis mursal, hadis mungati’, hadis
muallaq, hadis mu’dhal dan hadis mudallas. Kategori kedua adalah hadis da7f
yang kecacatannya tertelak pada selain sanad yang terputus atau bisa dikarenakan
kecacatan perawi dan juga kandungan matannya.*

Berdasarkan banyaknya pembagian hadis da’7f, dalam penelitian ini
memfokuskan pada satu kategori hadis yaitu hadis yang disebabkan terputusnya

sanad. Hadis tersebut adalah hadis mursal Menurut istilah, hadis mursal adalah

*Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr,
1981), 304.



hadis yang terputus sanadnya setelah tabi’in. Pada dasarnya, hadis mursal selain
berstatus da’7f, ia juga tergolong sebagai hadis mardud atau tidak diterima
periwayatannya. Salah satu syarat ke-sahih-an hadis ialah Jittisal al-sanad atau
bersambung sanadnya. Sehingga hadis mursal tidak diterima periwayatannya
akibat terdapat perawi yang dibuang.’

Selain itu, para ulama hadis memiliki beberapa versi yang berbeda untuk
menetapkan ke-Aujjah-annya. Secara umum pendapat para ulama hadis mengenai
hadis mursal diklasifikasikan dalam tiga pendapat, diantaranya adalah termasuk
hadis da’if mardud. Jumhur ulama hadis dan sebagian fugaha mengatakan
demikian karena tidak diketahui identitas rawi yang hilang. Bisa saja rawi yang
hilang tersebut bukan sahabat. Pendapat berikutnya ialah datang dari Abu Hanifah,
Imam Malik dan Imam Ahmad. Hadis mursaltergolong sebagai hadis sahih dengan
syarat hadis tersebut berasal dari orang yang terpercaya atau thiggah. Pendapat
yang terakhir adalah datang dari Imam al-Syafi’i. Ia menyatakan bahwa hadis
mursal bisa diterima dengan beberapa persyaratan.®

Hadis mursal yang akan dianalisis oleh penulis berikut adalah hadis

larangan transaksi jual beli muzabanah riwayat ‘Abd al-Razzaq (w. 211 H).

é g, 7 -~ 1% e ° . w od - o, - F % iy or o0t
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> Mahmud Thahan, Taysir Mustalah al-Hadith ter. Abu Fuad (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah,
2010), 85.

€ 1bid.

7 Abi Bakr ‘Abd al-Razzaq ibn Hammam al-San‘ani, al-Musannat vol. 6 (Beirut: Dar al-Tasil,
2015), 451.



Telah mengabarkan kepada kami ‘Abd al-Razzaq, telah mengabarkan kepada kami
Ma’mar, dari al-Zuhry, dari ibn al-Musayyab berkata: “Rasul Allah Salla Allah ‘Alayhi wa
Sallam melarang transaksi dengan sistem muzabanah dan muhagalah.” dan Muhaqgalah adalah
menjual biji-bijian dengan gandum, sedangkan Muzabanah adalah menjual buah kurma yang
masih di pohon dengan kurma kering serta menyewakan tanah dengan gandum.

Hadis tersebut termasuk kriteria dari hadis mursal sebab tabi’in yang
bernama Sa’id ibn al-Musayyib menyandarkannya langsung kepada Rasulullah
tanpa melalui seorang sahabat sehingga para ulama hadis mempertanyakan ke-
hujjah-annya.

Perbedaan pengertian serta periwayatan hadis yang diterima atau tertolak
antar ulama memang sering terjadi dan menjadi hal yang biasa karena setiap ulama
memiliki definisi dan kepentingan masing-masing. Tetapi jika kejadian seperti ini
akan terus berjalan, maka tidak adanya determinasi yang menetapkan bahwa hadis
mursal itu magbul atav mardud dan akan berjalan secara kontradiktif.

Dengan penelitian ini akan menjawab ke-/ujjah-an hadis mursal melalui
sudut pandang ulama Andalusia. Salah satunya ulama hadis Andalusia yang
tergolong dalam ulama mutasyaddid atau ulama yang sangat berhati-hati dalam
menentukan periwayatan hadis. Abu Muhammad ‘Aly ibn Ahmad ibn Sa’id ibn
Hazm atau nama masyhur nya yang dikenal dengan Ibnu Hazm (w. 456 H).®

Salah satu muridnya yaitu Imam Abu al-Qasim Sa‘id bin Ahmad
mengatakan bahwa Ibnu Hazm merupakan ulama Andalusia yang paling banyak
mengumpulkan ilmu-ilmu Islam dan mempunyai intelektual yang tinggi. Ia
mampu menguasai di berbagai bidang seperti hadis, figh, usul figh, balaghah,

sejarah dan juga teologi. Dan anaknya, Abu Rafi’ al-Fadhl, mengatakan bahwa

& Moh. Bahruddin, Madzhab Rasionalis Literalis: Kajian Atas Pemikiran Ibn Hazm, Jurnal Al-
‘Adalah, Vol. X, No. 02 (Juli, 2011), 186.



pendidikan yang ditempuh oleh ayahnya dari masa kanak-kanak itu telah
menghasilkan lebih dari 400 jilid yang jumlah lembarnya hampir mencapai 80.000
lembar.’

Seringkali Ibnu Hazm turut mengkritik problematika yang diangkat oleh
beberapa ulama salaf. Keberaniannya tersebut diakui oleh Imam al-Dhahabi, ia
mengatakan bahwa Ibnu Hazm telah banyak menjelaskan kritik-kritiknya secara
lisan maupun dalam bentuk karya. Namun, terkadang Ibnu Hazm tidak
menggunakan bahasa yang santun ketika memberikan kritik. Akibat dari kritik
kontroversial yang ia utarakan, Ibnu Hazm menerima balasan yang setimpal dari
apa yang telah ia lakukan.!” Pada akhirnya terjadi fenomena pembakaran karya
Ibnu Hazm yang dilakukan oleh penguasa dinasti al-Mu’tadid yang memerintah
pada tahun 439-464 H. Alasan penguasa dinasti al-Mu’tadid membakar karya-
karya Ibnu Hazm salah satunya adalah ia merasa bahwa karya-karya yang
dihasilkan oleh pengikut madzhab al-Dzahiri ini berbahaya karena menyangkut
peristiwa politik di Spanyol yang sedang bersitegang.'!

Walaupun kritik-kritiknya tersebut cenderung kontroversial, namun
pemikiran salah satu ulama pengikut madzhab al-Dzahiri ini tidak bisa dianggap
sepele. Sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait pandangan Ibnu Hazm

terhadap penetapan ke-/ujjah-an periwayatan hadis khususnya hadis mursal.

9 Syaikh Ahmad Farid, Enam Puluh Biografi Ulama Salaf (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2019), 664.
10 1bid., 670.

HAtik Wartini, Jaminan Sosial Dalam Pandangan lbnu Hazm Dan Relevansinya Dengan
Pengembangan Jaminan Sosial di Indonesia, Jurnal Hunafa, VVol. 11, No. 2 (Desember, 2014), 254.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, berikut adalah beberapa

masalah yang teridentifikasi untuk diteliti :

1.

Status dan ke-hujjah-an hadis larangan jual beli muzabanah dalam kitab al-
Musannaf nomor indeks 15300.

Biografi, pendidikan, karya-karya, kondisi sosial politik, metode istinbat hukum
serta metode yang digunakan oleh Ibnu Hazm dalam menentukan ke-Aujjah-an
hadis mursal.

Menetapkan ke-/Aujjah-an hadis larangan jual beli muzabanah riwayat ‘Abd al-

Razzaq nomor indeks 15300 yang diperoleh dari sudut pandang Ibnu Hazm.

. Kontribusi Kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razzaq terhadap perkembangan

‘Ulum al-Hadith.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dapat diketahui bahwa hadis tersebut

perlu penjelasan yang lebih tepat, sehingga dirumuskan beberapa permasalahan dari

penelitian hadis tersebut :

1.

Bagaimana status dan ke-/Aujjah-an hadis larangan jual beli muzabanah dalam

kitab al-Musannaf nomor indeks 153007

. Bagaimana implikasi pandangan Ibnu Hazm sebagai ulama mutasyaddid

terhadap ke-Aujjah-an hadis mursal?

. Bagaimana kontribusi kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razzaq dalam

perkembangan ‘Ulum al-Hadith?



D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Peneltian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui kualitas hadis larangan jual beli muzabanah dalam kitab al-

Musannaf nomor indeks 15300 baik dari sudut pandang penulis dan Ibnu Hazm.

. Untuk menentukan ke- Aujjah-an hadis larangan jual beli muzabanah dalam kitab

al-Musannaf nomor indeks 15300 dalam sudut pandang lbnu Hazm.
Untuk mengetahui kontribusi kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razzaq dalam
perkembangan ulumul hadis.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
Menambah khazanah keilmuan bagi semua kalangan khususnya dalam bidang
ilmu hadis.
Memberikan wawasan guna memahami kualitas hadis dan letak kemursalan
yang terdapat pada hadis larangan jual beli muzabanah dalam kitab al-Musannaf
nomor indeks 15300.
Memberikan pemahaman kepada semua kalangan bahwa setiap ulama hadis
memiliki sudut pandang sendiri-sendiri terhadap metode periwayatan hadis da 7f

khususnya hadis mursal.

E. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini tentu objek utama yang digunakan adalah hadis.

Maka perlunya analisis kualitas keshahihan hadis dalam segi sanad maupun segi

matan. Lima unsur kualitas keshahihan pada sanad adalah /ttisal al-Sanad atau



bersambungnya sanad, adil, dabit, tidak terdapat shadh dan illat.'> Untuk
mengetahui bagaimana lima unsur itu dilakukannya penelitian dengan tiga
langkah. Langkah yang pertama adalah /’¢ibar Sanad. I’tibar adalah menyertakan
sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu sehingga dapat diketahui ada
tidaknya periwayat yang lain untuk sanad hadis yang dimaksud. Tujuan dari I’tibar
adalah agar terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad yang diteliti, nama-nama
perawi dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat
yang bersangkutan. Langkah kedua, meneliti kepribadian perawi atau biasanya
disebut Jarh wa al-Ta’dil dan menentukan metode periwayatannya dan langkah
yang ketiga, menyimpulkan hasil penelitian sanad.!?

Sedangkan dalam analisis kualitas keshahihan hadis dalam segi matan,
Salahuddin al-Adlabi menyimpulkan bahwa tolak ukur untuk penelitian matan
terdiri dari empat macam, diantaranya adalah tidak bertentangan dengan nas
Alquran, tidak bertentangan dengan hadis sahih lainnya, tidak bertentangan
dengan akal sehat dan susunan pernyataannya menunjukkan sabda kenabian.'4

Selanjutnya, penelitian ini akan dilanjutkan pembahasan yang melibatkan
bagaimana konsistensi seorang ulama mutasyaddid Ibnu Hazm dalam menetapkan
ke-hujjah-an hadis mursal melalui sudut pandangnya. Hal tersebut akan meliputi
konteks riwayat hidup, pendidikan, karya-karya, kondisi sosial politik, metode

istinbat hukum dan pemikiran Ibnu Hazm terhadap hadis mursal. Dari konteks

12 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendeketan IImu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 111.

13 Suryadi dan Muhammad al-Fatih, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), 98.
14 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 121.
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tersebut akan menghasilkan korelasi antara riwayat Ibnu Hazm semasa hidupnya

dengan penetepan ke-Aujjah-an hadis mursal.

. Telaah Pustaka

Setelah dilakukan beberapa pencarian, tidak ditemukan sebuah penelitian
yang membahas ke-/Aujjah-an hadis larangan jual beli muzabanah dalam kitab al-

Musannaf nomor indeks 15300. Akan tetapi ada beberapa karya yang membahas

masalah yang serupa dengan penelitian ini :

1. Agus Rifto, Hadis Mursal Dalam Kitab al-Muwatza’, (Ushuluddin, UIN
Walisongo, 2015). Dalam skripsi ini membahas analisis kualifikasi kemursalan
hadis pada Kitab al-Muwatta’. Kitab al-Muwatta’ ini menimbulkan perdebatan
dikalangan Ulama’ dari segi ke-sahih-an sanad hadisnya. Sosok Imam Malik
yang dikenal dengan keketatannya dalam pemeliharaan hadis ternyata terdapat
117 hadis mursal yang dijumpai di dalam Kitab al-Muwatta’. Hal tersebut tentu
tidak menggambarkan sebuah proses seleksi yang ketat. Adapun persamaan
yang mendasar adalah pembahasan terkait kualitas hadis mursal, sedangkan
perbedaannya adalah dalam skripsi ini tidak ditemukannya hadis larangan jual
beli muzabanah riwayat ‘Abd al-Razzaq nomor indeks 15300 dan tidak
menggunakan sudut pandang Ibnu Hazm dalam menetapkan ke-Aujjah-annya.

2. Jumeri, Metode Kritik Matan Hadis Menurut Ibnu Hazm Dalam Kitab A/-lThkam
Fi Usul Al-Ahkam (Ushuluddin, TAIN Surakarta, 2017). Dalam skripsi ini
membahas pemikiran kritik matan hadis perspektif Ibnu Hazm sangat
menekankan pentingnya penelitian hadis baik sanad maupun matan. Dalam

kitab A/-Thkam Fi Usul Al-Ahkam tolak ukur ke-sahih-an hadis dibagi menjadi
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lima, diantaranya adalah hadis tidak bertentangan dengan Alquran, hadis tidak
bertentangan dengan hadis yang lebih sahih, hadis tidak bertentangan dengan
rasio, hadis tidak bertentangan dengan fakta-fakta sejarah dan hadis tidak
mengandung kemunkaran. Sedangkan kaidah kritik matan yang perspektif Ibn
Hazm bertujuan untuk menemukan kualitas hadis apakah ia sahih, dait, bisa
dijadikan Aujjah atau tidak. Persamaan yang mendasar adalah pembahasan
dalam menentukan ke-Aujjah-an hadis dengan menggunakan sudut pandang
Ibnu Hazm, sedangkan perbedaannya pada skripsi ini tidak membahas hadis
larangan jual beli muzabanah riwayat ‘Abd al-Razzaq nomor indeks 15300.

. Achmad Azis Abidin, Penolakan Ibnu Hazm Terhadap Ke-hujjah-an Hadis
Mursal dan Implikasinya Terhadap Penetapan Hukum (Ilmu Agama Islam, UIN
Walisongo Semarang, 2018). Dalam tesis ini menjelaskan bahwa Ibnu Hazm
mendefinisikan hadis mursal sebagai hadis yang gugur salah satu periwayatnya
baik gugur nya perawi tersebut pada satu tingkat, dua tingkat dan seterusnya,
sehingga definisi hadis mursal tersebut termasuk juga di dalamnya hadis
munqati’, mu’dal, dan muallaq. Penolakan ke-Aujjah-an hadis mursal perspektif
Ibnu Hazm didasari oleh dua hal, diantaranya adalah hadis yang tidak diketahui
identitas perawinya dan sanadnya terputus. Jika didapati hadis yang tidak
sesuai dengan kriterianya, maka ia akan mentawaqufkan hadis tersebut.
Selanjutnya, Ibnu Hazm merupakan ulama yang ketat dalam menerima
periwayatan hadis dan dengan keketatannya tersebut hukum yang diputuskan
menjadi lebih ketat dibandingkan dengan ulama yang lain. Sehingga Ibnu Hazm

yang konsisten terhadap pendapatnya, ia tidak akan menerima periwayatan
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tersebut jika tidak sesuai dengan kriteria yang telah ia tetapkan. Persamaan
yang mendasar adalah pembahasan dalam menggunakan sudut pandang Ibnu
Hazm dalam menentukan ke-/Aujjah-an hadis mursal, sedangkan perbedaannya
pada tesis ini tidak menganalisis hadis larangan jual beli muzabanah riwayat
‘Abd al-Razzaq nomor indeks 15300.

Dari penelitian-penelitian di atas, penulis merasa belum ada penelitian
yang membahas ke-/Aujjah-an hadis larangan jual beli muzabanah dalam kitab al-
Musannaf nomor indeks 15300 yang menggunakan sudut pandang Ibnu Hazm.

G. Metodologi Penelitian
Berikut adalah metodologi penelitian yang digunakan dalam penulisan
karya ilmiah ini :
1. Model dan Jenis Penelitian
Penulisan karya ilmiah ini menggunakan model penelitian kualitatif.
Penggunaan model ini untuk mendapatkan data yang mendalam dan terperinci.
Sedangkan jenis penelitian yang diterapkan yaitu Library Research (penelitian
kepustakaan). Oleh karena itu, sumber-sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari bahan literaur berbahasa Arab maupun Indonesia yang
mempunyai keterkaitan terhadap pokok pembahasan pada penelitian.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan peristiwa
atau gejala yang terjadi yang mana peristiwa atau gejala tersebut perlu

mendapatkan perhatian dan penanggulangan. Sehingga hasil analisis dari
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peristiwa atau gejala tersebut akan menghasilkan manfaat di waktu yang akan
datang.'®
3. Sumber data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber, yakni primer dan sekunder.
Sumber primer adalah rujukan paling utama yang akan digunakan. Dalam
penelitian ini, kitab Musannaf ‘Abd al-Razzaq menjadi sumber primer. Adapun
sumber sekundernya antara lain Kutub al-Sittah, kitab A/-fhkam Fi Usul Al-
Ahkam karya Ibnu Hazm, kitab Tahdib al-Tahdib karya al-Mizzi, Kitab Taysir
Moustalah al-Hadith karya Dr. Mahmud al-Thahan, Kitab 7uAfah al-Asyrat bi
Ma‘rifah al-Atraf karya al-Mizzi dan rujukan yang lainnya sebagai penunjang
penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dokumentasi adalah teknik yang dipilih oleh penulis sebab
teknik ini dianggap sangat relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Teknik ini diterapkan untuk mencari data yang berkaitan dengan objek
penelitian yang akan digunakan berupa buku, jurnal, transkrip dan lain
sebagainya. Penelusuran hadis mursal dalam penelitian ini menggunakan kitab
Musannaf ‘Abd al-Razzaq sebagai sumber asli. Yang mana dalam sumber asli
tersebut dapat ditemukan sanad dan matan secara lengkap. Kemudian teknik

pengumpulan data yang lain berupa takhrij al-hadith dan 7’tibar al-sanad.

15Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 9.
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5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian terbagi dalam dua komponen yakni
sanad dan matan. Dalam penelitian sanad digunakan metode kritik sanad
dengan pendekatan Rijal al-Hadith dan Jarh wa Ta’dil. Hal tersebut dilakukan
untuk mengetahui tingkatan kualitas rawi dan pertemuan antara mereka selaku
guru dan murid dalam periwayatan hadis. Sedangkan dalam penelitian validitas
matan diuji dengan penegasan ayat Alquran, hadis sahih lain, akal sehat atau
logika dan fakta sejarah. Setelah analisis sanad dan matan selesai, maka proses
selanjutnya ialah menelaah implikasi pandangan Ibnu Hazm dalam menentukan
ke-hujjah-an hadis mursal dengan data-data hadis yang sudah dikumpulkan
sebelumnya.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang disajikan dalam penelitian ini ialah sebagai
berikut;

Bab pertama, pendahuluan. Berisi perihal latar belakang, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka
teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, landasan teori. Berisi perihal definisi, pembagian, ke-Aujjah-
an hadis mursal dan definisi hadis mursal menurut Ibnu Hazm.

Bab ketiga, pokok bahasan dari penelitian. Berisi perihal biografi,
pendidikan, karya, kondisi sosial politik, metode istinbat hukum dan pemikiran

Ibnu Hazm terhadap hadis.
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Bab keempat, analisis. Berisi perihal kualitas hadis larangan jual beli
muzabanah dalam kitab al-Musannaf nomor indeks 15300, implikasi mutasyaddid
Ibnu Hazm terhadap ke-/Aujjah-an hadis mursal dan kontribusi kitab al-Musannaf
karya ‘Abd al-Razzaq terhadap perkembangan ‘Ulum al-Hadith.

Bab kelima, penutup. Berisi perihal kesimpulan dari penilitian yang telah

dilakukan dan saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Hadis Mursal

Secara etimologi, kata mursal adalah isim maf’ul dari kata arsala-yursilu-

irsalan mengikuti wazan af‘ala-yuf'ilu-if*alan yang berarti melepaskan. Secara

gambaran umumnya, hadis mursal adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang

tabi’in baik junior maupun senior yang menyandarkan langsung kepada Rasulullah

saw. tanpa menyebutkan perawi di atasnya, yaitu tidak menyebutkan sahabat

sebagai orang pertama yang mengeluarkan hadis dari Rasulullah saw.'6

Di dalam kitab Mabahith fi Tahriri Istilahi al-Hadith al-Mursal wa

Hujjiyyatihi ‘Inda al-Sadati al-Muhaddithin, mendefinisikan empat kata mursal

sebagai berikut :!7

a.

Kata mursal memiliki makna yang sama dengan /nbi‘ath dan [t/ag yang artinya

mengutus. Seperti Firman Allah swt. dalam surat Maryam ayat 83 :

188 o523z _o &% T2 <oy 18 1 (2 o

Tidakkah engkau melihat, bahwa sesungguhnya Kami telah mengutus setan-

setan itu kepada orang-orang kafir untuk mendorong mereka (berbuat maksiat) dengan
sungguh-sungguh?.'®

G54

16 Mahmud Thahan, Mustalah al-Hadith ter. Bahak Asadullah (Jakarta: Ummul Qura, 2017), 84.
YMasyhur ibn Marzuq ibn Muhammad al-Harazi, Mabahith fi Tahriri Istilahl al-Hadith al-Mursal
wa Hujjiyyatihi ‘Inda al-Sadati al-Muhaddithin (t.k: t.p, 20006), 5.

18 Alquran, 19: 83.

19 Departemen Agama RI, Alquran Hafalan (Bandung: Cordoba, 2019), 311.

16
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b. Kata mursal berasal dari kata a/-Rasalu artinya sesuatu yang terputus dan jamak

dari kata tersebut adalah arsalu. Seperti pada kalimat: Yt 43 <1~ yang artinya

sekelompok kaum yang datang secara terpisah. Sehingga dalam hadis mursal
dimaknai hadis yang sanadnya terpisah.

c. Kata mursal berasal dari kata istirsal ‘ala al-Tuma’ninati ila al-Insan artinya
saling mengirimkan berita kepada seseorang dengan rasa percaya. Jika
dikaitkan dengan hadis mursal, hadis mursal adalah mempercayai seseorang
yang memursalkan hadis.

d. Kata mursal yang terakhir sering digunakan oleh orang-orang Arab pada saat

melakukan perjalanan yang cepat seperti : <3 %t yang artinya perjalanan yang

cepat. Jika dikaitkan dengan hadis mursal, hadis mursal adalah hadis yang
mempercepat jalur periwayatannya dengan cara membuang sebagian sanadnya.
Berdasarkan definisi di atas, mayoritas ulama hadis memiliki definisi

hadis mursal sebagai berikut :2°

@w\ﬂjygealﬁ\:ﬁﬁ&u}i

Hadis yang gugur dari sanad nya pada perawi sesudah tabi’in.

58§
Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh tabi’in kepada Rasul Allah Salla

‘Alayhi wa Sallam dari perkataan, perbuatan atau ketetapan-Nya baik tabi’in
itu, tabi’in besar atau tabi’in kecil.

20 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), 240.
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Tetapi ada sebagian ulama muhaddithin yang lain mendefinisikan hadis
mursal adalah hadis yang diriwayatkan oleh tabi’in senior dari Rasulullah saw.,
sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh tabi’in kecil dari Rasulullah saw. adalah
hadis mungqati’?' Berikut adalah contoh hadis mursal yang diriwayatkan oleh

Sa‘id ibn al-Musayyib dalam kitab al-Muwatta’ :

f

J)&U’S ‘W""J\g”\*’-"“f L;QJM#’Y‘ 3\12“ uf}“ BN “JJL‘U’;‘LS';LS"J"
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Telah menceritakan kepada ku Yahya dari Malik dari ‘Abd al-Rahman ibn

Harmalah al-Aslamy dari Sa‘id ibn al-Musayyib, sesungguhnya Rasul Allah Salla

‘Alayhi wa Sallam bersabda: “Perbedaan antara kita dan orang munafik adalah

melaksanakan salat isya dan subuh, mereka tidak melaksnakan keduanya” atau
dengan lafad yang sama.

Hadis tersebut digolongkan dalam hadis mursal karena tabi’in senior yang
bernama Sa‘id ibn al-Musayyib menyandarkan hadis tersebut kepada Rasulullah
saw. tanpa melalui perantara sahabat. Pada umumnya sahabat menjadi perantara
pertama yang menerima hadis Rasulullah saw. karena mereka orang yang hidup
sezaman dengan Rasulullah saw.

Dan contoh hadis mursal di bawah ini merupakan hadis dari kitab Tuhfah

al-Asyraf bi Ma‘rifah al-Atraf karya al-Mizzi :

2 JB e g i e gl s 06 g d/\ RATRRVEREA RS- EAES

2
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2Abdul Rokhim, Hadits Dla‘if dan Kehujjahannya (Telaah terhadap Kontroversi Penerapan
Ulama’ Sebagai Sumber hukum), Jurnal al-lhkam, Vol. IV No. 2 (Desember, 2009), 189.

22 Malik ibn Anas, al-Muwatta’ (Beirut: Dar Thya al-Turath al-‘Arabi, 1985), 130.

23 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tuhtah al-Asyraf bi Ma ‘rifah al-Atraf vol. 12 (Beirut:
Dar al-Gharb al-Islami, 1999), 319.
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Telah menceritakan kepada kami Mahmud ibn Khalid dan ibn Abi al-Hawary,
berkata: telah menceritakan kepada kami al-Walid dari Muhammad ibn al-Saib,
berkata: ibn al-‘Alai dari Muhammad ibn al-Saib al-Nukry dari ayahnya dari Sa‘id
ibn ‘Amr ibn Sa“id ibn al-‘As, Nabi Salla Allah ‘Alayhi wa Sallam bersabda: “Hak
adik kepada kakaknya sama seperti hak anak kepada orang tua nya.”

Dalam riwayat hadis tersebut, Sa‘id ibn ‘Amr ibn Sa‘id ibn al-‘As
langsung menyandarkan langsung kepada Rasulullah saw. tanpa menyebutkan
nama sahabat sebelumnya. Diketahui bahwa Sa‘id ibn ‘Amr ibn Sa‘id ibn al-‘As
adalah seorang tabi’in sehingga ia tidak bertemu dan sezaman dengan Rasulullah
saw. dan tidak menerima hadis tersebut langsung dari Rasulullah saw. Berdasarkan
kedua contoh di atas, secara umum dapat dipahami bahwa hadis mursal adalah
hadis yang disandarkan langsung kepada Rasulullah saw. oleh tabi’in baik tabi’in
besar maupun kecil tanpa menyebutkan sahabat sebagai perawi pertama.?*

Para ahli hadis mensyaratkan /¢tisal al-Sanad untuk menghukumi hadis
sahih. Karena sanad yang tidak bersambung atau terdapat rawi yang dihilangkan
tidak diketahui bagaimana kepribadiannya, bisa saja rawi tersebut memiliki
kepribadian yang buruk.?> Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa status
hadis mursal sebagaimana yang ditetapkan oleh ulama hadis dihukumi sebagai
hadis da‘if’ Ke-da‘ifannya tersebut dikarenakan sanadnya tidak bersambung
kepada Rasulullah (7ngita’) dan tidak diketahuinya identitas perawi dalam sanad
hadis tersebut (majhul).

Karya ulama yang membahas hadis mursal terbilang banyak dan dibagi

menjadi dua kategori. Pertama, kategori kitab yang menghimpun hadis-hadis

24 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan..., 174,
% Abu Mu‘az Tariq ibn ‘Auda Allah ibn Muhammad, Syarh al-Manzumah al-Bayquniyyah 17 ‘llmi
Mustalahi al-Hadithi (Riyadh: Dar al-Mughni li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2009), 18.
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mursal. Kitab-kitab tersebut di antaranya adalah al-Marasil karya Abu Dawud,
Tuhfah al-Asyraf bi Ma‘rifah al-Atraf karya al-Mizzi dan al-Jami’ al-Kabir karya
Imam al-Suyuthi. Kedua, kitab yang menghimpun berdasarkan nama-nama perawi
hadis mursal. Kitab-kitab tersebut di antaranya adalah al-Marasil karya Ibn Abi
Hatim, Bayan al-Mursal karya Abu Bakar al-Bardiji, al-Tafsil li Mubhami al-
Marasil karya al-Khatib al-Baghdadi, Juz’u fi al-Marasil karya Dhiya’ al-Ddin al-
Magqdisi dan Ibn ‘Abd al-Hadi al-Maqdisi, Jami’ al-Tahsil li Ahkam al-Marasil
karya al-‘Ala’l dan Tuhfah al-Tahsil fi Dzikri Ruwati al-Mursalin karya al-Hafiz
al-‘Iraqi.?®
. Pembagian Hadis Mursal
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa hadis mursal adalah

hadis yang menggugurkan sahabat sebagai orang pertama yang menerima hadis dari
Rasulullah saw. dan yang menggugurkan adalah seorang tabi’in baik tabi’in besar
atau kecil yang tidak sezaman dan tidak bertemu dengan Rasulullah saw. Oleh
karena itu, hadis mursal terbagi menjadi dua ditinjau dari segi siapa yang
menggugurkan dan sifat penggugurannya.?’ Berikut adalah pembagiannya :
a. Mursal Jali. Jali secara bahasa yaitu terang atau nyata. Dengan demikian Mursal

Jali adalah pengguguran yang dilakukan oleh perawi tabi’in dan diketahui

secara jelas bahwa tabi’in yang menggugurkan tersebut tidak hidup sezaman

dengan orang yang digugurkan.?® Berikut adalah contoh hadis Mursal Jali :

26 Mahmud Thahan, Mustalah al-Hadith..., 87.

27 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits (Bandung: Al-Ma’arif, 1970), 209.

28 Zulham Qudsy Farizal Alam, Perbedaan Antara Hadis Mudallas dan Mursal, Jurnal Riwayah,
Vol. 1 No. 2 (September, 2015), 416.
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Telah menceritakan kepada kami ‘Amru ibn ‘Aun, berkata telah mengabarkan
kepada kami (dalam jalur lain disebutkan) dan telah menceritakan kepada kami
Musaddad, berkata: telah menceritakan kepada kami Husyaym dari Dawud ibn
‘Amr dari ‘Abd Allah ibn Abi Zakariyya dari Abi al-Darda’ berkata: Rasul Allah
Salla ‘Alayhi wa Sallam bersabda: “Sesungguhnya pada hari kiamat kalian akan
dipanggil dengan nama-nama kalian dan nama ayah kalian maka baguskanlah nama
kalian.” Abu Dawud berkata: “Ibn Abi Zakariyya belum pernah bertemu dengan
Abu al-Darda’.”

Hadis tersebut merupakan hadis Mursal Jali karena terlihat jelas yang telah
dikatakan oleh Abu Dawud bahwa Ibn Abi Zakariyya belum pernah bertemu
dengan Abu al-Darda’ karena keduanya tidak hidup sezaman.

b. Mursal Khati. Khati artinya tersembunyi dan tidak terang. Dengan demikian
Mursal Khafi adalah pengguguran yang dilakukan oleh perawi tabi’in secara
tersembunyi dan tidak terang. Sementara itu, Mursal Khafi dibagi lagi menjadi
dua, yaitu Mursal Sahabi dan Mursal Tabi ‘in. Mursal Sahabi adalah hadis yang
diriwayatkan oleh sahabat yang menerangkan tentang perjalanan Nabi saw. dan
menunjukkan bahwa sahabat tersebut tidak menyaksikannya secara langsung
sebab faktor usia yang masih kecil atau keterlambatan masuk Islam. Jumhur
ulama muhaddithin berpendapat bahwa Mursal Sahabi adalah hadis sahih dan
dapat digunakan Aujjah’° Seperti contoh hadis riwayat ‘Abd Allah ibn ‘ Abbas

di dalam kitab Sahih al-Bukhari :

2 Abi Dawud Sulayman al-Asyath al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif
li Nasyri wa al-Tauzi’, 1424 H), 895.
30 Zulham Qudsy, Perbedaan Antara..., 417.
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Allah ibn Yusuf, telah mengabarkan
kepada kami Malik dari Ibn Syihab dari ‘Ubayd Allah ibn ‘Utbah dari Ibn ‘Abbas
Radiya Allahu ‘anhuma, sesungguhnya Rasul Allah Salla Allah ‘Alayhi wa Sallam
keluar menuju Mekkah pada bulan Ramadan, kemudian beliau berpuasa sampai
Kadid lalu berbuka, maka orang-orang juga berbuka. Abu ‘Abd Allah berkata: “Dan
Kadid adalah mata air yang berada di antara desa ‘Usfan dan Qudayd.”

Hadis tersebut merupakan hadis Mursal Sahabi karena sahabat yang bernama
‘Abd Allah ibn Abbas pada saat meriwayatkan hadis tersebut sedang berada di
rumahnya dan tidak ikut Nabi Muhammad saw. pergi ke Mekkah. Sehingga ia
tidak menyaksikan secara langsung kejadiannya dan kisah ini ia dapatkan dari
sahabat yang lain. Contoh hadis Mursal Sahabi yang lainnya adalah riwayat

Sayyidah Aisyah dalam kitab Sahih Muslim :
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31 Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, A/-Jami’ al-Musnad al-sahih al-
Mukhtasar min Umuri Rasulillahi sallallahu ‘alaihi wasallam wa Sunanihi wa Ayyamihi vol. 2
(Kairo: al-Matba’ah al-Salafiyyah, 1400 H), 43.
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Telah mencerltakan kepada kami Abu al-Tahir Ahmad ibn ‘Amr ibn ‘Abd Allah
ibn ‘Amr ibn Sarh, telah mengabarkan kepada kami Ibn Wahb berkata telah
mengabarkan kepada ku Yunus dari Ibn Syihab berkata telah menceritakan kepada
ku ‘Urwah ibn al-Zubayr sesungguhnya ‘Aisyah istri Nabi Salla Allah ‘Alayhi wa
Sallam telah mengabarkan kepada nya bahwa dia berkata “Wahyu Rasul Allah Salla
Allah ‘Alayhi wa Sallam yang pertama kali turun adalah dalam bentuk mimpi yang
benar dalam tidur beliau. Tidaklah beliau mendapati mimpi tersebut melainkan
sebagaimana munculnya keheningan fajar subuh, kemudian beliau menyepi sendiri.
Beliau biasanya menyepi di gua Hira. Di sana beiau menghabiskan beberapa malam
untuk beribadah kepada Allah swt. sebelum kembali kerumah. Untuk tujuan
tersebut beliau membawa sedikit perbekalan. (Setelah beberapa hari berada di sana)
beliau pulang kepada Khadijah, mengambil perbekalan untuk beberapa malam.
Keadaan ini terus berlarut, sehingga beliau dibawakan wahyu ketika beliau berada
di Gua Hira. Wahyu tersebut disampaikan oleh Malaikat Jibril dengan berkata,
“Bacalah wahai Muhammad!” beliau bersabda, “Aku tidak pandai membaca.” Rasul
Allah bersabda, “Lalu malaikat memegang dan memelukku erat-erat, ketika aku
merasakan kepayahan ia pun melepasku. Kemudian dia berkata, “Lalu malaikat
memegang dan memelukku erat-erat, ketika aku merasakan kepayahan ia pun
melepasku. Kemudian dia berkata, “Bacalah wahai Muhammad!” Beliau bersabda,
“Aku lalu menjawab, aku tidak pandai membaca.” Beliau melanjutkan: Jibril
kembali memegang dan memelukku erat-erat sehingga ketika aku kepayahan ia pun
melepaskanku. Kemudian dia membaca firman Allah swt: “Bacalah wahai
Muhammad dengan nama rabb-Mu yang menciptakan sekalian makhluk. Dia
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan rabb-Mu Yang Maha
Pemurah yang mengajar manusia melalui pena. Dia mengajar manusia sesuatu yang
tidak diketahui) (Alquran Surah Al-Alaq: 1-5). Setelah kejadian itu beliau pulang
dalam keadaan ketakutan hingga menemui Khadijah seraya beliau berkata,
“Selimutilah aku! Selimutilah aku!” Lalu Khadijah memberi beliau selimut hingga
hilang rasa gemetar dari diri beliau. Beliau kemudian bersabda kepada Khadijah:
“Wahai Khadijah! Apakah yang telah terjadi kepadaku?”” Beliau pun menceritakan
seluruh peristiwa yang telah terjadi. Beliau bersabda lagi, “Aku benar-benar

32 Muslim ibn Al-Hajjaj Abu Al-Hasan Al-Qusyairi Al-Naisaburi, A/-Musnad Al-Sahih Al-
Mukhtasar bi Naqli ‘Adli ‘an al-‘Adli ila Rasul Allah Salla Allahu ‘Alahi wa al-Salam (Riyadh:
Dar Taybah li Nasyri wa al-Tauzi’, 2006), 83.
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khawatir pada diriku.” Khadijah terus menghibur beliau dengan berkata, “Janganlah
begitu, bergembiralah! Demi Allah, Allah tidak akan menghinakanmu selama-
lamanya. Demi Allah! Sesungguhnya kamu telah menyambung tali persaudaraan,
berbicara jujur, memikul beban orang lain, suka mengusahakan sesuatu yang tidak
ada, menjamu tamu dan senantiasa membela faktor-faktor kebenaran Khadijah
beranjak seketika menemui Waraqah ibn Naufal ibn Asad ibn ‘Abd al-‘Uzza, sepupu
Khadijah. Dia pernah menjadi Nasrani pada zaman jahiliah. Dia suka menulis
dengan tulisan Arab dan cukup banyak menulis kitab Injil dalam tulisan Arab.
Ketika itu dia telah tua dan buta. Khadijah berkata kepadanya, “Paman! (Paman
adalah panggilan yang biasa digunakan oleh bangsa Arab bagi sepupu dan
sebagainya karena menghormati mereka atas dasar lebih tua) Dengarlah cerita anak
saudaramu ini.” Waraqah ibn Naufal berkata, “Wahai anak saudaraku! Apakah yang
telah terjadi?” Maka Rasulullah saw. menceritakan semua peristiwa yang beliau
telah alami. Mendengar peristiwa itu, Waraqah berkata, “Ini adalah undang-undang
yang dahulu pernah diturunkan kepada Nabi Musa. Alangkah baik seandainya aku
masih muda di saat-saat kamu dibangkitkan menjadi Nabi. Juga alangkah baik
kiranya aku masih hidup di saat-saat kamu diusir oleh kaummu.” Lalu Rasulullah
saw. menegaskan: “Apakah mereka akan mengusirku?” Waraqah menjawab, “Ya,
tidaklah setiap nabi yang bangkit membawa tugas sepertimu, melainkan pasti akan
dimusuhi. Seandainya aku masih hidup di zamanmu, niscaya aku akan tetap
menolong dan membelamu.” Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn
Rafi’ telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Razzaq telah mengabarkan kepada
kami Ma‘mar dia berkata, al-Zuhry berkata, Dan telah mengabarkan kepada kami
‘Urwah dari ‘Aisyah bahwa dia berkata, "Wahyu Rasulullah saw. yang pertama kali
terjadi adalah...lalu dia melansirkan hadis seperti hadis Yunus, hanya saja dia
berkata, “Demi Allah, Allah tidak akan membuatmu sedih selamanya.” Dan dia
berkata, “Khadijah berkah, Wahai pamanku, dengarkan dari anak saudaramu ini”
Dan telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Malik bin Syu‘ayb bin al-Layth dia
berkata, telah menceritakan kepada kami bapakku dari kakekku dia berkata, telah
menceritakan kepada kami ‘Uqayl ibn Khalid berkata Ibn Syihab saya mendengar
‘Urwah ibn al-Zubayr berkata, ‘ Aisyah istri Nabi saw. berkata, “Lalu beliau kembali
pada Khadijah dalam keadaan hatinya ketakutan.” Lalu menceritakan hadits seperti
hadits Yunus dan Ma'mar. Hanya saja dia tidak menyebutkan awal dari hadits
keduanya, “Wahyu Rasulullah saw. yang pertama kali terjadi adalah mimpi yang
benar.” Dan dia mengikuti perkataan Yunus, “Demi Allah, Allah tidak akan
menghinakanmu selamanya.” Lalu dia menyebutkan perkataan Khadijah, “Wahai
pamanku, dengarkan dari anak saudaramu.”

Sayyidah Aisyah lahir pada empat atau lima tahun setelah kenabian, sehingga
pada saat itu Sayyidah ‘Aisyah tidak melihat langsung peristiwa turunnya
wahyu tersebut. Dalam hal ini, ulama muhaddithin telah menyepakati bahwa
Mursal Sahabi merupakan hadis yang diterima atau magbul karena mereka

menyepakati bahwa sahabat adalah seorang yang ‘adil. Dan seorang sahabat
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tidak mungkin untuk memursalkan sebuah hadis kecuali dia telah
mendengarnya dari Rasulullah saw. atau dari sahabat lain yang telah mendengar
dari Rasulullah saw. Sedangkan Mursal Tabi ‘in adalah hadis yang diriwayatkan
oleh tab’in dari Nabi saw. baik perkataan, perbuatan atau penetapan baik
dilakukan oleh tabi’in senior atau junior tanpa menyebutkan perantara antara
seorang tabi’in dengan Nabi saw. yaitu seorang sahabat.’® seperti contoh pada
hadis riwayat al-Qasim ibn Rabi‘ah dalam kitab Sunan al-Nasai :
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Telah mengabarkan kepada ku Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim, berkata:

telah menceritakan kepada kami Yunus, berkata: telah menceritakan kepada

kami Hammad dari Ayyub dari al-Qasim ibn Rabi‘ah: Sesungguhnya Rasul
Allah Salla ‘Alayhi wa Sallam berkhutbah pada saat penaklukan Mekkah.

Hadis tersebut merupakan hadis Mursal Tabi in karena al-Qasim ibn Rabi‘ah
merupakan seorang tabi’in pertengahan, ia tidak menyebutkan sahabat sebagai

perantara hadis tersebut dan menyandarkannya langsung kepada Nabi saw.

C. Ke-hujjah-an Hadis Mursal

Secara umum, hadis mursal tergolong hadis da‘f yang tidak dapat
dijadikan sebagai Aujjah. Dalam menilai ke- aujjah-an hadis da 7f untuk diamalkan,
ulama mempunyai pendapat yang beragam dan al-Hafidz Ibn Hajar al-Asqalani
menyebutkan bahwa hadis da 7fboleh digunakan sebagai Aujjah dengan beberapa
syarat, pertama, tingkat ke-da ‘7f-annya tidak parah yaitu hadis yang mendekati

hadis sahih atau hadis hasan. Kedua, berada di bawah nas yang sahih karena untuk

33 Zulham Qudsy, Perbedaan Antara..., 418.
34 Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Syu‘aib ibn ‘Ali al-Khurasani, Sunan al-Nasai vol. 7 (Beirut:
Dar al-Ma’rifah, t.th), 410.



26

menggunakan hadis da 7f sebagai Fadail al-Amal syaratnya harus memiliki syahid
dari hadis sahih. Ketiga, ketika mengamalkannya, tidak boleh meyakini
sepenuhnya bahwa hadis tersebut sabda Rasulullah saw. Namun kita harus masih
mencari tahu atas kepastian datangnya hadis tersebut.?

Selain Ibn Hajar terdapat tiga kelompok ulama dengan pendapat mereka
mengenai ke-Aujjah-an hadis da7f Ketiga kelompok tersebut terdiri atas
kelompok yang menolak hadis da 7f, kelompok yang menerima semua hadis da 7t
dan kelompok yang menerima dengan beberapa persyaratan. Kelompok yang
pertama ditempati oleh Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Abu Bakr al-‘Arabi,
Yahya ibn Mu‘in, Ibnu Hazm dan Nagir al-Ddin al-Bani. Mereka adalah ulama
yang menolak mentah-mentah hadis da 7£ Kelompok kedua ditempati oleh Imam
Ahmad ibn Hanbal, Imam Abu Dawud, Ibn al-Mahdi, Ibn al-Mubarak. Mereka
ulama yang menerima hadis da 7f'kecuali hadis yang menjelaskan masalah halal
dan haram. Kelompok ketiga ditempati oleh ulama yang menerima sebagian hadis
da ‘ifdengan syarat-syarat tertentu. Kelompok ini terdiri atas para imam madzhab,
ulama salaf dan khalaf. Persyaratan yang mereka tetapkan seperti syarat-syarat
yang telah ditetapkan oleh Ibnu Hajar sebelumnya.3®

Mengenai hadis mursal sendiri, ulama pun memiliki pendapat yang
beragam dalam menetapkan Ke-Aujjah-annya. Berikut adalah pendapat para

ulama dalam menetapkan ke-Aujjah-an hadis mursal :

35 Oneng Nurul Bariyah, llmu Hadis (Jakarta: Tunas llmu, 2011), 87.
% bid., 87-89.



27

1) Ulama yang menerima hadis mursal. Di antaranya adalah Imam Malik, Imam
Ahmad dan Abu Hanifah. Mereka menerima secara mutlak terhadap hadis
mursal dari kalangan tabi’in dan generasi setelahnya. Pendapat mereka rawi
yang ‘adil tentu tidak akan menggugurkan gurunya, walaupun guru tersebut
tidak bersifat ‘adil. Sebagai perawi yang ‘adil pastinya enggan untuk membuat
kecurangan sampai menyembunyikan atau menggugurkan orang yang tidak
‘adil. Pendapat para ulama ini berdasar pada sabda Nabi saw. yang memuji
generasi tabi’in.3” Berikut adalah hadis yang digunakan oleh para ulama dalam

menggunakan hadis mursal sebagai Aujjah :
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Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami
Syu‘bah, telah menceritakan kepada kami Abu Jamrah, berkata: aku telah
mendengar Zahdam ibn Mudarrib, berkata: aku telah mendengar ‘Imran ibn Husayn
Radiya Allah ‘anhuma, berkata: Nabi Salla Allah ‘Alayhi wa Sallam bersabda:
“Sebaik-baik kalian adalah yang hidup di zaman ku, kemudian orang-orang yang
datang setelah mereka (sahabat) kemudian orang-orang yang datang setelah mereka
(tabi’in).” ‘Imran berkata: Aku tidak tahu apakah Nabi Salla Allah ‘Alayhi wa
Sallam menyebutkan lagi setelah generasi beliau dua atau tiga generasi setelahnya.
Nabi Salla Allah ‘Alayhi wa Sallam bersabda: “Sesungguhnya setelah kalian akan
ada kaum yang suka berkhianat sehingga mereka tidak bisa dipercaya, suka bersaksi
padahal tidak diminta persaksian mereka, suka memberi peringatan padahal tidak
diminta berfatwa dan nampak ciri mereka orangnya berbadan gemuk.”

Tiga imam madzhab tersebut teguh dengan prinsip nya masing-masing.

Pertama, Abu Hanifah menetapkan Alquran sebagai sumber utama hukum

37 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul..., 211.
38 Muhammad bin Isma’il, A/-Jami’ al-Musnadvol. 2...,251.



28

Islam yang pertama, menerima sunnah dari perawi yang thiggah dan menerima
hadis ahad jika hadis ahad tersebut tidak bertentangan dengan kaidah ijam’
yang telah disepakati oleh ulama. Sehingga Abu Hanifah dapat menerima hadis
mursal dalam membina hukum Islam selama hadis mursal tersebut tidak
bertentangan dengan Alquran, hadis masyhur dan hukum syara’. Kedua, Imam
Malik menegaskan bahwa ia menerima hadis mursal maupun hadis munaqati’
dan hadis-hadis yang disampaikan periwayat kepadanya atau yang tertulis
dalam kitab al-Muwatta’. Ketiga, Imam Ahmad ibn Hanbal menerima hadis
mursal yang berasal dari seorang sahabat, tabi’in atau tabi’ tabi’in. Imam
Ahmad berpegang pada hadis yang berkualitas da%f dengan syarat
periwayatnya bukan orang yang sengaja berdusta dan tidak menemukan
jawaban dari masalah-masalahnya dalam hadis, baik hadis sahih atau hasan.
Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa Imam Ahmad ber-/Aujjah dengan
hadis mursal, bahkan ia mendahulukan hadis da‘7f daripada giyas dan
menggunaan hadis da 7f bila keadaannya darurat.>

2) Ulama yang menolak hadis mursal. Ulama tersebut salah satunya adalah al-
Syaukani. Menurutnya, hadis mursal tidak dapat digunakan sebagai hAujjah
secara mutlak sebab tidak adanya kejelasan tentang keadaan rawi yang
digugurkan. Syarat-syarat untuk mengamalkan sebuah hadis adalah diketahui
perawi dan keadilannya sedangkan hadis mursal tidak memenuhi syarat

tersebut. Para muhaddithin menganggap bahwa pendapat ini rajih atau

39 M. Nasri Hamang, Kehujjahan Hadis..., 94-97.
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pendapat yang paling kuat.* Sama hal nya dengan Ibnu Hazm. Ia tidak
menggunakan hadis mursal sebagai Aujjah dan menggolongkan nya sebagai
hadis yang tertolak karena terdapat terputusnya sanad yang tidak diketahui
identitasnya dan tidak bersambung sanadnya kepada Nabi saw.

3) Ulama yang menerima hadis mursal dengan beberapa persyaratan. Imam Syafi’i
merupakan salah satu ahli hadis dan ahli figh yang tidak menerima dan tidak
juga menolaknya secara mutlak dalam menggunakan hadis mursal sebagai
hujjah*' Ta memiliki tiga persyaratan untuk rawi yang meng-irsal-kan dalam
menetapkan ke-Aujjah-an hadis mursal, pertama, rawi yang meng-irsal-kan dari
kalangan tabi’in senior. Kedua, rawi yang meng-irsal-kan tersebut tergolong
rawi yang thigqah. Ketiga, rawi yang meng-irsal-kan tergolong rawi yang
hafidz dan terpercaya sehingga para perawi lain mengikuti riwayatnya dan tidak
menyelisihinya.*?> Dan tiga persyaratan untuk hadis yang mursal, pertama, hadis
tersebut dikuatkan oleh hadis musnad yang jalur sanadnya muttasil. Seperti

contoh pada hadis riwayat Imam Malik berikut :
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Telah menceritakan kepada ku Yahya, dari Malik, dari Zayd ibn Aslam, dari ‘Ata’ ibn
Yasar, sesungguhnya Rasul Allah Salla Allah ‘Alayhi wa Sallam bersabda: “Apabila

salah seorang dari kalian ragu dalam salatnya, apakah empat atau tiga? Maka
hendaklah dia shalat lagi satu rakaat, kemudian dia sujud dua kali sebelum salam.

P

40 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul..., 214.

41 M. Nasri Hamang, Kehujjahan Hadis..., 97

42 Muhammad ibn Idris al-Syafi‘i, al-Risalah (Mesir: Matba‘ah al-Mustafa al-Bali al-Halbi, 1938),
462.

4 Malik ibn Anas, al-Muwatta’..., 95.
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Jika rakaat yang dia kerjakan adalah yang kelima, dia telah menggenapkannya
dengan dua sujud tadi. Jika itu adalah yang keempat maka itu untuk menghina
setan.”

Hadis tersebut dikuatkan dengan hadis riwayat Imam Muslim dengan sanad

yang muttasil :
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Dan telah menceritakan kepada ku Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Khalaf, telah
menceritakan kepada kami Musa ibn Dawud, telah menceritakan kepada kami
Sulayman ibn Bilal dari Zayd ibn Aslam dari ‘Ata’ ibn Yasar dari Abi Sa‘id al-
Khudry berkata: Rasul Allah Salla Allah ¢ Alayhi wa Sallam bersabda: “Apabila salah
seorang dari kalian ragu dalam salatnya dan tidak mengetahui berapa rakaat dia
salat, tiga ataukah empat rakaat maka buanglah keraguan dan ambilah yang pasti
(yaitu yang sedikit). Kemudian sujudlah dua kali sebelum memberi salam. Jika
ternyata dia salat lima rakaat, maka sujudnya telah menggenapkan salatnya. Dan
jika ternyata salatnya memang empat rakaat maka kedua sujudnya itu adalah
sebagai penghinaan bagi setan.”

®

/

Kedua, hadis tersebut diriwayatkan dari jalur lain secara mursal, dengan syarat
rawi yang meng-irsal-kan tersebut telah mengambil ilmu dari dari perawi-
perawi selain perawi yang berada pada hadis mursal pertama. Ketiga, hadis
mursal didukung oleh gaul sahabah. Keempat, mayoritas ulama mengeluarkan
fatwa yang sesuai dengan makna hadis tersebut.* Jika persyaratan itu telah

terpenuhi, maka hadis yang awalnya berstatus hadis mursal menjadi hadis sah7h.

4 Muslim ibn Al-Hajjaj, al-Musnad al-Sahih..., 256
4 Muhammad ibn Idris, al-Risalah..., 462.
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D. Hadis Mursal Perspektif Ibnu Hazm
Ibnu Hazm memiliki pemikiran tersendiri dalam mendefinisikan hadis

mursal. Secara terminologi, Ibnu Hazm mendefiniskan hadis mursal adalah :

PP
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Abu Muhammad berkata: Hadis mursal adalah hadis yang gugur di salah

satu perawi di antara Nabi Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam pada satu tingkat
atau lebih, dan definisi tersebut termasuk juga pada hadis mungqati’.

Seperti yang telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya bahwa Ibnu
Hazm tergolong dalam ulama yang tidak menerima hadis mursal sebagai Aujjah.
Penyebab Ibnu Hazm menggolongkan hadis mursal sebagai hadis yang ghairu
magbul atau tidak diterima periwayatannya dikarenakan dua hal, pertama,
diriwayatkan oleh perawi yang majhul, kedua, melanggar salah satu kaidah ke-
sahih-an hadis yaitu ittisal al-Sanad karena sanad hadis mursal tidak bersambung
sampai Rasulullah saw.*

Selain itu, Ibnu Hazm mendefinisikan hadis mursal adalah hadis yang
salah satu dari rangkaian perawinya tidak diketahui atau dikenal, baik itu dari
golongan sahabat maupun tabi’in. Hal ini disebabkan karena Ibnu Hazm tidak
menganggap seluruh sahabat adalah seorang yang ‘adil. Menurutnya, hadis mursal
dapat diterima jika terdapat Ijma’ yang sah terhadap makna hadis tersebut. Di

antara empat macam [jma’, Ibnu Hazm hanya memilih [jma’ Sahabat sebagai

sumber hukum Islam yang gar’7. Jika hadis mursal tersebut ditemui pada Ijma’

4 Abi Muhammad ‘Ali ibn Ahmad ibn Sa‘id ibn Hazm al-Andalusi, A/-lThkam fi Usul al-Ahkam
vol. 2 (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2016), 245.
47 Ibid.
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selain Ijma’ Sahabat seperti ljma’ Khulafa’ al-Rasyidin, ljma’ Syaikhan, ljma’

ulama’ Kuffah maupun [jma’ ahli Madinah, sudah jelas periwayatan hadis mursal

tersebut akan ditolaknya.*8
Selain dua definisi di atas, berikut adalah beberapa kriteria yang
ditetapkan Ibnu Hazm dalam menolak ke-/1zjjah-an hadis mursal :

1) Ibnu Hazm adalah kritikus hadis yang menggunakan kaidah a/-Jarh awla min
al-Ta’dil* Yang dimaksud dari kaidah ini adalah a/-Jarh harus didahulukan
daripada a/-Ta’dil sekalipun yang menta’dilkan itu banyak. Hal itu karena
pentajrih melihat sesuatu yang tidak terlihat oleh penta’dil. Pentajrih
penilaiannya sama dengan penta’dil dari aspek pemberitaan lahir, tetapi
pentajrih juga mengungkap aspek batin yang samar yang tidak diketahui oleh
penta’dil. Pendapat pertama adalah pendapat jumhur ulama’ dan dinilai benar
oleh Ibnu al-Ashabi, al-Razi, dan al-Amidi. Alasan dari pendapat kritikus ini
adalah kritikus yang menilai a/-Jarhi lebih memahami pribadi periwayat dan
dasar untuk memuji seseorang adalah prasangka baik. Sementara itu, prasangka
baik ini dapat dikalahkan jika ada bukti tentang ketercelaan seorang perawi.>
Contoh seperti Sufyan al-Thawri Rahimah Allah yang menilai Jabir al-Ju’fi
sebagai perawi yang thiggah. Berbeda dengan penilaian mayoritas ulama hadis
yang menilai Jabir sebagai perawi yang pembohong, fasiq, berakhlak tercela dan

keluar dari Islam. Sehingga ketercelaan Jabir ini tidak diketahui oleh Sufyan al-

4 Asmawi, Figih Zahiriyah (Telaah Metode Penggalian Hukum Islam) (Tulungagung: STAIN
Tulungagung Press, 2011), 62.

49 Ibid.

50 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahani Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 108.
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Thawri karena ia hanya melihat tampak depan nya saja.’! Hal ini lah yang
membuat Ibnu Hazm tergolong sebagai ulama mutasyaddid. Dengan demikian
Ibnu Hazm tidak akan menerima periwayatan hadis dari seorang perawi yang
memursalkan suatu hadis sekalipun perawi tersebut dinilai oleh para kritikus
hadis sebagai perawi yang thigqah atau al-Hafiz.

2) Ibnu Hazm tidak menerima hadis yang diriwayatkan oleh Sa‘id ibn al-Musayyib
dan al-Hasan al-Bisri. Mayoritas ulama hadis menerima hadis Sa‘id al-
Musayyib dan menggunakan hadis nya sebagai Aujjah sekalipun hadis mursal
karena mereka berpendapat bahwa Sa‘id ibn al-Musayyib selalu menerima
hadis dari mertuanya yaitu Abu Hurayrah dan menilai Sa‘id ibn al-Musayyib
sebagai perawi yang thiggah. Sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh al-Hasan
al-Bisri menurut mayoritas ulama hadis adalah ia selalu menerima hadis dari
khulafa al-Rasyidin walaupun al-Hasan al-Bisri tidak menyebutkannya dalam
periwayatan tersebut sehingga periwayatannya dianggap lebih kuat daripada
hadis musnad. Keduanya merupakan ahli hadis dan figih dari Madinah yang
mana Ibnu Hazm tidak menerima hadis dari ahli Madinah sebagai Aujjah.
Alasan Ibnu Hazm tidak menerima periwayatan hadis mursal ahli Madinah ialah
karena Ibnu Hazm tidak melihat adanya keistimewaan kota Madinah setelah
Rasulullah saw. wafat. Sehingga Ibnu Hazm menilai kota Madinah sama dengan
kota-kota yang lain dan Ibnu Hazm tidak memberi persyaratan khusus kepada
periwayatan Ahli Madinah, apalagi periwayatan tersebut tidak memenuhi

kaidah ke-sahih-an hadis. Selain tidak menerima hadis dari ahli Madinah, Ibnu

51 Abi Muhammad, A/-Ihkamvol. 2..., 246.
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Hazm tidak akan menerima hadis dari Sa‘id ibn al-Musayyib yang
menyandarkan hadis langsung kepada Rasulullah saw. sebab ia bukan dari
golongan sahabat, melainkan dari golongan tabi’in. Penolakan Ibnu Hazm

terhadap hadis ahli Madinah ini mendasar pada hadis da7f seorang laki-laki

yang menyandarkan hadis kepada Rasulullah saw. :2
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Telah memberitakan kepada kami Muhammad ibn ‘Abd al-Malik ibn Khayrun
berkata telah memberitakan kepada kami Isma‘il ibn Mas‘adah berkata telah
memberitakan kepada kami Hamzah ibn Yusuf berkata telah mengabarkan kepada
kami Abu Ahmad ibn ‘Adi berkata telah menceritakan kepada kami al-Hasan ibn
Muhammad ibn ‘ Anbar berkata telah menceritakan kepada kami al-Hajjaj ibn Yusuf
al-Sya‘ir berkata telah menceritakan kepada kami Zakariyya ibn ‘Adi telah
menceritakan kepada kami ‘ Ali ibn Mushir dari Salih ibn Hayyan dari Ibn Buraydah
dari ayahnya berkata: “Di sebuah kampong Bani Layth yang terletak 2 mil dari kota
Madinah, ada seorang laki-laki yang melamar salah seorang dari mereka di zaman
Jahiliyah tetapi mereka tidak mau menikahinya. Suatu ketika datanglah ia kepada
mereka dengan berpakaian mewah dan berkata: ‘Sesungguhnya Rasulullah saw.
telah memakaikan pakaian ini dan menyuruhku untuk menghakimi harta-harta dan
darah kalian’ Kemudian ia pergi dan singgah di tempat wanita yang ia lamar dahulu.
Pada saat itu mereka mengutus beberapa orang untuk menemui Rasulullah saw.
kemudian Rasulullah saw. bersada: “Telah berdusta musuh Allah” kemudia Rasul
mengirim utusan dan bersabda: “Apabila engkau dapati ia masih hidup, maka

52 |bid.
53 Abi al-Faraj ‘Abd al-Rahman ibn ‘Ali ibn al-Jawzi, al-Mawdu‘at vol. 1 (Madinah: Maktabah al-
Salafiyyah, 1966), 55.
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penggal lehernya dan apabila engkau dapati ia telah mati digigit ular maka bakarlah
ia saat itu juga.” Maka mereka dapati ia telah mati digigit ular lalu mereka
membakarnya, itulah yang dimaksud Rasulullah saw. “Barangsiapa berdusta atasku
dengan sengaja maka tempatnya telah disiapkan dalam neraka.”
Hadis tersebut menjelaskan bahwa seorang laki-laki yang menyandarkan hadis
kepada Rasulullah saw. dengan sengaja. Dari hadis da 7ftersebut, Ibnu Hazm
menyatakan bahwa ia tidak akan menerima hadis yang sanadnya terputus.

3) Ibnu Hazm tidak sependapat dengan ulama hadis lainnya yang menyatakan
bahwa semua sahabat Nabi adalah perawi yang ‘adil Sebab Ibnu Hazm melihat
beberapa sahabat Nabi yang murtad, seperti ‘Uyaynah ibn Hisn, al-Asy‘ath ibn
Qays dan ‘Abd Allah ibn Abi Sarh. Ibnu Hazm mendasarkan pendapatnya pada

firman Allah swt. dalam Surat al-Taubah ayat 101 :>
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Dan di antara orang-orang Arab Baduwi yang (tinggal) di sekitarmu ada orang-
orang munafik. Dan di antara penduduk Madinah (ada juga orang-orang munafik),
mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Engkau (Muhammad) tidak
mengetahui mereka, tetapi Kami mengetahuinya. Nanti mereka akan Kami siksa
dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar.>

Berikut adalah contoh yang diberikan Ibnu Hazm untuk membuktikan bahwa

terdapat sahabat Rasulullah saw. yang berdusta :
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54 Abi Muhammad, A/-Ihkamvol. 2...,247.
55 Alquran, 9: 101.
56 Departemen Agama, Alquran Hafalan..., 203.
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Telah menceritakan kepada kami Yahya, telah mengabarkan kepada kaml
Khalid ibn ‘Abd Allah, dari ‘ Abd al-Malik, dari ‘Abd Allah, budak dari Asma’ binti
Abu Bakr, berkata: Asma’ mengutusku kepada Ibn ‘Umar untuk menyampaikan
bahwa telah sampai kepadanya bahwa engkau telah mengharamkan tiga hal:
pakaian yang terbuat dari campuran sutra, pelana dari sutra yang berwarna merah
dan puasa di seluruh bulan Rajab. Maka Ibn ‘Umar berkata kepadaku: “Mengenai
puasa di bulan Rajab yang telah kamu singgung tadi, maka bagaimana dengan orang
yang berpuasa selama-lamanya?” Adapun mengenai campuran sutra pada pakaian,
maka sebenarnya aku pernah mendengar ‘Umar ibn al-Khattab berkata: “Aku
pernah mendengar Rasul Allah bersabda. ‘Sesungguhnya orang yang memakai kain
sutra, niscaya ia tidak akan mendapat bagian di akhirat kela.” Oleh karena itu, saya
khawatir kalau sutra pada kain itu termasuk bagian dari nya. Sedangkan mengenai
pelana sutra yang berwarna merah tua, maka ketahuilah bahwasannya itu adalah
kasur ‘Abd Allah yang ternyata berwarna merah tua.” Lalu saya kembali kepada
Asma’ binti Abu Bakr untuk memberitahukan kepadanya tentang informasi yang
telah saya peroleh. Tak lama kemudian ia memperlihatkan kepada saya jubbah
kekaisaran yang berwarna hijau dan berkerah sutra, sedangkan kedua sisinya dijahit
dengan sutra seraya berkata: “Hai ‘Abd Allah ini adalah jubbah Rasul Allah.”
setelah itu, ia meneruskan ucapannya, “Jubah ini dahulu ada pada ‘Aisyah hingga
ia meninggal dunia. Setelah meninggal dunia, maka aku pun mengambilnya. Dan
dahulu Rasul Allah sering mengenakannya. Lalu kami pun mencuci dan
membersihkannya untuk orang sakit agar ia lekas sembuh dengan mengenakannya.”

2 "G
AN

Hadis tersebut diriwayatkan oleh seorang sahabat wanita yang bernama Asma’
dan ia dikenal sebagai sahabat yang mempunyai keutamaan dibandingkan
sahabat wanita yang lain. Nyatanya pada periwayatan ini, Ibnu ‘Umar mengaku
tidak pernah berkata demikian kepada Asma’ sehingga Asma’ telah melakukan

suatu kebohongan dalam meriwayatkan hadis.’®

5" Muslim ibn Al-Hajjaj, al-Musnad al-Sahibh..., 997.
58 Abi Muhammad, A/-Ihkamvol. 2..., 248.
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Dari pernyataan Ibnu Hazm tersebut, maka hadis mursal sahabat pun
belum tentu bisa dijadikan sebagai hujjah, berbeda dengan ulama hadis yang
menyatakan bahwa hadis mursal sahabat sudah pasti dinyatakan sebagai hadis
sahih dan magbul (diterima periwayatannya). Selain persyaratan bersambung nya
sanad sampai Rasulullah saw., identitas para perawi juga hal penting yang harus
diperhatikan. Jika identitas perawi tersebut tidak diketahui, Ibnu Hazm akan
mentauqifkan periwayatan tersebut sampai identitas perawi diketahui dengan

jelas.
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BIOGRAFI IBNU HAZM DAN PEMIKIRANNYA TERHADAP

HADIS

A. Riwayat Hidup Ibnu Hazm

Salah satu ulama dari Andalusia yang sangat produktif dalam menciptakan
karya-karya luar biasa dan kritik nya yang sering menimbulkan kontra. Nama
lengkapnya adalah ‘Ali ibn Ahmad ibn Sa‘id ibn Hazm ibn Galib ibn Salih ibn
Khalaf ibn Sa‘dan ibn Sufyan ibn Yazid, namun ia lebih dikenal dengan sebutan
Ibnu Hazm. Lahir di Cordova, tepatnya di istana kota al-Zahra’ milik ayahnya,
Ahmad ibn Sa‘id, yang sedang menjabat menjadi menteri. Istana tersebut menjadi
tempat tinggal khusus ayahnya dan para pembantunya sebagai pusat pemerintahan
di bidang militer. Ibnu Hazm lahir pada malam Rabu akhir bulan Ramadhan
tanggal 7 November 994 Masehi atau 384 Hijriyah.>°

Berbeda dengan kehidupan ulama hadis lainnya, Ibnu Hazm terlahir dari
keluarga terpandang dengan kondisi ekonomi yang cukup. Keluarga Ibnu Hazm
merupakan generasi yang berilmu, beradab mulia dan memiliki sifat wibawa yang
luas di daerah Cordoba. Ayah dari Ibnu Hazm memperoleh kemuliaan di bidang
ilmu dan kebudayaan dan tercatat sebagai menteri di bidang administrasi pada

masa pemerintahan Hajib al-Mansur ibn Abu ‘Amir dari dinasti Bani Umayyah di

59Syaikh Ahmad Farid, Enam Pulu#..., 664.
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Spanyol tahun 381 H dan pada masa pemerintahan Najib ‘Abd al-Malik al-
Mudhaffar tahun 399 H. Kakeknya yang bernama Yazid ibn Sufyan yang berasal
dari Persia merupakan hamba sahaya Yazid ibn Abi Sufyan, seorang gubernur di
daerah Damsyiq. Sedangkan kakeknya yang bernama Khalaf ibn Ma‘dan
merupakan kakek Ibnu Hazm yang pertama kali masuk ke daerah Andalusia pada
pemerintahan ‘Abd al-Rahman al-Dakhil.*° Ibnu Hazm juga memiliki saudara laki-
laki tunggal bernama Abu Bakar yang menikah dengan seorang perempuan cantik
dan memiliki pribadi yang luhur yaitu Atikah. Dan keluarga Ibnu Hazm lainnya
yang tergolong sebagai orang pandai dan ahli ilmu ialah Ahmad ibn ‘Abd al-
Rahman ibn Sa‘id ibn Hazm.®!

Terlihat dari silsilah keluarga nya bahwa Ibnu Hazm memang tumbuh dari
keluarga yang cinta ilmu pengetahuan. Menjadi simbol bahwa status keluarga nya
dari kalangan yang berada. Di rumahnya terdapat banyak koleksi buku-buku.
Dengan sifat nya yang ulet, ia mencoba mengadakan perbandingan keilmuan Islam
antara ilmuwan dari timur dan barat. Menurutnya, setiap ada ilmuwan masyhur
yang datang dari timur, maka dipastikan ilmuwan barat pun juga tidak ada
tandingannya.5?

Ibnu Hazm merupakan orang yang jujur, saluh dan menguasai banyak

cabang ilmu. Dr. Abdul Halim Uwais mengatakan bahwa dari sifat-sifat Ibnu

0 A, Halil Thahir, Metode ljtihad Menurut lbnu Hazm: Telaah Kitab a/-Thkam fi Usul al-Ahkam,
Jurnal Realita, Vol. 14 No. 2 (Juli, 2016), 150.

1 Mahmud Ali, Ibnu Hazm: Imam Figih, Filosof & Sastrawan Abad ke-4 H (Jakarta: Lentera, 2001),
54.

62 Abdul Khobir, Pandangan Ibnu Hazm al-Andalusi tentang Etika Religius dan Aktualisasinya
Dalam Pendidikan, Jurnal Pendidikan Islam, VVol. 2 No. 2 (Desember, 2017), 257.
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Hazm yang telah disebutkan, terdapat satu lagi sifat yang patut diteladani, yaitu
menepati janji. Ia akan menepati janji dengan siapa pun. Baginya menipu
merupakan suatu hal yang mudharat karena tidak ada sesuatu yang lebih berat
selain menipu orang lain. Walaupun orang tersebut telah menzalimi dan berdosa
banyak kepada nya. Sifat taat beragama nya pun tidak diragukan lagi. Meskipun
ia hidup di lingkungan yang penuh maksiat, ia akan tetap menjaga dirinya dan
tidak terjerumus untuk melakukan zina.%®

Selain karakteristik yang telah disebutkan di atas, tokoh masyarakat
mengenal Ibnu Hazm dengan wataknya yang keras dan tajam ketika mendapati
lawannya memfitnah atas kritik-kritiknya. Ibnu Hazm merasa bosan dan kurang
sabar dalam menghadapi mereka sehingga seringkali ia mengeluarkan
argumentasinya sampai lawan nya tersebut merasa terpukul dan geram. Fitnah-
fitnah yang dilakukan oleh orang-orang yang sezaman dengannya terus menerus
mengikuti kehidupan Tbnu Hazm sampai kematian mendatanginya.®*

Seorang tokoh terkenal yang memusuhi Ibnu Hazm bernama Imam Abu
Walid Sulayman ibn Khalaf al-Baji. Al-Baji merupakan seseorang penuntut ilmu
dari negeri timur dan menetap di antara negeri Irak dan Hijaz selama 13 tahun.
Saat al-Baji bertemu Ibnu Hazm, ia mengakui bahwa ilmu pengetahuan yang
dimiliki oleh Ibnu Hazm sangat luas. Dalam perdebatan dengan sekelompok
pengikut madzhab Maliki, al-Baji mampu mengalahkan mereka. Suatu hari ia pergi

ke Mayorca, pulau terbesar yang ada di Spanyol pada saat itu, untuk mengalahkan

83 Syaikh Ahmad Farid, Enam Puluh..., 673.
64 Mahmud Ali, Ibnu Hazm..., 75.
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argumentasi-argumentasi Ibnu Hazm dan dibantu dengan tokoh masyarakat di
sana. Sampai nya di sana mereka berhasil mengalahkannya lalu mengusir Ibnu
Hazm untuk keluar dari daerah mereka. Kedua, seorang penyusun kitab a/-
‘Awasim min al-Qawasim, yaitu Imam Abu Bakar ibnu al-‘Arabi. Ia selalu
mencurangi, menghujat dan mengatakan ungkapan-ungkapan kasar kepada Ibnu
Hazm. Walaupun ia merupakan seorang penyusun kitab, memiliki ilmu
pengetahuan yang luas, kepribadiannya tidak akan mampu menyamai Ibnu Hazm.
Sehingga pada suatu ketika Imam al-Dzahabi marah terhadap perlakuan Abu
Bakar kepada Ibnu Hazm, ia mengatakan bahwa Abu Bakar mendebatnya dengan
cara yang tidak proporsional dan meremehkannya.®

Setelah menikmati perjalanan manis dan getirnya kehidupan di
Andalusia, berdebat melawan orang-orang yang zalim dan menghasilkan
mahakarya yang sangat banyak, Ibnu Hazm menghembuskan nafas terakhirnya di
Mint Lisyam tepat pada malam Senin tanggal 15 Juli 1064 M atau 28 Sya’ban
tahun 465 H dan genap pada usia 72 tahun. Dengan wafatnya Ibnu Hazm,
masyarakat Andalusia merasa kehilangan seorang ulama dengan produktifitas nya
yang tinggi. Masyarakat merasa telah memojokkan dan selalu berbuat zalim
kepadanya sehingga membuat Ibnu Hazm dalam perjalanan menuntut ilmu selalu

dihantui rasa tidak tenang dan tidak pernah menetap di suatu daerah.®

6 lbid., 71.
% 1bid., 76.



42

B. Pendidikan dan Karya-karya Ibnu Hazm

Pendidikan merupakan upaya untuk membantu seorang anak didik baik
lahir maupun batin, sehingga dapat menghasilkan kualitas yang ditujukan pada
perwujudan sosok manusia masa depan.®” Orang tua menjadi satu-satunya garda
terdepan untuk mewujudkan perjalanan pendidikan yang berkualitas bagi anak nya.
Sama hal nya dengan keluarga Ibnu Hazm. Ayah Ibnu Hazm orang pertama yang
memperhatikan pendidikan anaknya. Apalagi ia berasal dari keluarga ekonomi
kalangan atas.

Pendidikan awal yang diperoleh oleh Ibnu Hazm berasal dari pelayan-
pelayan perempuan yang bekerja di istana milik ayahnya. Tugas seorang pelayan
di istana tersebut tidak hanya mengurus urusan rumah tangga saja, melainkan
mengajari Ibnu Hazm menghafal Alquran dan belajar tulis menulis pun juga
menjadi kewajiban para pelayan perempuan. Meski demikian, ayahnya tidak
menyerahkan secara penuh kepada para pelayan tersebut dalam mendidik Ibnu
Hazm, kadang kala ayahnya juga turut belajar bersama Ibnu Hazm di waktu
senggang.%®

Setelah memasuki usia remaja, Ahmad ibn Sa‘id sebagai seorang ayah
yang menginginkan pendidikan terbaik untuk putranya, ia menyerahkan Ibnu
Hazm kepada seorang guru yang bernama Abu al-Husain Ibn ‘Ali al-Farisi. Selain

ilmu pengetahuan, pembentukan kepribadian, pengalaman serta bimbingan ia

7 Munir Yusuf, Pengantar IImu Pendidikan (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN Palopo,
2018), 9.

8 Muhammad Abu Zahrah, Ibnu Hazm Hayatuhu wa ‘Asrubu Araahu wa Fighuhu (Beirut: Dar al-
Fikr al-‘Arabi, t.t), 26.
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peroleh juga dari gurunya. Ia mengungkapkan bahwa Abu al-Husain merupakan
sosok guru yang cerdas, luas ilmunya baik dari segi ilmu pengetahuan, sifat
kewara’an dan kesufiannya. Setelah menuntut ilmu bersama Abu al-Husain, ia
aktif mengikuti halagahbersama para ulama ahli hadis, tafsir dan bahasa arab.’

Selain ayahnya dan Abu al-Husain Ibn ‘Ali al-Farisi, guru-guru Ibnu
Hazm adalah al-Hamdani, Abu Bakar Muhammad ibn Ishaq dan Ahmad ibn al-
Jasur. Ketiganya merupakan ahli hadis dan Ibnu Hazm juga sempat meriwayatkan
hadis dari al-Hamdani di tahun 104 H dan al-Jasur. llmu yang ditekuni oleh Ibnu
Hazm adalah ilmu hadis setelah ia menghafal Alquran dan syair Arab. Sehingga
dapat disimpulkan ia menjadi ahli di bidang hadis sebelum menjadi ahli figh.”
Dalam bidang ilmu figh, Ibnu Hazm menimba ilmu dari ‘Abd Allah ibn Yahya ibn
Ahmad ibn Dahun, seorang ulama figh sekaligus hadis yang terkenal di Cordova
pada masanya.’! Dalam bidang ilmu mantiq dan filsafat, Ibnu Hazm menimba ilmu
dari Ibn al-Kanani. Hikmah yang didapat Ibnu Hazm setelah berguru dengan Ibn
al-Kanani adalah ia dapat mengeluarkan beberapa karya dalam bidang ilmu
tersebut.”

Semasa hidupnya di Cordova, Ibnu Hazm sangat gelisah sebab keadaan
politik yang semakin hari semakin tegang. Sehingga ia memutuskan untuk
melakukan perjalanan ilmiah. Kota Almeria merupakan salah satu kota di

Andalusia yang ia kunjungi. Setelah tiga tahun lama nya mempelajari banyak ilmu

8 Panji Adam, Hukum Islam Sejarah, Perkembangan dan Implementasinya di Indonesia (Jakarta:
Sinar Grafika, 2019), 113.

70 Ibid.

1 Muhammad Abu Zahrah, Ibnu Hazm..., 77.

2 |bid., 84.
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dan membaca berbagai buku di kota Almeria, ia meneruskan kembali perjalanan
ilmiahnya. Sebab Almeria juga bukan merupakan kota yang dinilai kondusif oleh
Ibnu Hazm. Ia kemudian hijrah ke desa yang letaknya ada di sebelah barat daya
negeri Andalusia yaitu desa Hishn al-Qasr dan di sana ia menetap sementara di
rumah sahabatnya yaitu Abu al-Qasim ibn Hudzail. Ia merasakan kehidupan yang
nyaman daripada sewaktu ia berada di Almeria. Selain kota Almeria dan desa
Hishn al-Qasr, Murcia, Jativa dan Valencia juga menjadi kota tempat Ibnu Hazm
melakukan perjalanan ilmiahnya.”

Dalam perjalanan ilmiah nya, Ibnu Hazm juga berguru kepada beberapa
ulama, di antaranya adalah ‘Abd Allah ibn Rabi’ ibn al-Tamimi, Yahya ibn
Mas’ud ibn Wajh al-Jannah, Hammam ibn Ahmad al-Qadhi, Muhammad ibn Sa‘id
ibn Banat, ‘Abd al-Rahman ibn ‘Abd Allah ibn Khalid, ‘ Abd Allah ibn Muhammad
ibn ‘Uthman, Abu ‘Umar Ahmad ibn Muhammad al-Thalamkani, Yunus ibn ‘Abd
Allah ibn Mughith al-Qadhi, ‘Abd Allah ibn Yusuf ibn Nami dan Ahmad ibn
Qasim ibn Muhammad ibn Usbuq. Ibnu Hazm juga mempunyai beberapa orang
murid, di antaranya adalah al-Qadhi Abu Bakar ibn al-‘Arabi, Abu ‘Abd Allah al-
Humaidi, Abu al-Hasan Syuriah ibn Muhammad, Muhammad ibn Futuh ibn ‘Id
dan ketiga putra Ibnu Hazm yaitu Abu Rafi’ al-Fadhl ibn ‘Ali, Abu Sulaiman al-
Musa‘ab ibn ‘Ali.7*

Perasaan yang didapat oleh Ibnu Hazm mengunjungi berbagai daerah

adalah adanya penindasan, pengasingan, mendapat banyak musuh dan jauh dari

73 Mahmud Ali, Ibnu Hazm..., 66.
74 Syaikh Ahmad Farid, Enam Puluh..., 674.
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keluarga. Sehingga tekanan-tekanan tersebut membuat psikologis Ibnu Hazm

berubah. Ia menjadi Ibnu Hazm yang berwatak keras. Sering terjadi konflik akibat

pergulatan politik antara orang Islam dan Kristen membuat pikiran Ibnu Hazm
geram, sehingga ia menuangkan emosi tersebut ke dalam karya-karya miliknya.

Dengan ilmu pengetahuan yang ia dapat dari perjalanan ilmiah nya, ia

menghasilkan karya lebih dari 400 jilid yang jumlah lembarnya hampir mencapai

80.000 lembar. Satu keahlian yang dimiliki oleh Ibnu Hazm membuat kagum salah

satu gurunya yaitu Abu ‘Abd Allah al-Humaydi. Hal tersebut membuat al-

Humaydi tidak heran dengan karya-karya yang telah dikeluarkan oleh Ibnu Hazm.

Ia mengungkapkan bahwa Ibnu Hazm mempunyai keahlian dalam bidang sastra

dan syair. Al-Humaidi mengakui keahlian Ibnu Hazm tersebut dan ia

mengungkapan bahwa syair yang telah diciptakannya sangat banyak hingga ia

telah mengkoleksinya sesuai dengan urutan abjad. Berikut ini adalah karya-karya

Ibnu Hazm yang sampai saat ini masih terlacak :7>
1. Bidang Ushul Figh :

a. Al-Ihkam fi Usul al-Ahkam (Penguatan dasar-dasar hukum).

Kitab A/l-Thkam fi Usul al-Ahkam merupakan karya terbesar milik

Ibnu Hazm yang membahas tentang metode ijtihad yang ia

gunakan dan mengkritik metode ijtidah b7 al-ra’yi, istihsan dan

istishlah. Kitab ini ditulis oleh Ibnu Hazm seorang diri dan terdiri

dari dua jilid dan tiap jilidnya terdiri dari delapan juz.

7> Mahmud Ali, Ibnu Hazm..., 83-96.
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Al-Nubzah al-Kafiyah fi Usul al-Figh al-Zahiri (Sekelumit Ushul
Figh al-Dzahiri). Kitab ini merupakan ringkasan dari kitab A/-
lhkam fi Usul al-Ahkam yang disusun oleh Ibnu Hazm dengan
tujuan meringkas pembahasan dalam kitab A/-/hkam fi Usul al-
Ahkam agar pembaca dapat memahami karya besarnya tersebut.
Diterbitkan oleh Syeikh Muhammad Zahid al-Kautsari pada tahun
1360 H di Kairo.

Manzumah i Qawaid Usul al-Figh al-Zahiri (Sistematika Kaidah
Ushul Figh al-Dzahiri). Karya Ibnu Hazm yang dimuat di dalam
majalah al-Da‘wah al-Su’udiyyah dan ditahqiq oleh Abu Abd al-
Rahman al-Zahiri.

Maratib al-Ijma’. Kitab yang terdiri dua jilid dan diterbitkan oleh

Maktabah al-Quds pada tahun 1357 H.

2. Bidang Figh:

a.

Al-Muhalla. Kitab yang membahas Figh perspektif madzhab al-
Dzahiri dan mendapat sorotan dari para fugaha dan muhaddithin.
Kitab ini ditahqiq oleh Ahmad Muhammad Syakir dan ‘Abd al-
Rahman al-Jaziri lalu disempurnakan oleh Muhammad Munir al-
Dimasyqi pada tahun 1958 M dengan jumlah 11 jilid. Pada cetakan
kedua, ditahqiq oleh Syeikh Hasan Zaidan pada tahun 1967 M

dengan jumlah 13 jilid.
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3. Bidang Ilmu Alquran dan Hadis :

a. Al-Qiraat al-Masyhurah fi al-Amsar (Para Ahli Qiraat Terkenal di
Belahan Kota). Karya kecil yang membahas tentang ahli qiraat
penduduk Mekkah, Madinah, Kuffah, Basrah dan Syam.

b. Al-Jami’ fi Sahih al-Hadith

c. Ashab al-Fataya min al-Sahabah wa min ba’'dihim ‘ala
Maratibihim fi Kathrah al-Fataya (Para Sahabat Muda dan
Generasi Sesudahnya Menurut Tingkatan Jumlah Terbanyak).
Kitab ini menghimpun para sahabat Nabi SAW. menurut jumlah
terbanyak di daerah Mekkah, Madinah, Basrah, Syam, Mesir dan
beberapa sahabat muda di berbagai daerah lain.

d. Asma’ al-Sahabah wa al-Ruwah (Nama para sahabat dan perawi).
Membahas tentang nama-nama sahabat yang menerima hadis dari
Nabi SAW. dan generasi-generasi setelahnya.

e. Syarh Hadith al-Muwatta’ wa al-Kalam ‘ala Masalih

4. Bidang perbandingan dan aliran agama :

a. Al-Durrah fi Tahqiq al-Kalam fi ma Yalzamu al-Insan [ ‘tiqaduh fi
al-Millah bi Ikhtisar wa Bayan (Perbincangan tentang kewajiban
manusia meyakini sekte dan aliran keagamaan).

b. Al-Fasl fi al-Milal wa al-Ahwa’ wa al-Nihal (Penjelasan tentang
sekte dan aliran keagamaan).

c. [Idhar Tabdil al-Yahud wa al-Nasara Ii al-Taurah wa al-Injil wa

Bayan Tanaqudh ma bi Aidihim Mimma la Yahtamil al-Ta wil
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(Membuktikan perubahan yang dilakukan umat Yahudi dan
Nasrani atas kitab Taurat dan Injil serta Pertentangan di antara
mereka yang tidak memungkinkan ta’wil).

5. Bidang Sejarah dan Politik :

a. Asma’ al-Khulafa’ al-Mahdiyyin wa al-A‘immah Umara’ al-
Mu’minin (Nama Para Khalifah dan Pemimpin Umat Islam). Di
dalam kitab ini menceritakan sejarah para Khalifah yang dimulai
dengan Khalifah Abu Bakar al-Siddiqg. Kitab ini ditahqiq oleh Dr.
Ihsan Abbas dan Nashiruddin al-Asad dan diterbitkan oleh Dar al-
Ma‘arif al-Misriyyah.

b. Al-Sirah al-Nabawiyyah (Jejak Langkah Nabi).

c. Fadl al-Andalus wa Dhikr Rijalih (Keutamaan Andalusia dan
kehormatan para tokohnya). Ada juga yang menyebutnya Bayan
al-Andalus wa Dhikr ‘Ulamaih.

d. Jamharah Ansab al-‘Arab (Koleksi nasab-nasab bangsa Arab).
Karya ini menjelaskan nasab atau keturunan orang-orang Arab
beserta kabilah-kabilahnya. Dicetak oleh Levi Bruncell dan
ditahqiq kembali oleh Abd al-Salam Harun pada tahun 1382 H.

e. Jumal Futuh al-Islam ba’d Rasul Allah Saw (Jumlah penaklukan
Islam setelah Rasulullah Saw).

6. Bidang Syariah :
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Al-I‘'rab ‘an al-Hairah wa al-Iltibas al-Waqi ‘in fi Madhahib Ahl a-
Ra’yi wa al-Qiyas (Kebingungan dan Keraguan Para Ahli Ra’yi
dan Qiyas).

Al-Talkhis Ii wujuh al-Takhlis (Ikhtisar Bentuk Keikhlasan).
Al-Taugqif ‘ala Syari al-Najah bi Ikhtisar al-Tariq.

Al-Ghina al-Malha al-Mubah Huwa al-Mahzur?

Hajjah al-Wada’ (Haji perpisahan).

Ibtal al-Qiyas wa al-Ra’y wa al-Istihsan wa al-Taqlid wa al-Ta’lil

(Membatalkan Qiyas, Ra’yu, Istihsan, Taqlid dan Ta’lil).

7. Bidang Ilmu Mantiq :

a. Al-Taqrib Ii Had al-Mantiq wa al-Madkhal Ilaih bi al-Alfaz al-

‘Amiyyah wa al-Amthilah al-Fighiyyah (Definisi dan pendekatan
mantiq melaui lafad-lafad umum dan contoh Fighiyyah). Karya ini
membahas tentang perbedaan pemikiran Ibnu Hazm dan
Aristoteles. Diterbitkan di Maktabah al-Hayah di Beirut dan

ditahqiq oleh Dr. [hsan Abbas.

8. Bidang Ilmu Kalam dan Filsafat :

a.

Al-Bayan ‘an Haqiqah al-Insan (Hakikat manusia). Diterbitkan
oleh Maktabah al-Khanjipada tahun 1954 M dan ditahqiq oleh Dr.
Thsan Abbas.

Al-Ra‘ad ‘ala Ibn al-Nughrilah al-Yahudi (Penolakan atas Ibnu al-
Nughrilah sang Yahudi). Pembahasan dalam karya ini adalah

penolakan Ibnu Hazm terhadap kerumitan yang telah dilontarkan
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Ibnu al-Nughrilah dan mengajukan kritik dalam kitab Taurat yang
dibawa oleh Ibnu al-Nughrilah.

C. Risalah fi Hukm Man Qalam “Inna Ahl al-Syaqa’ Mu‘dhibun ila
Yaum al-Ddin (Risalah atas hukum orang yang berkata
“Sesungguhnya kaum yang sengsara mendapat siksaan pada hari
kiamat).

d. Risalah fi al-Ra‘ad ‘ala al-Kindi al-Filsuf (Penolakan atas filosof
al-Kindi).

9. Bidang Sastra :

a. Diwan Ibn Hazm (Kumpulan sastra karya Ibnu Hazm).

b. Thauq al-Hamamah fi al-‘Ifati wa al-‘llaf. Karya ini merupakan
karya pertama Ibnu Hazm yang ditulisnya di kota Syatibi pada
tahun 418 H dan membahas tentang sejarah peradaban Islam di
Spanyol.

Dari keberhasilan Ibnu Hazm dalam memperoleh banyak karya yang telah
disebutkan di atas, tidak terlepas dari arahan orang tuanya yang mempunyai
ketertarikan pada ilmu pengetahuan. Selain itu, ia dapatkan dari ketekunan dan
kegigihannya sendiri serta kecerdasan luar biasa yang dimilikinya. Kedudukan
sosial yang tinggi, karir politik serta musibah dan rintangan yang dihadapinya
tidak menyurutkan semangatnya dalam menuntut ilmu. Ia tetap tegar dalam
menerima cobaan dan gangguan yang muncul silih berganti. Tepat pada usianya
yang ke-18 tahun, ayahnya tidak lagi menjabat sebagai menteri nya dan meninggal

dunia. Setelah ditinggal oleh ayahnya, ia menerima cobaan lagi bahwa istrinya
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meninggal. Peristiwa ini lah yang membuat Ibnu Hazm sempat ingin menyerah.
Cobaan yang telah menimpa nya tidak berhenti begitu saja. Beberapa bulan
setelahnya, ia menjadi buronan dan berhasil ditangkap kemudian diasingkan oleh
kekuasaan Bani Hammud yang menggulingkan Bani Umayyah. Dari cobaan yang
ia alami tersebut menyadarkannya untuk kembali ke dunia keilmuan secara
intensif dan meninggalkan dunia politik.”®

. Kondisi Sosial Politik Pada Masa Ibnu Hazm

Kawasan Andalusia sampai kawasan Maghribi didominasi oleh madzhab
Maliki. Madzhab ini tidak hanya menjadi panutan masyarakat dan ulama setempat
saja, melainkan sudah menjadi madzhab penguasa dan madzhab resmi di negara
tersebut. Mula-mula Ibnu Hazm penganut madzhab ini. Ia menerima ilmu dari
ulama Maliki seperti ‘Abd Allah ibn Dahun dan Ibn Jasur dan mempelajari kitab
Muwatta’ Imam Malik. Dengan mempelajari kitab Muwatta’, ia mendapatkan dan
mempelajari ilmu hadis dan fikih madzhab sekaligus.”

Selanjutnya, Ibnu Hazm berpindah ke madzhab Syafi’i. Perpindahan ini
merupakan proses pembentukan pola pikir dan kemandirian terhadap kepribadian
Ibnu Hazm. Selain itu, perpindahan tersebut memperlihatkan ketidakpuasannya
kepada madzhab Maliki sebab ia melihat masyarakat dan ulama dalam bertaklid
kepada madzhab Maliki secara fanatik. Sehingga obsesinya untuk mencari suatu
kebenaran dan perbedaan pendapat dengan penganut madzhab Maliki merupakan

motivasi terbesarnya untuk beralih ke madzhab Syafi’i. Hanya saja madzhab ini

76 Ahmad Qarib, Metode ljtihad Mazhab Zahiri: Studi Tentang Pemikiran lbnu Hazm al-Andalusi
(Medan: Fikra Publishing, t.th), 24.
77 Ahmad Qarib, Metode Ijtihad..., 25.
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kurang familiar di kawasan Andalusia. Sehingga tidak ditemukan kepada siapa

Ibnu Hazm berguru dalam mempelajari madzhab ini. Peralihan madzhab ini pun

hanya bersifat sementara. Hingga akhirnya ia memilih madzhab al-Zahiri.

Madzhab ini lah yang menemani nya sampai akhir hayatnya.”® Berikut adalah

beberapa alasan yang mendorong Ibnu Hazm memilih madzhab ini :”°

a. Perbedaan dan perselisihan para ulama terhadap beberapa permasalahan. Hal ini
dikarenakan pengikut madzhab Maliki menjadikan madzhab nya sebagai
sesuatu yang wajib dan menjadikan golongan lainnya haram. Ibnu Hazm
menilai bahwa terjadinya perbedaan pendapat disebabkan oleh sumber-sumber
hukum. Madzhab tersebut menggunakan Alquran, Sunnah, giyas, istihsan dan
maslahah mursalah. Sedangkan Ibnu Hazm menolak adanya ijtihad
menggunakan akal pikiran. Ibnu Hazm tidak bermaksud untuk meremehkan
sumber-sumber rujukan madzhab Maliki namun ia melihat tidak ada nas yang
cocok untuk menggunakan sumber-sumber rujukan madzhab mereka. Setelah ia
menelaah berbagai perbedaan dan pertentangan pada tiap-tiap madzhab, hingga
akhirnya Ibnu Hazm melihat tujuannya dalam madzhab al-Zahiri yang sesuai
dengan pemikirannya.

b. Kerusakan akhlak dan sikap munafik para ahli hukum atau fugaha. Sebagian
besar dari mereka merekayasa hukum dan menyelipkan kezaliman hanya untuk
mencari kepentingan sesaat. Sampai mereka mampu meletakkan hukum dan

fatwa dan justru merusak dasar-dasar akhlak. Hal ini tidak jauh dari penolakan

78 1bid.
72 Mahmud Ali, Ibnu Hazm..., 176.
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Ibnu Hazm terhadap giyas, istihsan dan maslahah mursalah. Dari peristiwa
seperti ini menunjukkan konsistensi Ibnu Hazm sebagai penuntut ilmu dan
meletakkan agama di setiap maslahah.

c. Adanya permusuhan dan perpecahan terhadap pengikut madzhab. Setiap
pengikut madzhab berusaha untuk memenangkan dan mempertahankan
pendapatnya. Ketundukan seorang mugqallid pada imam madzhab nya membuat
Ibnu Hazm merasa terheran karena ketundukannya tersebut melebihi
ketundukannya kepada Rasulullah saw. Terkadang pengikut madzhab tersebut
tidak memberikan kesempatan lawannya untuk berbicara walaupun ide-idenya
tersebut memiliki argumentasi yang kuat. Ibnu Hazm menemukan madzhab al-
Zahiri sebagai madzhab yang menerapkan kebebasan berpikir, tentram dan
bersikap santun.

d. Ibnu Hazm memiliki keluasan ilmu pengetahuan dan kecermatan ilmiah
terhadap kitab-kitab. [a mengetahui nya secara jeli pendapat fugaha yang dapat
dipercaya. Dengan ketelitiannya tersebut, ia dapat memilih madzhab mana
yang sesuai dengan akal pikirannya.

Ibnu Hazm mempelajari madzhab al-Zahiri dari gurunya yang bernama

Abu al-Akhyar Mas‘ud ibn Sulayman ibn Muflit (w. 426 H). Hasil dari ia menuntut

ilmu kepada Abu al-Akhyar adalah mengkaji berbagai hukum Islam, mulai dari

Figh al-Hadith dan banyak mendalami hadis sampai menjadi muhaddith terkenal

di masanya. Selain itu, ia mempelajari perbandingan pemikiran para fugaha dari

kalangan madzhab al-Zahiri dan akhirnya membentuk dirinya menjadi seorang
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mujtahid yang mandiri serta mendasarkan ijtihadnya pada Alquran, Sunnah dan
I[jma’ 80

Kecenderungan Ibnu Hazm kepada madzhab al-Zahiri tidak terlepas dari
kondisi politik Andalusia semasa hidupnya. Kondisi Andalusia yang tragis dan
mengalami puncak konflik pada politik. Ibnu Hazm hidup pada masa pemerintahan
Hisyam al-Mu‘ayyad ibn al-Hakam. Hisyam al-Muayyad merupakan anak dari al-
Hakam al-Mustanshir, yang mana al-Hakam ini penguasa Andalusia terbaik
sebelum ia mengangkat Hisyam al-Mu‘ayyad sebagai penggantinya. Di masa akhir
kekuasaannya, ia terkena penyakit stroke sehingga ia mengangkat putra tertuanya.
Kemudian al-Hakam al-Mustanshir wafat pada tahun 366 H setelah menyerahkan
kekuasaan kepada putranya yang masih berusia 11 tahun. Tindakan ini dinilai
sebuah kesalahan al-Hakam al-Mustanshir karena ia seharusnya memberikan
kekuasannya kepada orang yang sanggup menanggung dan menjalankan beban
kepemimpinan sebuah negara yang begitu luas seperti Andalusia.®!

Dikarenakan usia nya yang masih terlalu muda dalam menanggung beban
pemerintahan kawasan Andalusia, Hisyam al-Mu‘ayyad dinilai sebagai pemimpin
yang kurang cekatan, tidak cerdas dan lemah pendirian. Hingga akhirnya roda
pemerintahan banyak dikuasai oleh al-Mansur ibn Abi Amir. Jasa-jasa al-Mansur
ibn Abi Amir dinilai berhasil mengatasi permusuhan dan mengendalikan
pemerintahan sehingga Andalusia menjadi aman. Walaupun terdapat kesalahan-

kesalahan yang pernah ia lakukan dalam pemerintahan ini, ia tetap dinilai sukses

8 Ahmad Qarib, Metode Ijtihad..., 28.
81 Raghib as-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia ter. Muhammad Ihsan dan Abdul Rasyad
Shiddiq (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013), 276.
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mengembalikan Andalusia seperti pemerintahan yang pernah dikuasai oleh al-
Hakam al-Mustanshir, yaitu menciptakan ketenangan, kedamaian dan
ketentraman masyarakat Andalusia dan mengatasi para musuh.®

Kedudukan al-Mansur ibn Abi Amir pun semakin kokoh. Ia telah menjadi
pelaksana kekuasaan di Andalusia karena ia merupakan perdana menteri yang kuat,
handal dalam mengatur negara dan rakyat, berperang di berbagai musim dan selalu
meraih kemenangan di setiap pertempuran melawan pihak Nasrani. Sementara
Khalifah yang masih kecil sama sekali tidak mengetahui kondisi kerajaannya
sedikit pun. Nama Khalifah Hisyam benar-benar hilang. Ia hanya berdiam di dalam
istana megahnya dan tidak menjalankan tugas pemerintahan sama sekali. Sehingga
Daulah Amiriyah yang diusung oleh al-Mansur ibn Abi Amir benar-benar
menunjukkan bahwa Andalusia ada di bawah kekuasaannya. Bahkan saat Khalifah
Hisyam al-Mu‘ayyad sudah dewasa, ia sama sekali tidak mempunyai kekuatan
untuk mengembalikan kekuasaannya yang berada dalam penguasaan penuh al-
Mansur.??

Kekacauan politik ini membuat pengaruh besar terhadap Ibnu Hazm dan
keluarganya, karena ayahnya tidak menjabat lagi sebagai menteri dan istana
mereka dirusak oleh orang-orang Bar-bar sehingga Ibnu Hazm dan keluarganya
memutuskan untuk keluar dari Cordova menuju Almeria. Walaupun Ibnu Hazm

pernah menjabat sebagai menteri pada masa Hisyam al-Mu’tad Billah, kondisi

82 Mahmud Ali, Ibnu Hazm..., 25.
8 Raghib as-Sirjani, Bangkit dan Runtuhnya..., 296.
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kekuatan politik Islam di Andalusia tidak membaik bahkan menuju ke titik
kehancuran.34
Ibnu Hazm tidak lagi memandang para pemerintah Islam sebagai seorang
pemimpin karena mereka dengan mudahnya disuap oleh Kaum Nasrani untuk
membantunya. la memandang pemerintah sebagai orang yang zalim karena
mendahulukan kemewahan dunia dibandingkan akhirat. Sampai pada suatu hari
terjadi polemik yang hebat antara Ibnu Hazm dengan penguasa dinasti al-Qadhi
Abu al-Qasim Muhammad ibn Isma‘il ibn ‘Abbad. Mereka membakar karya-karya
milik Ibnu Hazm dan berusaha untuk melenyapkannya. Sehingga terdapat karya-
karyanya yang tidak dapat dilacak. Mereka menilai karya-karya yang ditulis oleh
Ibnu Hazm membahayakan karena menyangkut peristiwa politik di Andalusia
yang pada waktu itu sedang ricuh dan tidak ingin peristiwa tersebut diketahui oleh
generasi selanjutnya. Dari fenomena inilah Ibnu Hazm tidak ingin lagi berurusan
dengan politik dan fokus untuk menyusun kembali karya yang telah terbakar.®®
Karya-karya yang hilang akibat terbakar tersebut di antaranya adalah :%
1. Al-Isal ila Fahm Kitab al-Khisal al-Jami‘ah Ii Mahsal Syara ‘i al-Islam
fi al-Wajib wa al-Halal wa al-Haram wa al-Sunnah wa al-Ijma’
(Memahami kitab a/-Khisal al-Jami‘ah li Mahsal Syara‘i al-Islam fi
al-Wajib wa al-Halal wa al-Haram wa al-Sunnah wa al-Ijma’)

2. Al-Imlia’ fi Qawaid al-Figh (Dikte kaidah-kaidah figh)

84 Moh. Bahruddin, Madzhab Rasionalis..., 188.
85 Mahmud Ali, Ibnu Hazm..., 33.
8 |bid., 97.
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1.

12.

13.

14.

15.
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Al-Imamah wa al-Siyasah fi Siyar al-Khulafa’ wa Maratibiha wa al-
Nadb wa al-Wajib minha (Kepemimpinan dan politik dalam jejak
langkah para khalifah: kedudukan, anjuran dan kewajiban)
Al-Idhar Ii ma Syuni’a ‘ala al-Zahiri (Fenomena penghinaan terhadap
madzhab al-Zahiri)

1’jaz Alquran (Kemukjizatan Alquran)

Al-Istijlab (Dakwaan)

ljazatuhu Ii Syarih ibn Syarih al-Muqarri (ljazah untuk Syarih ibn
Syarih al-Muqarri )

Bayan al-Fasahah wa al-Balaghah (Kefasihan dan keindahan bahasa)
Al-Tasaftuh fi al-Figh (Serba-serbi figh)

Tasmiyyah Syuyukh Malik (Kumpulan guru-guru Imam Malik)
Juz’u fi Auham al-Sahihain (Hadis-hadis yang meragukan dalam
kitab Sahihain)

Al-Jami’ fi Sahih al-Ahadith bi Ikhtisarih al-Asanid wa al-Iqtisar ‘ala
Asahhiha wa [jtilab Akmal al-Fasladhiha wa Asahhih Ma ‘aniha
(Kumpulan hadis Sahih dengan ringkasan sanad, lafad dan
maknanya)

Risalah fi Ma’na al-Figh al-Zahiri (Risalah makna figh al-Zabhiri)
Dhikr Augat al-Umara’ wa Ayyamuhum bi al-Andalus (Hari-hari
pemimpin Andalusia)

Risalah al-Azmah Ii Uli al-Amr (Risalah kritis untuk para pemimpin)
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D. Metode Istinbat Hukum Ibnu Hazm

Sumber hukum Islam adalah asal tempat pengambilan hukum Islam.
Dalam kepustakaan hukum Islam, sering diartikan dengan dalil hukum Islam,
pokok hukum Islam atau dasar hukum Islam.®” Tujuan adanya sumber hukum
Islam, para ahli hukum Islam mengklasifikasikannya dalam tiga tujuan. Pertama,
kebutuhan primer (dharuriyat). Dalam kepustakaan hukum Islam disebut dengan
Magqasid al-Khamsah, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.
Kedua, kebutuhan sekunder (hajiyat). Menjamin keperluan hidup dan keperluan-
keperluan ini akan menyingkirkan berbagai hal yang membuat masyarakat
kesulitan sehingga membuat hidup menjadi lebih mudah. Ketiga, kebutuhan tersier
adalah membuat berbagai perbaikan (tahsinat). Apabila tidak ada hal yang perlu
untuk diperbaiki maka tidak akan menjadi kekacauan seperti kebutuh primer
maupun sekunder. Hanya saja perbaikan ini akan mencakup arti kebaikan, cara-cara
yang baik dan melengkapi peningkatan dalam hidup.®

Setiap ulama memiliki sumber hukum yang berbeda-beda. Ibnu Hazm
mempunyai corak figh yang khusus sehingga pendapatnya dalam figh berbeda
dengan ulama madzhab yang lain. Ibnu Hazm hanya berpegang pada Alquran,
hadis dan ijma’. Ia tidak mengakui ijtihad b7 al-ra’yi sebagai metode istinbat
hukum. Sementara imam madzhab yang lain menggunakannya sebagai dasar

hukum, sedangkan Ibnu Hazm memilih untuk menolaknya. Menurutnya, ijtihad b7

87 Rohidin, Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arabia Sampai Indonesia (Yogyakarta:
Lintang Rasi Aksara, 2016), 91.

8 Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam: Penegakan Syariat dalam Wacana dan
Agenda (Jakarta: Gema Insani, 2003), 19.
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al-ra’yi tidak memiliki ruang yang cocok jika ditempatkan setelah Alquran dan
hadis. Dengan demikian, seseorang tidak boleh melaksanakan ijtihad
menggunakan akal secara mutlak baik menggunakan giyas, maslahah mursalah
atau istihsan.® Berikut adalah beberapa uraian metode istinbat hukum perspektif
Ibnu Hazm :
a. Alquran.

Alquran merupakan kalam Allah swt. yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad saw. atau pedoman hidup bagi umat islam berisi pokok-pokok
ajaran yang berguna dan menjadi sumber inspirasi umat Islam di berbagai aspek
kehidupan. Dan sama seperti ulama madzhab yang lain, Ibnu Hazm menetapkan
Alquran sebagai sumber hukum yang pertama. Ibnu Hazm menyatakan bahwa
Alquran merupakan kalam Allah atau firman Tuhan, maka barangsiapa yang
berkehendak mengetahui syariat Allah Swt. maka akan menemukannya dalam
kalam Allah tersebut baik diterangkan dalam kalam Allah itu sendiri atau
melalui penjelasan Nabi Saw. atau Sunnah. °°

Bayan atau penjelas Alquran perspektif Ibnu Hazm dibagi menjadi tiga,
pertama, jelas dengan sendirinya. Tidak memerlukan penjelas lagi baik dari
Alquran maupun dari Sunnah. Kedua, mujmal yang perlu penjelas dari Alquran
itu sendiri. Wajib untuk mencari penafsiran Alquran dari ayat Alquran tersebut.
Ketiga, mujmal yang perlu penjelas dari Sunnah. Seperti masalah salat, zakat,

haji dan lain-lain yang mana di dalam Alquran hanya menjelaskan dalam garis

8 Asmawi, Figih Zahiriyah..., 46-47.
% |bid., 54.
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besarnya saja. Oleh karena itu, wajib untuk mencari penjelasnya di dalam
Sunnah.’!

Terkadang penjelasan ayat Alquran terhadap ayat Alquran yang lain pun
masih global sehingga membutuhkan takhsis. Takhsis merupakan bentuk
masdar dari Khasasa yang artinya mengkhususkan. Fungsi dari fakhsis sendiri
adalah mengkhususkan lafad yang ‘Am pada ayat Alquran untuk ditetapkan
menjadi hukum.”” Maka Ibnu Hazm membagi ayat-ayat yang khusus dibagi
menjadi dua, di antara nya adalah ayat yang menjelaskan turunnya bersamaan
dengan ayat yang dijelaskan dan ayat yang menjelaskan turunnya tidak
bersamaan dengan ayat yang dijelaskan atau naskh (menghapus atau membuang
ayat sebelumnya). Akan tetapi naskh hanya berlaku bagi ayat-ayat perintah dan
larangan.”?

Ibnu Hazm sangat berpegang teguh kepada nas Alquran. Seperti yang ia
katakan bahwa semua urusan agama sudah terdapat nas nya maka ia
membangun teori hukumnya berangkat dari paradigma bahwa setiap
permasalahan agama sudah terdapat aturannya dalam teks Alquran maupun
Sunnah. Hal ini telah dilakukan oleh Allah bahwa ayat-ayat yang mutasayabbih
dalam Alquran selanjutnya akan dijelaskan melalui hadis Nabi Muhammad saw.

karena Allah telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa bukti-bukti yang

%1 Ibid., 55.

92 Muslimin, Urgensi Memahami Lafaz ‘Am dan Khos Dalam Algquran, Jurnal 1Al Tribakti Kediri,
Vol. 23 No. 2, (Juli, 2012), 109.

9 M. Lathoif Ghozali, Ibn Hazm dan Gagasan Ushul Figh Dalam Kitab al-lhkam fi Ushul al-Ahkam,
Jurnal Hukum Islam, Vol. 01 No. 1 (Maret, 2009), 23.



61

nyata untuk dijelaskan kepada manusia agar manusia berpikir dan bisa
mengambil kandungannya.®*
Sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Nahl ayat 44 :
951 ’ﬁ % ,}az// ° off wt (. @ LW 4 /°“: © % of "'/D/./‘/ L }\‘5", lw/é"
Sypag 2 dals agd) I8 b AU G ST A Wl - 0T e
(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan
kitab-kitab. Dan Kami turunkan al-Dhikr (Alquran) kepadamu, agar engkau

menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar
mereka memikirkan.”

b. Sunnah.

Sumber hukum kedua yang digunakan oleh mayoritas ulama adalah
Sunnah. Sama halnya dengan Ibnu Hazm. Menurutnya Sunnah meliputi tiga hal
di antaranya adalah perkataan, perbuatan dan taqrir atau hal yang didiamkan
oleh Rasulullah saw. Kedudukan hadis sebagai rujukan hukum tidak jauh
dengan Alquran karena hadis juga merupakan wahyu, Rasulullah saw. tidak
akan berbicara semaunya sendiri, tetapi semuanya berdasarkan fakta yang ada
di dalam wahyu. Seperti dalam firman Allah surat al-Najm ayat 3-4 :

(e) s s N5 O () Bt e s s
Dan tidaklah diucapkannya itu (Alquran) menurut keinginannya. (3) Tidak
lain (Alquran itu) adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya) (4).”®

Teorti keterkaitan antara Alquran dan hadis yang digunakan oleh Ibnu

Hazm ternyata sama seperti teori yang digunakan oleh Imam al-Syafi’i yang

memandang Alquran dan hadis adalah kesatuan yang tidak bisa dipisah. Keduanya

% 1bid.

% Alquran, 16: 44,

% Departemen Agama RI, Alquran Hafalan..., 272.
7 Alquran, 53: 3-4.

% Departemen Agama RI, Alquran Hafalan..., 526.
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saling melengkapi karena keduanya merupakan nas yang berasal dari wahyu. Oleh
karena itu, tidak mungkin terjadi hal yang kontradiktif antara hadis dan Alquran.”®
c. Ijma’.

Ijma’ merupakan sumber hukum Islam yang ketiga yang harus dilakukan
oleh para Mujtahid dalam rangka memecahkan kasus yang sedang terjadi di masa
sekarang atau yang akan datang. Jika suatu persoalan yang memerlukan jalan
keluar, sedangkan di dalam Alquran dan hadis tidak ditemukan jawabannya, maka
tugas para Mujtahid untuk menyelesaikan kasus tersebut menggunakan Ijma’.!%
Para ulama termasuk Ibnu Hazm pun bersepakat untuk menetapkan Ijma’ sebagai
sumber hukum Islam yang ketiga. Akan tetapi Ibnu Hazm hanya menggunakan
Ijma’ para sahabat yang bersumber pada nas Alquran dan Sunnah. Karena ijma’
sahabat tidak diperselisihkan oleh siapa pun. Selain itu, para sahabat hidup pada
masa Nabi Muhammad saw. sehingga mereka banyak belajar dari beliau. Maka
ijma’ sahabat merupakan ijma’ yang qat ‘7, sahih dan wajib diikuti. Ila menguatkan
pendapatnya dari beberapa ayat Alquran.!’! Pertama, dalam Firman Allah swt.
surat al-Nisa’ ayat 115 :

355 U st bt o 28 3005 T 80 G5 G s e 0520 38 g

Wheas algugles s

Dan barang siapa yang menentang Rasul (Muhammad) setela jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan

9 Nur Khoirin YD, Penalaran Ushul Figh Ibnu Hazm (Analisis Penolakan Illat dan Qiyas Sebagai
Dalil Hukum Islam), Jurnal Yudisia, Vol. 9 No. 1 (Januari-Juni, 2018), 74.

100 Kutbuddin Aibak, Iljma’ Sebagai Dalil Hukum Figih, Jurnal Ahkam, Vol. 9 No. 1 (Juli, 2004),
24.

101 M. Lathoif Ghozali, Ibn Hazm..., 24.

102 Alquran, 4: 115.
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dia dalam kesehatan yang telah dilakukannya itu dan akan Kami masukkan dia ke
dalam Neraka Jahannam dan itu seburuk-buruknya tempat kembali.1%

Kedua, surat al-Imran ayat 103 :
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Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah dan janganlah
kamu bercerai-berai dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa
Jahiliyah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-
Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan
ayat-ayat Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.'®

Ketiga, surat al-Anfal ayat 46 :

<
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Dan taatlah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berselisih, yang
menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilang dan bersabarlah.
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang sabar.'"’

Keempat, surat al-Nisa’ ayat 82 :
10808602 a Todadd 0 22 e 2 O 35 OT5HN B8 S
Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Alquran? Sekiranya (Alquran)

itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan banyak hal yang bertentangan di
dalamnya.'®”

Terkait dengan ijma’, Ibnu Hazm mengkritik ijma’ yang digunakan oleh
Imam Malik. Ibu Hazm mengkritik Imam Malik bahwa ijma’ yang digunakannya

adalah ijma’ milik ahli Madinah karena ijma’ ahli Madinah tidak memiliki dasar,

103 Departemen Agama RI, Alquran Hafalan..., 97.
104 Alguran, 3: 103.

105 Departemen Agama RI, Alquran Hafalan..., 63.
106 Alquran, 8: 46.

107 Departemen Agama RI, Alquran Hafalan..., 183.
108 Alquran, 4: 82.

109 Departemen Agama RI, Alquran Hafalan..., 91.
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keutamaan kota Madinah hanya terjadi pada masa Nabi Muhammad saw. saja,
generasi yang menyaksikan wahyu adalah sahabat, sedangkan generasi setelahnya

tidak dan perselisihan manusia juga terjadi di Madinah.!°

Sumber hukum Islam yang telah disepakati oleh ulama dalam isitinbat
hukum yaitu Alquran dan Hadis. Faktanya, kedua nya hanya menjangkau hukum-
hukum yang bersifat penting akan tetapi pada segi lain terdapat temuan hukum-
hukum baru yang membuat manusia berusaha untuk mempergunakan logika
berfikirnya. Metode untuk menemukan hukum baru dalam hukum Islam
dinamakan /jtihad. Ijtihad bi al-Ra’yi merupakan salah satu cara untuk
menemukan hukum dengan menggunakan lebih banyak akal manusia dalam proses
penelitiannya.''!" Ahli hukum aliran ini berpandangan bahwa hukum Islam adalah
hukum yang logis, memiliki prinsip yang bijaksana berupa latar belakang hukum
dan bertujuan untuk kemaslahatan umat. Tokoh pertama yang menggagas /jtihad
bi al-Ra’yi ini adalah Ibrahim al-Nakha’i (w. 95 H). Selanjutnya, pemikirannya
digunakan oleh salah satu imam madzhab yaitu Imam Abu Hanifah, yang dikenal
sebagai Imam madzhab yang mempunyai teori hukum khusus.!!? Berikut adalah
hadis Mu‘adh ibn Jabal yang digunakan oleh Ahli Ra’yu sebagai dasar menetapkan

Ijtihad bi al-Ra’yi untuk istinbat hukum :
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10 M. Lathoif Ghozali, Ibn Hazm..., 25.

11 Muhammad Igbal, Penggunaan Ra yu Dalam Metode Ijtihad Menurut Imam Abu Hanifah Dalam
llmu Fikih, Jurnal EduTech, Vol. 4 No. 1 (Maret, 2018), 72.

112 Muhammad Ichwan, ljtihad Ulama Ahli al-Ra 'y Dalam Menolak Hadits Ahad, Jurnal al-<Adalah,
Vol. X No. 3 (Januari, 2012), 315.
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Telah menceritakan kepada kami Hafs ibn ‘Umar, dari Syu’bah, dari Abi ‘Aun,
dari al-Harith ibn ‘ Amr, anak dari saudara al-Mughirah Syu’bah, dari Unas dari Ahli
Hims, dari Sahabat Mu‘adh ibn Jabal, bahwasannya Rasul Allah Salla Allah ‘ Alayhi
wa Sallam ketika mengutus Mu‘adh ke Yaman bersaba: “Bagaimana engkau akan
menghukum apabila datang kepada mu satu perkara?” Ia menjawab: “Saya akan
menghukum dengan Kitab Allah.” Beliau bersabda: “Bagaimana bila tidak terdapat
di Kitab Allah?” Ia menjawab: “Saya akan menghukum dengan Sunnah Rasul
Allah.” Beliau bersabda: “Bagaimana jika tidak terdapat dalam Sunnah
Rasulullah?” Ta menjawab: “Saya berijtihad dengan pikiran saya dan tidak akan
mundur.” Beliau bersabda: “Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufiq
kepada utusan Rasul Allah.”

Mengenai hal ini, Ibnu Hazm menolak dan mengkritiknya dalam tiga aspek.
Aspek pertama, dari segi matan. Menurutnya matan yang berbunyi: & 3 341 36
(,Lﬂ; <l @ Jo & Jo5 (Bagaimana jika tidak terdapat dalam Sunnah Rasulullah?)
tidak benar jika Rasulullah bersabda demikian. Karena beliau telah menerima
wahyu dari Allah yang berbunyi: X8 & &It 30t (pada hari ini telah

kusempurnakan agamamu). Aspek kedua, dari segi perawi. Terdapat perawi yang
majhul atau tidak diketahui identitasnya bernama al-Harith ibn ‘Amr. Sehingga
hadis ini tidak dapat digunakan Aujjah. Aspek ketiga, dari segi pemahaman. Makna

yang dikatakan oleh Mu‘adh ibn Jabal yang berbunyi: &b ig2f bermakna Mu‘adh

akan mengerahkan seluruh kemampuannya untuk mencari kebenaran melalui

113 Abi Dawud Sulayman ibn al-Asy‘ath al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Riyadh: Maktabah al-
Ma‘arif li Nasyri wa al-Tauzi’, t.t), 644.
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Alquran dan Sunnah secara terus menerus sampai menemukan kebenaran yang
sesungguhnya. Sehingga Ibnu Hazm mengkritik dasar yang digunakan oleh Ahli
Ra’yu dan tidak akan menggunakan [jtihad bi al-Ra’yi dalam istinbat

hukumnya.!'!#

. Pemikiran Ibnu Hazm Terhadap Hadis

Dalam perjalanan nya menuntut ilmu, hadis termasuk dalam salah satu
ilmu yang digeluti oleh Ibnu Hazm. [lmu hadis ia dapatkan dari guru-guru yang
masyhur pada masa nya seperti al-Hamdani, Abu Bakar Muhammad ibn Ishaq dan
Ahmad ibn al-Jasur. Dan beberapa ulama mengatakan bahwa ilmu hadis adalah
ilmu pertama yang dipelajari Ibnu Hazm. Menurutnya, hadis adalah perkataan,
perbuatan dan taqrir atau hal yang didiamkan oleh Rasulullah saw. Kemudian Ibnu
Hazm membagi hadis ke dalam dua macam yaitu Sunnah Qauliyah dan Sunnah
Fi’liyah. Sunnah Qaulijyah terdiri dari perintah dan larangan yang harus diambil
secara zahir, artinya perintah yang menunjukkan kewajiban agar segera
dilaksanakan, sedangkan larangan menunjukkan kepada keharaman agar segera
dihindari. Sehingga manusia tidak diperbolehkan menetapkan hukum halal, haram
atau mubah terhadap sesuatu permasalahan tanpa ada dalil dari Alquran maupun
hadis. Dari definisi tersebut terdapat persamaan antara Ibnu Hazm dengan ulama

yang lainnya.!'!3

114 A, Halil Thahir, Metode Ijtihad..., 159.
115 Asmawi, Figih Zahiriyah..., 58-59.
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Sedangkan Sunnah Fi’liyah bertujuan sebagai contoh perilaku yang baik
(qudwah hasanah) sehingga hukum untuk melaksanakan Sunnah Fi’liyah adalah

sunnah, kecuali Sunnah Fi’livah tersebut menunjukkan adanya perintah. Oleh

karena itu, Sunnah Fi’liyah hanya boleh diamalkan untuk suri tauladan.!''®

Sebagaimana firman Allah swt. dalam surat al-Ahzab ayat 21 :

'y P
f
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Sesungguhnya, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat
yang banyak mengingat Allah.!'8
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Ibnu Hazm membagi hadis berdasarkan jumlah perawi atau kuantitas
menjadi dua, yaitu hadis mutawattir dan ahad. Menurutnya, hadis mutawattir
adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang perawi dan terhindar dari perbuatan
dusta. Ibnu Hazm tidak memperselisihkan pembatasan jumlah perawi karena ia
merasa tidak ada dalil yang jelas untuk menetapkan jumlah perawi pada hadis
mutawattir. Sehingga Ibnu Hazm tidak menyetujui batasan jumlah perawi hadis

mutawattir yang ditetapkan oleh beberapa ulama.

Kedua, hadis ahad. Hadis ahad adalah hadis yang dinukilkan oleh satu
orang dan periwayatannya sampai kepada Rasulullah saw. Adakalanya hadis ahad
diriwayatkan lebih dari satu orang perawi akan tetapi tidak memenuhi persyaratan
hadis mutawattir. Ibnu Hazm menerima hadis ahad sebagai Aujjah dengan syarat

perawi hadis ahad datang dari perawi yang thiggah.''®

116 A, Halil Thahir, Metode Ijtihad..., 155.

17 Alquran, 33: 21.

118 Departemen Agama RI, Alquran Hafalan..., 420.
119 Asmawi, Figih Zahiriyah..., 61.
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Ibnu Hazm menolak periwayatan hadis mauqufdan mursalsebagai hujjah,
yang mana kedua hadis itu tergolong hadis da‘f. Hadis mursal perspektif Ibnu
Hazm adalah hadis yang gugur salah satu perawinya, baik dari kalangan sahabat
maupun tabi’in. Dari definisi tersebut berlaku juga pada hadis munqgati’, mu’dal
dan muallag. Hal ini dikarenakan Ibnu Hazm tidak mempercayai bahwa semua
sahabat itu adalah orang yang adil sebab ada beberapa sahabat Nabi saw. yang
murtad, seperti ‘Uyainah ibn Hasan, Ath‘at ibn Qais dan ‘Abd Allah ibn Abi

Sarh.!120

Sebagai ulama yang dinilai teliti dan berhati-hati dalam menentukan ke-
hujjah-an suatu periwayatan hadis, Ibnu Hazm tentu melakukan uji penelitian
sanad untuk menilai kualitas sebuah hadis. Standar yang ditetapkan oleh Ibnu
Hazm dalam melakukan uji penelitian sanad tidak jauh beda dengan standar ulama
muhaddithin yang lain. Perhatiannya terhadap uji penelitian sanad tidak membuat
ia mengesampingkan perhatiannya terjadap uji penelitian matan. Apabila uji
penelitian sanad telah selesai, maka akan dilanjutkan dengan uji penelitian matan
dengan sangat teliti. Metode kritik matan hadis yang dilakukan oleh Ibnu Hazm

adalah ;12!

a. Hadis yang tidak bertentangan dengan Alquran dan tidak bisa dikompromikan
b. Hadis yang bertentangan dengan hadis masyhur atau hadis yang lebih kuat
c. Hadis yang bertentang dengan sifat atau perilaku Rasulullah saw.

d. Hadis yang bertentangan dengan fakta sejarah

120 |pjd., 62.
121 A, Halil Thahir, Metode Ijtihad..., 155.
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e. Hadis yang memuat tuduhan terhadap sahabat Rasulullah saw.
f. Hadis yang mustahil atau tidak masuk akal menurut Ibnu Hazm
g. Hadis yang bertentangan dengan kenyataan

Metode yang diterapkan oleh Ibnu Hazm dan dinilai sangat ketat ini
merupakan langkahnya untuk menjaga sabda Rasulullah saw. dari kecurangan
orang-orang yang dengan sengaja merusak kandungan dalam hadis untuk memecah

belah umat Rasulullah saw.



BAB IV

ANALISIS KE-HUJJAH-AN HADIS LARANGAN JUAL BELI
MUZABANAH DALAM KITAB AL-MUSANNAF NOMOR
INDEKS 15300 MELALUI SUDUT PANDANG IBNU HAZM

DAN KONTRIBUSI KITAB AL-MUSANNAF

A. Status dan Ke-hAujjah-an Hadis Larangan Jual Beli Muzabanah Dalam Kitab
Al-Musannaf Nomor Indeks 15300

1. Kritik Sanad

Pada masa pemerintahan ‘Ali ibn Abi Thalib, hadis telah menyebar dan
bentuk pemalsuan yang dinisbahkan kepada Rasulullah saw. semakin bermacam-
macam dan tidak terhitung jumlahnya. Upaya ulama hadis semakin besar untuk
melakukan analisis periwayatan hadis demi menjaga keontetikan sabda Rasulullah
saw. Untuk lebih mudah dalam menganalisisnya, mereka menyusun kaidah dan
metode keilmuan hadis. Dengan adanya kriteria ke-sahih-an sanad akan mudah
menyeleksi setiap periwayatan. Kaidah ke-sahif-an merupakan bagian dari kaidah

ke-sahih-an hadis yang digunakan ulama’ dalam mensyaratkan periwayatan suatu

hadis.

Lima unsur kesahihan sanad yang dimaksud sama seperti syarat hadis
sahih. Di antaranya adalah ketersambungan sanad (/¢tisal al-Sanad), ‘Adil, Dabit,
tidak mengandung syadz dan ‘illat. Untuk mengetahui bagaimana ke-sahif-an

suatu periwayatan hadis, maka dilakukannya penelitian untuk mengetahui status
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beserta ke-/Aujjah-annya. Setelah menentukan hadis yang akan dianalisis, langkah
selanjutnya adalah takhrij al-Hadith, I’tibar Sanad dan menyebutkan data biografi
masing-masing perawi.

a. Hadis, terjemah dan tabel periwayatan
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Telah mengabarkan kepada kami ‘Abd al-Razzaq, telah mengabarkan kepada
kami Ma’mar, dari al-Zuhry, dari ibn al-Musayyib berkata: “Rasul Allah Salla Allah
‘Alayhi wa Sallam melarang transaksi dengan sistem muzabanah dan muhaqalah.”
dan Muhagalah adalah menjual biji-bijian dengan gandum, sedangkan Muzabanah
adalah menjual buah kurma yang masih di pohon dengan kurma kering serta
menyewakan tanah dengan gandum.

Nama perawi Lambang Urutan Urutan Tahun Lahir-
periwayatan perawi Sanad Wafat
Sa‘id ibn al- Qala 1 3 Lahir 24 H-
Musayyib Wafat 93 H
al-Zuhry ‘An 2 2 Lahir 58 H-
Wafat 123 H
Ma’mar Akhbarana | 3 1 Lahir 96 H-
Wafat 154 H
‘Abd al- - Mukharrij | Mukharrij | Lahir 126 H-
Razzaq Wafat 211 H

b. Takhrij dan tabel periwayatan

Langkah penelitian sanad selanjutnya adalah takhrij al-Hadith. Takhrij
adalah mengumpulkan hadis dari berbagai sumber kitab-kitab hadis. Yang
mana di dalamnya menjelaskan secara lengkap metode periwayatan yang
digunakan dan menyebutkan sanad dari perawi pertama sampai mukharrij

sehingga kegunaan dari penelitian ini akan menghasilkan kesimpulan kualitas

122 Abi Bakr ‘Abd al-Razzaq, al-Musannaf jilid 6..., 451.
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dari hadis yang sedang diteliti.'>? Setelah dilakukan pelacakan dalam kitab
Mawsu‘ah Atraf al-Hadith al-Nabawi al-Syarif karya Muhammad al-Sa‘id

Zaghlul dengan kata kunci 2l ~ .= £, berikut adalah hasil takhrij hadis dari

riwayat ‘Abd Al-Razzaq Al-San‘ani yang dilakukan hanya dibatasi pada enam

kitab induk hadis :

1) Sahih Muslim nomor indeks 1560
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Telah menceritakan kepada ku Muhammad ibn Rafi’, telah menceritakan
kepada kami Hujayn ibn al-Muthanna, telah menceritakan kepada kami al-Layth dari
‘Uqayl dari Ibn Syihab dari Sa‘id ibn al-Musayyib, Rasul Allah Salla Allah ‘Alayhi
wa Sallam melarang transaksi dengan sistem muzabanah dan muhaqgalah.” Dan
Muzabanah adalah menjual buah kurma yang masih di pohon dengan kurma kering,
sedangkan Muhaqalah adalah menjual biji-bijian dengan gandum serta menyewakan
tanah dengan gandum.

Nama perawi Lambang Urutan Urutan Tahun Lahir-
periwayatan perawi Sanad Wafat

Sa‘id ibn al- Anna 1 6 Lahir 24 H-

Musayyib Wafat 93 H

Ibn Syihab ‘An 2 5 Lahir 58 H-
Wafat 123 H

‘Uqayl ‘An 3 4 Wafat 142/144
H

Al-Layth Haddathana | 4 3 Lahir 93/94 H-
Wafat 175 H

Hujayn ibn Haddathana |5 2 Wafat 205 H

al-Muthanna

Muhammad Haddathani | 6 1 Wafat 245 H

ibn Rafi’

Imam Muslim | - Mukharrij | Mukharrij | Lahir 204 H-
Wafat 261 H

123 Muhid dkk., Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: Maktabah Asjadiyah, 2018), 139.
124 Muslim ibn Al-Hajjaj, A/-Musnad Al-Sahihjilid 4. .., 209.
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2) Sunan al-Nasai nomor indeks 3902
ok /./T/
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Telah mengabarkan kepada kami al-Harith ibn Miskin dengan membacakan
riwayat dan saya mendengarnya, dari Ibn al-Qasim, berkata: telah menceritakan
kepada ku Malik dari Ibn Syihab dari Sa“id ibn al-Musayyib bahwa Rasul Allah Salla
Allah ‘Alayhi wa Sallam melarang transaksi dengan sistem muzabanah dan
muhaqalah.

Nama perawi Lambang Urutan Urutan Tahun Lahir-
periwayatan perawi Sanad Wafat
Sa‘id ibn al- | Anna 1 5 Lahir 24 H-
Musayyib Wafat 93 H
Ibn Syihab ‘An 2 4 Lahir 58 H-
Wafat 123 H
Malik Haddathani | 3 3 Lahir 93 H-
Wafat 179 H
Ibn al-Qasim | ‘An 4 ) Lahir 128/130
H-Wafat 191 H
Al-Harith ibn | ‘An 5 1 Lahir 154 H-
Miskin Wafat 250 H
Al-Nasai - Mukharrij | Mukharrij | Lahir 215 H-
Wafat 303 H

3) Al-Muwatta’ Imam Malik nomor indeks 25
Aoy e Lo B0 05t 8T ccgeddl 8 dsds 22 (Oled 1 of (UG 32 8355
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Dan telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ibn Syihab dari Sa‘id ibn al-

Musayyab, Rasul Allah Salla Allah ‘Alayhi wa Sallam melarang transaksi dengan

sistem muzabanah dan muhaqalah.” Dan Muzabanah adalah menjual buah kurma

yang masih di pohon dengan kurma kering, sedangkan Muhagalah adalah menjual
biji-bijian dengan gandum serta menyewakan tanah dengan gandum.

125 Abu ‘Abd al-Rahman, Sunan al-Nasaijilid 7..., 51.
126 Malik ibn Anas, al-Muwatta’..., 625.
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Nama perawi Lambang Urutan Urutan Tahun Labhir-
periwayatan perawi Sanad Wafat
Sa‘id ibn al- | Anna 1 2 Lahir 24 H-
Musayyib Wafat 93 H
Ibn Syihab ‘An 2 1 Lahir 58 H-
Wafat 123 H
Malik - Mukharrij | Mukharrij | Lahir 93 H-
Wafat 179 H

¢. I’tibar dan skema sanad

Setelah dilakukannya takhrij al-Hadith maka langkah selanjutnya adalah

I’tibar sanad. Dalam ilmu hadis, I’tibar adalah melampirkan sanad-sanad yang

telah didapatkan pada proses takhrij al-Hadith sehingga dapat diketahui dengan

jelas seluruh jalur sanad hadis yang diteliti dengan menampilkan nama-nama

seluruh perawi dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing

perawi serta mengetahui keadaan sanad hadis apakah sanad hadis yang telah

diteliti memiliki Syahid atau Muttabi’.'*" Berikut adalah skema sanad hadis

yang telah diteliti dengan menghimpun seluruh nama-nama perawi beserta

metode periwayatannya :

127 Muhid dkk., Metodologi Peneélitian..., 148.
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Berdasarkan dari skema sanad yang telah disusun di atas, hadis riwayat
‘Abd al-Razzaq tentang larangan jual beli muzabanah memiliki beberapa jalur
periwayatan. Meskipun pada periwayatan tersebut tidak diketahui sahabat yang
meriwayatkan sebab Sa’id al-Musayyib menyandarkannya langsung kepada
Rasulullah saw. akan tetapi terdapat muttabi’ pada empat jalur periwayatan
tersebut yaitu hadis dari jalur ‘Abd al-Razzaq merupakan muttabi’ qasir
terhadap jalur periwayatan Malik, al-Nasai dan Muslim. Hal ini karena
periwayatan ‘Abd al-Razzaq, Malik, al-Nasai dan Muslim bertemu dengan satu

guru yang sama yaitu Ibn Syihab al-Zuhriy.

d. Data Biografi Perawi dan Jarh wa al-Ta’dil
1) Sa‘id ibn al-Musayyib (Lahir 24 H-Wafat 93 H)

Nama lengkapnya adalah Sa‘id ibn al-Musayyib ibn Hazn ibn Abi
Wahbin ibn ‘Amr ibn ‘Aidh ibn ‘Imran ibn Makhzum al-Qurasyi al-
Makhzumi. Ia berguru kepada empat Khalifah al-Rasyidun, al-Musayyab,
Sa‘ad ibn Abi Waqqas, Hakim ibn Hizam, Ibn ‘Abbas, Ibn ‘Umar, Abi al-
Darda’, Zayd ibn Thabit, Abi Hurayrah dan lain-lain. Dan beberapa murid
yang meriwayatkan hadis dari nya adalah anaknya yang bernama
Muhammad, Salim ibn ‘Abd Allah ibn ‘Umar, Ibn Syihab al-Zuhry, Abu
al-Zinad, Sa‘ad ibn Ibrahim, Yahya ibn Sa‘id al-Ansary, Tariq ibn ‘Abd al-
Rahman, ‘Abd al-Majid ibn Suhayl, Abu Ja’far al-Baqir dan lain-lain.
Menurut al-Dhahabi, Sa‘id ibn al-Musayyib adalah seorang tabi’in senior

yang Thiggah Hujjah, sedangkan menurut Ibn Hajar adalah Sa‘id ibn al-
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Musayyib merupakan salah satu ulama figh yang meriwayatkan hadis
mursal dan statusnya sahih.'?®
2) Ibn Syihab al-Zuhry (Lahir 58 H-Wafat 123 H)

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubayd Allah
ibn ‘Abd Allah ibn Syihab Ibn ‘Abd Allah ibn al-Harith ibn Zuhrah ibn
Kilab ibn Murrah al-Qurasyi al-Zuhry. Ia berguru kepada ‘Abd Allah ibn
‘Umar ibn al-Khattab, ‘Abd Allah ibn Ja’far, Rabi‘ah ibn ‘Abbad, Anas ibn
Malik, Jabir, Tha’labah ibn Abi Malik, Sa‘id ibn al-Musayyab, ‘Abd Allah
ibn al-Harith ibn Nawfal, Isma‘il ibn Muhammad ibn Sa‘ad, ‘Amir ibn
Sa‘ad ibn Abi Waqqas dan lain-lain. Dan beberapa murid yang
meriwayatkan hadis dari nya adalah saudaranya ‘Abd Allah ibn Muslim al-
Zuhry, Malik ibn Anas, ‘Ata’ ibn Abi Rabbah, Abu al-Zubayr al-Makiy,
‘Amr ibn Dinar, Salih ibn Kaysan, Aban ibn Salih, ‘Amr ibn Syu‘ayb,
Mansur ibn al-Mu’tamar, Ishaq ibn Rasyid, al-Layth, Ziyad ibn Sa‘ad dan
lain-lain. Al-Dhahabi menyatakan bahwa Ibn Syihab al-Zuhry adalah a/-
Hafiz. 2
3) ‘Uqayl (Wafat 142/144 H)

Nama lengkapnya adalah ‘Uqayl ibn Khalid ibn ‘Aqil al-Ayliy dana
nama kunyah nya adalah Abu Khalid al-Umawiy. Ia berguru kepada Ibn
Syihab al-Zuhry, Aban ibn Salih, al-Hasan al-Basriy, ayahnya Khalid ibn

‘Aqil, Zayd ibn Aslam, Sa‘id ibn Abi Sa‘id al-Khudriy, Sa‘id ibn Abi Said

128 Abi al-Fadl Ahmad ibn ‘Aly ibn Hajar Syihab al-Ddin al-‘Asqalani al-Syafii, Tahdhib al-
Tahdhib vol. 2 (Beirut: Muassasah Risalah, 1996), 43.
125 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhib vol. 3..., 696.
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al-Khudriy, Salamah ibn Kuhayl, ‘Irak ibn Malik, ‘Ikrimah Mawla ibn
‘Abbas, al-Qasim Muhammad ibn Abi Bakar al-Siddiq, Ma‘bad ibn Ka‘ab
ibn Malik, al-Mughirah ibn Hakim dan lain-lain. Dan beberapa murid yang
meriwayatkan hadis dari nya adalah anaknya yang bernama Ibrahim ibn
‘Uqayl, Jabir ibn Isma‘il al-Hadramiy, al-Layth ibn Sa‘ad, Abu Jabalah
Hayyan ibn ‘Abd Allah, Sa‘id ibn Abi Ayyub, Dimam ibn Isma‘il, Salamah
ibn Rauh, al-Mufaddal ibn Fadalah, Nafi’ ibn Yazid, Yunus ibn Yazid al-
Ayliy dan lain-lain. Menurut Ibn Hajar, ‘Uqayl adalah Thiggah Thabat dan
menurut al-Dhahabi adalah a/-Hafiz.'3°

4) Malik (Lahir 93 H-Wafat 179 H)

Nama lengkapnya adalah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi ‘Amir
ibn ‘Amr ibn al-Harith ibn Ghayman ibn Khuthayl ibn ‘Amr ibn al-Harith.
Ia berguru kepada Ibn Syihab al-Zuhry, Nu‘aym ibn ‘Abd Allah al-Mujmir,
Zayd ibn Aslam, Nafi’, Safwan ibn Sulaym, ‘Abd Allah ibn Dinar, Abi al-
Zinad, Yazid ibn ‘Abd Allah ibn Khusayfah, Isma‘il ibn Hakim, Ja’far ibn
Muhammad al-Sadiq, Humayd ibn Qays al-Makiy, Dawud ibn al-Husayn,
Salim Abi al-Nadr, ‘Abd Allah ibn Yazid mawla al-Aswad dan lain-lain.
Dan beberapa murid yang meriwayatkan hadis dari nya adalah Yahya ibn
Sa‘id al-Ansariy, al-Awza‘iy, al-Thawriy, Syu’bah ibn al-Hajjaj, [bn Jurayj,

Ibrahim ibn Tahman, Yahya ibn Sa‘id al-Qattan, ‘Abd Allah ibn Raja’ al-

130 Jamal al-Ddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal vol. 20 (Beirut:
Muassasah Risalah, 1992), 242.
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Makiy, Ibn al-Mubarak, Ibn Wahab, Ishaq ibn ‘Isa ibn al-Tabba’ dan lain-
lain. Menurut al-Dhahabi, Malik adalah imam Madzhab yang mutgin.'3!
5) Ma’mar (Lahir 96 H-Wafat 154 H)

Nama lengkapnya adalah Ma’mar ibn Rasyid al-Azdiy al-Hudsaniy.
Ia berguru kepada Ibn Syihab al-Zuhry, Thabit al-Bunaniy, Qatadah, al-
Ja’d Abi ‘Uthman, Zayd ibn Aslam, Salih ibn Kaysan, ‘Abd Allah ibn
Tawus, Ja’far ibn Burqan, al-Hakam ibn Aban, Asy‘ath ibn ‘Abd Allah al-
Huddaniy, Isma‘il ibn Umayyah, ‘Abd Allah ibn ‘Uthman ibn Khuthaym,
‘Ubayd Allah al-‘Umariy, Yahya ibn Abi Kathir, Hammam, Hisyam ibn
‘Urwah dan lain-lain. Dan beberapa murid yang meriwayatkan hadis dari
nya adalah ‘Amr ibn Dinar, Aban al-‘Attar, Ibn Jurayj, ‘Imran al-Qattan,
‘Abd al-Razzaq, Abu Sufyan al-Ma’mariy, Muhammad ibn Ja’far, Hisyam
ibn Yusuf, Muhammad ibn Thawr, ‘Abd Allah ibn Mu‘adh dan lain-lain.
Menurut Abu Hatim, Ma’mar adalah Salih al-Hadith sedangkan menurut
al-Nasai Thiggah Ma ’mun.'>
6) Al-Layth (Lahir 93/94 H-Wafat 175 H)

Nama lengkapnya adalah al-Layth ibn Sa‘ad ibn ‘Abd al-Rahman al-
Fahmiy dan nama kunyahnya adalah Abu al-Harith. la berguru kepada
‘Uqayl, Ibn Abi Mulaykah, Yazid ibn Abi Habib, Yahya ibn Sa‘id al-
Ansariy, Ibn ‘Ajlan, Hisyam ibn ‘Urwah, ‘Ata’ ibn Abi Rabbah, al-Harith

ibn Ya’qub, Abi ‘Aqil Zahrah ibn Ma’bad, Abi al-Zinad, ‘Abd al-Rahman

131 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhibvol. 4..., 6.
132 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhib vol. ...4, 125.
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ibn al-Qasim, ‘Ubayd Allah ibn ‘Umar, Abi al-Zubayr al-Makiy, Ayyub ibn
Musa, Ibrahim ibn Nasyit dan lain-lain. Dan beberapa murid yang
meriwayatkan hadis dari nya adalah Muhammad ibn ‘Ajlan, Hisyam ibn
Sa‘ad, Ibn Lahi‘ah, Husyaym ibn Basyir, ‘Attaf ibn Khalid, Ibn al-
Mubarak, Ibn Wahab, Marwan ibn Muhammad, Abu al-Nadr, al-Walid ibn
Muslim, Ya’qub ibn Ibrahim ibn Sa‘ad, Yunus ibn Muhammad ibn al-
Muaddib, Abu Salamah al-Khuza‘iy, Hujayn ibn al-Muthanna, Adam ibn
Abi Iyas, ‘Abd Allah ibn Yunus al-Tunisiy, al-Qasim ibn Kathir dan lain-
lain. Menurut al-Nasai, al-Layth adalah Thiggah sedangkan menurut Abu
Zur‘ah dan Ibn Khirasy adalah Sadug.'3?

7) ‘Abd al-Razzaq (Lahir 126 H-Wafat 211 H)

Nama lengkapnya adalah Abu Bakar ‘Abd al-Razzaq ibn Hammam
al-San‘ani. Ia berguru kepada Ma’mar ibn Rasyid, Ayman ibn Nabil,
‘Ikrimah ibn ‘Umar, saudaranya ‘Abd Allah ibn ‘Amr al-‘Umariy, Ibn
Jurayj, al-Awza‘i, Malik, Zikriya ibn Ishaq al-Makiy, Ja’far ibn Sulayman,
Yunus ibn Sulaym al-San‘ani, Ibn Abi Rawwad, Isma‘il ibn ‘Ayyasy dan
lain-lain. Dan beberapa murid yang meriwayatkan hadis dari nya adalah Ibn
‘Uyaynah, Mu’tamar ibn Sulayman, Waki’, Abu Usamah, Abu
Khaythamah, Ahmad ibn Salih, Ibrahim ibn Musa, ‘Abd Allah ibn
Muhammad al-Musnadiy, Ibn Abi ‘Umar, Yahya ibn Musa, Ishaq ibn
Ibrahim al-Sa’diy, Ishaq ibn Mansur al-Kawsaj, al-Hasan ibn ‘Aly al-

Khallal, ‘Abd al-Rahman ibn Bisyr dan lain-lain. Menurut Ibn Hajar dan al-

133 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhibvol. 3..., 483.
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Dhahabi, ‘Abd al-Razzaq adalah seorang musannif yang masyhur dan
Thiggah Thabat.'3*
8) Ibn al-Qasim (Lahir 128/130 H-Wafat 191 H)

Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rahman ibn al-Qasim ibn Khalid
ibn Junadah al-‘Utaqiy. Ia berguru kepada Malik ibn Anas, Bakar ibn
Mudar, Sa‘ad ibn ‘Abd Allah, Sulayman ibn al-Qasim al-Iskandaraniy al-
Zahid, Abi Syurayh ‘Abd al-Rahman ibn Syurayh, Abi Mas‘ud ‘Abd al-
Rahman ibn Mas‘ud al-Ansariy, ‘Abd al-Rahim ibn Khalid ibn Yazid al-
Misriy Mawla ibn Jumah dan lain-lain. Dan beberapa murid yang
meriwayatkan hadis dari nya adalah al-Harith ibn Miskin, Abu al-Tahir
Ahmad ibn ‘Amr ibn al-Sarh, Asbagh ibn al-Faraj, Dawud ibn Hammad ibn
Sa‘ad al-Mabhriy, Abu al-Zinaba’ Rauh ibn ‘Abd al-Jabar al-Muradiy, Sa‘id
ibn ‘Isa ibn Talid, ‘Abd al-Malik ibn al-Hasan ibn Muhammad Zurayq al-
Andalusiy dan lain-lain. Menurut Ibn Hajar, Ibn al-Qasim adalah perawi
yang Thigqah, sedangkan menurut al-Dhahabi ia adalah perawi yang
Sadug. Selain itu, ia tercatat sebagai perawi hadis mursal pada kitab al-
Marasil karya Abu Dawud.'3’

9) Hujayn ibn al-Muthanna (Wafat 205 H)

Nama lengkapnya adalah Hujayn ibn al-Muthanna al-Yamamiy.

Hujayn merupakan penduduk asli Khurasan. Ia berguru kepada al-Layth,

Malik, ‘Abd al-‘Aziz al-Majisyun, Ya’qub al-Qumiy, Y ahya ibn Sabiq. Dan

134 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhibvol.2..., 572.
135 Jamal al-Ddin, Tahdhib al-Kamalvol. 17..., 344.
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beberapa murid yang meriwayatkan hadis dari nya adalah Hajjaj ibn al-
Sya‘ir, Muhammad ibn Rafi’, Yahya ibn Ma‘in, Abu Khaythamah, al-
Duwariy dan lain-lain. Menurut Muhammad ibn Rafi’, Abu Bakar al-Jarudi
dan Ibn Sa‘ad, Hujayn ibn al-Muthanna adalah perawi yang Thiggah.'3°
10) Al-Harith ibn Miskin (Lahir 154 H-Wafat 250 H)

Nama lengkapnya adalah al-Harith ibn Miskin ibn Muhammad ibn
Y usuf al-Umwi. Ia berguru kepada ‘ Abd al-Rahman ibn al-Qasim, Ishaq ibn
Bakar ibn Mudar, Asyhab ibn ‘Abd al-Aziz, Said ibn Zakariyya al-Adam,
Sufyan ibn ‘Uyaynah, ‘Abd Allah ibn Wahab dan Yusuf ibn ‘Amr al-Farisi
al-Misriy. Dan beberapa murid yang meriwayatkan hadis dari nya adalah
Al-Nasal, Abu Dawud, Ibrahim ibn Ahmad al-Kilabiy, anaknya yang
bernama Ahmad ibn Al-Harith ibn Miskin, Ahmad ibn Zahir ibn Harb, Abu
Ya’la al-Mawsuliy, al-°Abbas ibn Muhammad al-Basriy, Abu Bakar ‘Abd
Allah ibn Abi Dawud dan lain-lain. Menurut al-Nasai, Al-Harith ibn Miskin
adalah Thiggah Ma’mun, sedangkan menurut Yahya ibn Ma‘in adalah La
Ba’sa bih."’
11) Muhammad ibn Rafi’ (Wafat 245 H)

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Rafi’ ibn Abi Zayd. Ia
berguru kepada Ibn ‘Uyaynah, Abi Ahmad al-Zubayriy, Husayn ibn ‘Aly
al-Ju’fiy, Abi Usamah, Abi ‘Amir al-‘Aqadiy, Azhar ibn Sa‘ad al-Saman,

Zayd ibn al-Habbab, Muhammad ibn Isma‘“il ibn Abi Fudayk, Abi Nadr,

136 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhibvol. 1...,365.
137 Jamal al-Ddin, Tahdhib al-Kamalvol. 5..., 281.
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Hujayn ibn al-Muthanna, ‘Abd Allah ibn Ibrahim ibn ‘Amr ibn Kaysan,
Ibrahim ibn ‘Umar al-San‘ani, Ishaq ibn ‘Isa al-Razi, Abi al-Mundhir
Isma‘il ibn ‘Umar, Zakariyya ibn ‘Adi, Surayj ibn al-Nu’man dan lain-lain.
Dan beberapa murid yang meriwayatkan hadis dari nya adalah Muslim, Ibn
Majah, Abu Hatim, Ibrahim ibn Abi Talib, Muhammad Yahya al-Dhuhaliy,
Ibn Khuzaymah, Abu al-‘Abbas al-Siraj, Abu Bakar ibn Abi Dawud,
Muhammad ibn ‘Aqil al-Khuza‘i, Habib ibn Ahmad al-Tusiy dan lain-lain.
Menurut al-Nasai, Muhammad ibn Rafi’ adalah Thiggah Ma’mun,
sedangkan menurut Ibn Abi Hatim adalah Sadug.'3®
12) Al-Nasai (Lahir 215 H-Wafat 303 H)

Nama lengkapnya adalah Ahmad ibn Syu‘ayb ibn ‘Aliy ibn Sunan ibn
Bahr ibn Dinar al-Nasai. Ia berguru kepada Al-Harith ibn Miskin, Ahmad
ibn Nasr al-Naysaburiy dan Abi Syu‘ayb. Dan beberapa murid yang
meriwayatkan hadis dari nya adalah anaknya yang bernama ‘ Abd al-Karim,
Abu Bakar Ahmad ibn Muhammad ibn Ishaq al-Sunni, Abu ‘Ali al-Hasan
al-Suyutiy, al-Hasan ibn Rasyiq al-‘Askariy, Abu al-Qasim Hamzah ibn
Muhammad ibn ‘Ali al-Kinani al-Hafiz, Muhammad ibn Mu‘awiyah al-
Ahmar, Muhammad ibn Qasim al-Andalusiy, ‘Ali ibn Abi Ja‘far al-
Tahawiy dan lain-lain. Menurut Ibn Hajar, al-Nasai adalah seorang

musannif kitab Sunan yang Hafiz.'®

138 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhibvol. 3..., 562.
139 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhibvol. 1..., 26.
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13) Muslim (Lahir 204 H-Wafat 261 H)

Nama lengkapnya adalah Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-
Qusyayriy. Ia berguru kepada Muhammad ibn Rafi’, al-Qa’nabiy, Ahmad
ibn Yunus, Isma‘il ibn Abi Uways, Dawud ibn ‘Umar al-Dabiy, Yahya ibn
Y ahya al-Naysaburiy, al-Haytham ibn Kharajah, Sa‘i ibn Mansur, Syayban
ibn Farukh dan lain-lain. Dan beberapa murid yang meriwayatkan hadis
dari nya adalah Abu al-Fadl Ahmad ibn Salamah, Ibrahim ibn Abi Talib,
Salih ibn Muhammad, Abu ‘Amr al-Mustamliy, Ibn Khuzaymah, Ibn Sa‘id,
‘Ali ibn al-Husayn ibn al-Junayd, Muhammad ibn ‘Abd ibn Humayd, Abu
Muhammad ibn Abi Hatim al-Razi, Ibrahim ibn Muhammad ibn Sufyan,
Muhammad ibn Makhlad al-Duwariy, Ibrahim ibn Muhammad ibn Hamzah
dan lain-lain. Menurut Ibn
Hajar dan al-Dhahabi, selain menjadi musannifkitab Sahih Muslim, Imam
Muslim adalah seorang yang Thigqah Hafiz.'?°

Tinjauan ke-sahih-an sanad hadis tentang larangan jual beli muzabanah
adalah sebagai berikut :
a. Ketersambungan sanad (ittisal al-Sanad')
Ittisal al-Sanad adalah para perawi yang terdapat dalam suatu sanad
menerima langsung dari perawi sebelumnya dan berlaku hingga akhir
sanad. Hal yang biasa dilakukan oleh para ulama’ Hadis untuk
mengetahui bersambungnya sanad atau tidak adalah mencatat semua

nama perawi, mengamati sejarah hidup masing-masing perawi dan

190 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhibvol. 4..., 67.
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meneliti kata-kata periwayatan yang digunakan oleh perawi.'#! Pada
jalur periwayatan ‘Abd al-Razzaq terindikasi adanya sanad yang
terputus yaitu Sa‘id al-Mussayyib tidak menyebutkan sahabat sebagai
perantara pertama antara Rasulullah saw. dengan tabi’in dan
menyandarkan hadis langsung kepada Rasulullah saw. Berikut adalah
analisis ketersambungan sanad pada jalur ‘Abd al-Razzaq pada setiap
perawi nya :

1) ‘Abd al-Razzaq dengan Ma’mar. ‘Abd al-Razzaq adalah seorang
mukharrij dan memiliki guru salah satunya adalah Ma’mar. ‘Abd
al-Razzaq dengan Ma’mar terindikasi hidup sezaman dilihat dari
tahun lahir dan wafatnya, yaitu ‘Abd al-Razzaq yang lahir pada
tahun 126 H dan wafat pada tahun 211 H, sedangkan Ma’ mar lahir
pada tahun 96 H dan wafat pada tahun 154 H. Sehingga terindikasi
bahwa mereka sempat bertemu karena hidup sezaman.

2) Ma’mar dengan Ibn Syihab al-Zuhriy. Dalam kitab Tahdhib al-
Tahdhib, Ma’mar tercatat sebagai salah satu murid dari Ibn
Syihab al-Zuhriy. Ma’mar lahir di tahun 96 H dan wafat pada
tahun 154 H, sedangkan Ibn Syihab al-Zuhriy lahir pada tahun 58
H dan wafat pada tahun 123 H. Hal ini membuktikan bahwa
keduanya hidup sezaman dan Ma’mar tercatat menerima hadis

dari Ibn Syihab al-Zuhriy dengan lambang periwayatan ‘An.

141 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan..., 111.



86

3) Ibn Syihab al-Zuhriy dengan Sa‘id ibn al-Musayyib. Dalam kitab
Tahdhib al-Tahdhib, Ibn Syihab tercatat sebagai salah satu murid
dari Sa‘id ibn al-Musayyib. Ibn Syihab al-Zuhriy lahir pada tahun
58 H dan wafat pada tahun 123 H, sedangkan Sa‘id ibn al-
Musayyib lahir pada tahun 24 H dan wafat pada tahun 93 H. Hal
ini membuktikan bahwa keduanya hidup sezaman dan Ibn Syihab
al-Zuhriy menerima hadis dari Sa‘id ibn al-Musayyib dengan
lambang periwayatan ‘An.

4) Sa‘id ibn al-Musayyib dengan Rasulullah saw. Sa‘id ibn al-
Musayyib merupakan seorang tabi‘in yang lahir pada tahun 24 H
dan wafat pada tahun 93 H, sedangkan Rasulullah saw. lahir pada
tahun 53 sebelum Hijriah dan wafat pada tahun 11 H. Hal ini
membuktikan bahwa Sa“id ibn al-Musayyib tidak sezaman dengan
nabi dan ia tidak menerima hadis dari Rasulullah saw.

b. Yang kedua, ‘Adil. Dalam Ilmu Hadis, ‘adil bermakna sifat yang
timbul dalam jiwa seseorang yang mampu mengarahkan orang-orang
tersebut kepada perbuatan tagwa dan dapat menjaga muru’ah hingga
ia dipercaya karena kejujurannya. Syarat ‘adil mencakup empat
persyaratan, yaitu beragama Islam, Mukallaf, bertaqwa atau
menjalankan kewajiban agama Islam, dan memelihara muru’ah.'4?
Data perawi pada jalur periwayatan ‘Abd al-Razzaq menunjukkan

kepribadian perawi yang terpuji.

192 1bid.
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Yang ketiga, Dabit. Dabit ialah sikap yang penuh ingatannya dan
tidak pelupa berupa kekuatan hafalan bila hadis yang diriwayatkan
berdasarkan hafalan, dan benar tulisannya bila hadis yang
diriwayatkan berdasarkan tulisan. Menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani,
dabit adalah kuat hafalan terhadap apa yang didengar dan mampu
menyampaikannya kapan saja dikehendaki.!** Berikut adalah
penilaian kritikus tentang jarh wa ta’dil para perawi hadis pada jalur

‘Abd al-Razzaq :

No. Nama Perawi Penilaian Jarh wa Ta’dil
Menurut  al-Dhahabi, Sa‘id ibn
Musayyib adalah seorang tabi’in senior
=¥ yang Thiggah Hujjah, sedangkan menurut
Sa“id ibn al- . ~ .
I. Musayyib Ibn Hajar adalah Sa‘id ibn al-Musayyib
merupakan salah satu ulama figh yang
meriwayatkan hadis mursal dan statusnya
sahih
2 Ibn Syihab al- Al-Dhahabi menyatakan bahwa Ibn Syihab
Zuhry al-Zuhry adalah a/-Hafiz
Menurut Abu Hatim, Ma’mar adalah Salih
3. Ma’mar al-Hadith sedangkan menurut al-Nasai
Thiggah Ma’mun
4. ‘Abd al-Razzaq | Mukharrij

Yang keempat, terhindar dari syadh. Suatu hadis dinyatakan terdapat
syadh apabila Hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi thiqqah
bertentangan dengan Hadis yang diriwayatkan oleh banyak perawi
yang juga bersifat thiqqah. Faktor dari syad dapat diketahui setelah
menggunakan metode Mugaranah, metode yang menghimpun seluruh

sanad Hadis yang mempunyai pokok masalah yang sama, selanjutnya

193 1bid., 119.
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dilakukan i’tibar dan dibandingkan.'** Selain itu, Imam al-Syafi’i
mengatakan bahwa hadis yang kemungkinan mengandung syadh
adalah adanya pertentangan dalam matan hadis.!* Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukakan, pada jalur periwayatan ‘Abd al-
Razzaq, Muslim, Imam Malik dan al-Nasai tidak mengandung syadh
sebab keempat periwayatan tersebut para perawi nya dinilai thiggah
walaupun Sa‘id ibn al-Musayyab meriwayatkan hadis mursal dan
dinilai oleh para kritikus bahwa hadis mursal nya bersifat sahih. Dan
pada matan keempat periwayatan tersebut tidak terjadi perbedaan
makna sehingga dapat dipastikan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh
‘Abd al-Razzaq tidak mengandung syadh.

Yang kelima, terhindar dari ‘illat. ‘Illat adalah kecacatan yang
merusak kualitas hadis sehingga hadis yang lahirnya tampak
menyandang kualitas sahih menjadi tidak sahih. ‘Illat yang seringkali
terjadi pada sanad hadis adalah sanad yang tampak muttasil dan
marfu’ ternyata muttasil dan mauquf, sanad yang tampak muttasil
marfu’ ternyata muttasil dan mursal, terjadi pencampuran dengan
hadis lain dan terjadi kesalahan penyebutan nama perawi.!*¢ Sesuai
dengan skema sanad yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan

bahwa hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abd al-Razzaq mengandung

144 1bid., 122.

145 Aan Supian, Konsep Syadz dan Aplikasinya, Jurnal Nuansa, Vol. VIII No. 2 (Desember, 2015),

187.
196 1bid., 130.
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‘illat sebab terjadi keterputusan sanad antara Rasulullah saw. dengan
Sa‘id ibn al-Musayyib. Dilihat dari tahun lahir dan wafat tidak
menunjukkan Sa‘id ibn al-Musayyib tidak sezaman dengan Rasulullah
saw. dan membuang sahabat sebagai perantara pertama yang
meriwayatkan hadis.

Berdasarkan penelitian sanad pada periwayatan ini bahwa seluruh perawi
sebagian besar memiliki sifat 7higgah, walaupun sebagian kecil terdapat kritikus
hadis menyatakan bahwa terdapat perawi yang Sadug dan Hafiz. Hanya saja pada
Ibnu Hazm tidak menerima periwayatan hadis ini sebab terdapat kejanggalan yaitu
terletak pada tabi’in senior yang bernama Sa‘id ibn al-Musayyib menyandarkan
hadis langsung kepada Rasulullah saw. tanpa menyebutkan dari sahabat siapa ia
menerima hadis tersebut. Dengan demikian, hadis ini tergolong sebagai hadis
mursal tabi’in. Berbeda dengan ulama hadis pada umumnya. Mereka menilai Sa‘id
ibn al-Musayyib perawi hadis mursal yang sahih. Setelah melakukan pengujian
pada sanad, menghasilkan kesimpulan bahwa ulama hadis tetap menghukumi
sanad pada hadis ini adalah sah7h, dapat digunakan sebagai Aujjah dan Ibnu Hazm
menghukumi sanad pada hadis ini daif.

2. Kritik Matan

Untuk menguatkan periwayatan hadis di atas, maka dilakukannya

penelitian pada hadis lain yang sanadnya lebih saAih. Terdapat pada kitab Sahih

al-Bukhari nomor indeks 2186 :
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Allah ibn Yusuf, telah mengabarkan
kepada kami Malik, dari Dawud ibn al-Husayn, dari Abi Sufyan Mawla ibn Abi
Ahmad dari Abi Sa‘id al-Khudry Radiya Allahu ‘anhu: Sesungguhnya Rasul Allah
Salla Allah ‘Alayhi wa Sallam melarang transaksi dengan sistem muzabanah dan
muhaqalah, dan muzabanah adalah membeli kurma yang sudah masak dengan kurma

basah yang masih berada di pohon.

Nama perawi Lambang Urutan Urutan Tahun Lahir-Wafat
periwayatan perawi Sanad

Abi Sa‘id al- Anna | 5 Wafat diantara tahun

Khudry 63-74 H

Abi Sufyan ‘An 2 4 -

Mawla ibn

Abi Ahmad

Dawud ibn al- | ‘An 3 3 Wafat 135 H

Husayn

Malik Akhbarana | 4 2 Lahir 93 H-Wafat
179 H

‘Abd Allah Haddathana | 5 1 Lahir 154 H-Wafat

ibn Yusuf 250 H

Al-Bukhari - Mukharrij | Mukharrij Lahir 194 H-Wafat
256 H

Berikut adalah skema sanad hadis penguat yang telah diteliti dengan

menghimpun seluruh nama-nama perawi beserta metode periwayatannya :

147 Muhammad bin Isma’il, A/-Jami’ al-Musnad vol. 2..., 110.
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Berikut adalah data biografi perawi hadis penguat agar dapat diketahui

kepribadian dari masing-masing perawi :
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1) Abi Sa‘id al-Khudry (Wafat diantara tahun 63-74 H)

Nama lengkapnya adalah Sa‘ad ibn Malik ibn Sunan ibn ‘Ubayd ibn
Tha’labah ibn ‘Ubayd ibn al-Abjar. Ia berguru kepada Rasul Allah Salla Allah
‘Alayhi wa Sallam, ayahnya yang bernama Malik ibn Sunan, ‘Abd Allah ibn
Salam, Abi Bakar al-Siddigq, ‘Umar ibn al-Khattab, ‘Uthman ibn Affan,
Mu‘awiyah ibn Abi Sufyan, Abi Qatadah al-Ansari, dan Abi Musa al-Asy‘ariy.
Dan beberapa murid yang meriwayatkan hadis dari nya adalah anaknya yang
bernama ‘Abd al-Rahman, istrinya yang bernama Zaynab binti Ka‘ab ibn
‘Ujrah, ‘Abd Allah ibn ‘Abbas, ‘Abd Allah ibn ‘Umar, Jabir, Zayd ibn Thabit,
Abu Umamah ibn Sahl, Mahmud ibn Labid, Ibn al-Musayyib, Tariq ibn Syihab,
Abu al-Tufayl, ‘Ata’ ibn Abi Rabbah, ‘Ata’ ibn Yasar, ‘lyad ibn ‘Abd Allah ibn
Abi Rabbah, Hafs ibn ‘Asim, Humayd ibn ‘Abd al-Rahman ibn ‘Arf, Raja’ ibn
Rabi‘ah dan lain-lain. Para kritikus hadis bersepakat bahwa Abi Sa‘id al-
Khudry adalah seorang sahabat sehingga periwayatan nya muttasil sampai
Rasulullah saw.'48
2) Abi Sufyan mawwla Ibn Abi Ahmad

Nama masyhurnya adalah Abi Sufyan al-Asadiy. Al-Daruqutniy
mengatakan nama aslinya adalah Wahab, akan tetapi ulama’ lainnya
mengatakan bahwa nama aslinya adalah Quzman. Ia berguru kepada Abi Sa‘id
al-Khudry, Abi Hurayrah, ‘Abd Allah ibn Zayd ibn ‘Asim al-Ansariy, ‘Abd
Allah ibn Hanzalah ibn al-Rahab, Marwan ibn al-Hakam, Ibrahim ibn ‘Abd

Allah ibn Qariz, Ibrahim ibn Nu‘aym, Aflah mawal Abi Ayyub al-Ansariy dan

198 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhibvol. 1..., 696.
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lain-lain. Dan beberapa murid yang meriwayatkan hadis dari nya adalah
anaknya yang bernama ‘Abd Allah ibn Abi Sufyan, Dawud ibn al-Husayn dan
Khalid ibn Rabbah. Menurut Ibn Hajar dan al-Dhahabi, Abi Sufyan adalah
perawi yang thigqah.'®

3) Dawud ibn al-Husayn (Wafat 135 H)

Nama lengkapnya adalah Dawud ibn al-Husayn al-Umawiy. la berguru
kepada ayahnya al-Husayn, Abi Sufyan mawwla Ibn Abi Ahmad, Rafi’ ibn Abi
Rafi’, ‘Abd Allah ibn Yazid mawla al-Aswad ibn Sufyan, ‘Abd al-Rahman ibn
Abi ‘Ugbah al-Farisi, ‘Adi ibn Zayd al-Ansariy, ‘Tkrimah mawla Ibn ‘Abbas,
Nafi’ mawla Ibn ‘Umar, Ummu Sa‘ad binti Sa‘ad ibn al-Rabi’ dan lain-lain.
Dan beberapa murid yang meriwayatkan hadis dari nya adalah Malik ibn Anas,
Ibrahim ibn Isma“il ibn Abi Habibah, Kharajah ibn ‘Abd Allah ibn Sulayman,
Zayd ibn Jabirah, ‘Abd al-‘Aziz ibn Abi Thabit, Muhammad ibn Ishaq ibn
Y assar, Muhammad ibn Ja’far dan lain-lain. Menurut Ibn Hajar, al-Dhahabi dan
Yahya ibn Ma‘in, Dawud ibn al-Husayn adalah perawi yang Thiggah.'>
4) Malik (Lahir 93 H-Wafat 179 H)

Nama lengkapnya adalah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi ‘Amir ibn
‘Amr ibn al-Harith ibn Ghayman ibn Khuthayl ibn ‘Amr ibn al-Harith. Ia
berguru kepada Ibn Syihab al-Zuhry, Nu‘aym ibn ‘Abd Allah al-Mujmir, Zayd
ibn Aslam, Nafi’, Safwan ibn Sulaym, ‘Abd Allah ibn Dinar, Abi al-Zinad,

Yazid ibn ‘Abd Allah ibn Khusayfah, Isma‘il ibn Hakim, Ja’far ibn Muhammad

199 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhib vol. 4..., 530.
150 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhibvol. 4..., 561.
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al-Sadiq, Humayd ibn Qays al-Makiy, Dawud ibn al-Husayn, Salim Abi al-
Nadr, ‘Abd Allah ibn Yazid mawla al-Aswad dan lain-lain. Dan beberapa murid
yang meriwayatkan hadis dari nya adalah ‘Abd Allah ibn Yusuf, Yahya ibn
Sa‘id al-Ansariy, al-Awza‘iy, al-Thawriy, Syu’bah ibn al-Hajjaj, Ibn Jurayj,
Ibrahim ibn Tahman, Yahya ibn Sa‘id al-Qattan, ‘Abd Allah ibn Raja’ al-
Makiy, Ibn al-Mubarak, Ibn Wahab, Ishaq ibn ‘Isa ibn al-Tabba’ dan lain-lain.
Menurut al-Dhahabi, Malik adalah imam Madzhab yang mutqin.'>!

5) ‘Abd Allah ibn Yusuf (Lahir 154 H-Wafat 250 H)

Nama lengkapnya adalah ‘Abd Allah ibn Yusuf al-Tunisi. Ia berguru
kepada Malik ibn Anas, Sa‘id ibn ‘Abd al-‘Aziz, Yahya ibn Hamzah al-
Hadramiy, al-Layth, ‘Abd Allah ibn Salam al-Himsiy, ‘Abd al-Rahman ibn Abi
al-Rijal, ‘Isa ibn Yunus, al-Haytham ibn Humayd, Salamah ibn al-‘Ayyar, al-
Walid ibn Muslim dan lain-lain. Dan beberapa murid yang meriwayatkan hadis
dari nya adalah al-Bukhari, Ibrahim ibn Hani’ al-Naysaburi, Ibrahim ibn
Ya‘qub, Ahmad ibn ‘Abd al-Wahid ibn ‘Abud, Bakar ibn Sahal al-Dimyati,
Yahya ibn Ma‘in, Abu Hatim, Ya’qub ibn Sufyan al-Farisi dan lain-lain.
Menurut Ibn Hajar, ‘Abd Allah ibn Yusuf adalah perawi yang Thiggah Mutqin,
sedangkan menurut al-Dhahabi adalah al-Hafiz.!>
6) Al-Bukhari (Lahir 194 H-Wafat 256 H)

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-

Mughirah al-Ju’fi. Ia berguru kepada ‘Abd Allah ibn Yusuf, ‘Ubayd Allah ibn

151 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhibvol. 4..., 6.
152 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhibvol. 2..., 461.
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Musa, Muhammad ibn ‘Abd Allah al-Ansariy, Abi ‘Asim al-Nabil, Makiy ibn
Ibrahim, Abi al-Mughirah, Ibrahim ibn Musa al-Razi, Ahmad ibn Hanbal,
Ahmad ibn Salih al-Misriy, Adam ibn Abi Iyas al-Asqalani, Isma‘il ibn Aban
al-Waraq, Ayyub ibn Sulayman ibn Bilal, Thabit ibn Muhammad al-Syaybani
al-Zahid dan lain-lain. Dan beberapa murid yang meriwayatkan hadis dari nya
adalah al-Tirmidhi, Ibrahim ibn Ishaq al-Harbi, Ibrahim ibn Musa al-Jawzi,
Ahmad ibn Sahal ibn Malik, Abu al-‘ Abbas, Ahmad ibn Muhammad ibn al-Jalil,
Hafs ibn ‘Umar ibn al-Harith, Abu Yahya Zakariyya ibn Yahya al-Bazzar, Abu
al-Nadr Syarih ibn Abi ‘Abd Allah, Abu Hatim Muhammad ibn Idris al-Razi,
Muhammad ibn ‘Abd Allah al-Junayd, Muslim ibn al-Hajjaj dan lain-lain.
Menurut Ibn Hajar dan al-Dhahabi, al-Bukhari adalah seorang musannif’kitab

Sahih al-Bukhari yang Hafiz.'>

Setelah dilakukannya kritik sanad dan matan, maka menghasilkan
kesimpulan bahwa ulama hadis menyatakan hadis riwayat ‘Abd al-Razzaq nomor
indeks 15300 adalah hadis sahih sebab para muhaddithin sepakat mengkritik Sa‘id
ibn al-Musayyib perawi yang thiggah dan terdapat hadis penguat dari hadis
riwayat al-Bukhari nomor indeks 2186 yang status hadisnya safih baik dari segi
sanad maupun matan sehingga hadis riwayat ‘Abd al-Razzaq bisa digunakan
sebagai hujjah. Akan tetapi, Ibnu Hazm tidak bisa menerima riwayat ‘Abd al-
Razzaq sebagai Aujjah sebab terdapat perawi yang melakukan kemursalan terhadap

periwayatan tersebut. Ia menganggap hadis mursal merupakan kesalahan yang

153 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhib vol. 3..., 510.
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fatal dan ia tidak akan menerima suatu hadis mursal sampai diketahui dengan jelas
dari perawi siapa ia menerima hadis tersebut serta diketahui kepribadiannya.
Sehingga sanad pada riwayat ‘Abd al-Razzaq dianggap lemah dan matan nya sahih

oleh Ibnu Hazm.

. Implikasi Mutasyaddid Ibnu Hazm Terhadap Ke-Hujjah-an Hadis Mursal

Sebagaimana yang telah dibahas pada bab sebelumnya, Ibnu Hazm tidak
menerima hadis mursal sebagai Aujjah. Ibnu Hazm menggolongkan hadis mursal
sebagai hadis yang ghairu magbul atau tidak diterima periwayatannya
dikarenakan dua hal, pertama, diriwayatkan oleh perawi yang majhul, kedua,
melanggar salah satu kaidah ke-sahih-an hadis yaitu /lttisal al-Sanad karena
sanadnya tidak bersambung sampai Rasulullah saw. Selain itu ia tidak menerima
periwayatan hadis mursal yang diriwayatkan oleh ahli Madinah.'>* Berdasarkan
pada penlitian hadis dalam kitab al-Musannaf nomor indeks 15300, Ibnu Hazm
tidak menerima hadis tersebut sebagai Aujjah karena salah satu kriteria yang telah
ia tetapkan tidak terpenuhi dalam hadis tersebut. Oleh karena itu, secara otomatis
Ibnu Hazm menolak ke-/1ujjah-an hadis tersebut.

Penolakan Ibnu Hazm terhadap periwayatan ahli Madinah menyebabkan
kriteria ke-Aujjah-an hadis mursal miliknya lebih ketat daripada ulama hadis
lainnya. Ibnu Hazm membuat kriteria mutasyaddid seperti itu bukan tanpa alasan.
Alasan tersebut adalah adanya korelasi dengan kejadian yang membuat Ibnu Hazm

keluar dari madzhab Maliki. Ibnu Hazm tidak menyetujui dengan metode istinbat

154 Abi Muhammad, A/-Ihkamvol. 2..., 245-246.
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hukum yang digunakan oleh madzhab Maliki. Ibnu Hazm Ilebih memilih
menggunakan ijma’ sahabat karena menurutnya para sahabat hidup semasa dengan
Rasulullah saw. dan banyak belajar dengan beliau daripada generasi-generasi
setelahnya. Maka menurutnya ijma’ yang wajib diikuti adalah ijma’ sahabat
karena ijma’ tersebut dinukil dari Rasulullah saw.!>

Dari perbedaan pendapat tersebut timbul permusuhan antara dirinya
dengan pengikut madzhab Maliki. Para pengikut madzhab Maliki selalu berusaha
untuk memenangkan perdebatan dan tidak memberikan kesempatan yang lain
untuk mengeluarkan pendapatnya. Mereka terus menebarkan permusuhan dan
kebencian terhadap Ibnu Hazm karena pengikut madzhab Maliki di Andalusia
mendapati Ibnu Hazm bermadzhab kepada imam lainnya.!>® Dari perbedaan
pendapat sampai terjadinya permusuhan ini membuat Ibnu Hazm tidak menganut
madzhab Maliki lagi.

Perbedaan pendapat dan permusuhan tersebut memberikan dampak
terhadap ke-/ujjah-an hadis mursal yang ditetapkan Ibnu Hazm. Hadis yang
diriwayatkan oleh ahli Madinah secara mursal tidak diterima oleh Ibnu Hazm.
Kriteria ini yang menjadi pembeda dengan ulama hadis lainnya. Ibnu Hazm akan
menggunakan hadis mursal sebagai Aujjah sampai kepribadian dari perawi yang
digugurkan tersebut ditemukan. Jika tidak, ia akan mentawaqufkan periwayatan

tersebut.

155 M. Lathoif Ghozali, Ibn Hazm..., 25.
156 Mahmud Ali, Ibnu Hazm..., 178.
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Pengikut madzhab Maliki biasa menyebut /jma’ ahl al-Madinah dengan
sebutan amal ahl al-Madinah. Ijma’ ahl al-Madinah atau amal ahl al-Madinah
merupakan salah satu bentuk figh yang didasarkan pada kedaerahan. /jma’ ahl al-
Madinah adalah suatu metode yang digunakan oleh Imam Malik dalam beristinbat
hukum. Menurutnya, ijma’ penduduk Madinah sumber hukum berkedudukan lebih
tinggi daripada hadis ahad dan ajaran ahli Madinah merupakan sunnah nabi
sehingga ia menyamakan kedudukan /Jjma’ ahl al-Madinah dengan hadis
mutawattir.'’

Ilima’ ahl al-Madinah yang digunakan oleh Imam Malik berasal dari a/-
fuqaha’ al-sab‘ah. Al-fugaha’ al-sab‘ah di antara nya adalah Sa‘id ibn al-
Musayyib, ‘Urwah ibn Zubayr, ‘Ubayd Allah ibn ‘Abd Allah, Sulayman ibn Yasar,
Qasim ibn Muhammad, Abu Bakr ibn al-Rahman dan Abu Zayd Kharijah ibn Zayd
ibn Thabit al-Ansariy. Oleh karena itu, jika Imam Malik tidak menemukan
jawaban dari suatu permasalahan dan tidak mendapati di dalam Alquran dan hadis,
maka ia akan melakukan penggalian lebih dalam lagi terhadap sunnah ah/ al-
Madinah. Menurutnya ijma’ yang dikeluarkan oleh a/-fugaha’ al-sab ‘ah dipastikan
dapat digunakan sebagai Aujjah dan pantas digolongkan dalam dalil hukum Islam
atau Masadir al-Ahkam. Karena Madinah merupakan kota yang memiliki
keistimewaan dan keistimewaan tersebut tidak dimiliki oleh kota lainnya yaitu
Madinah merupakan kota tujuan hijrah Nabi Muhammad saw., kota tempat

turunnya wahyu Alquran, penduduknya hadir pada saat wahyu Alquran turun dan

157 Muhammad Hasan. Model Pengembangan Hukum Islam Berbasis Kedaerahan: Kajian
Terhadap Ijma’ ahl al-Madinah dan Implikasinya, Jurnal Ulumuna, VVol. 19 No. 1 (Juni, 2015), 167.
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taat dalam melaksanakan ajaran wahyu tersebut.!>® Selain itu, berikut alasan Imam
Malik dan para pengikutnya menggunakan nas Nabi saw. untuk mengistimewakan

kota Madinah :

Jnle O U Ead 106 (aale o G2 08 S GRAT (Gl 3 A A Whs
g of~ sd &/ % A PR Iy °. 5@ . Yo, L ° - _} 4. L. o0
ey e Jo B st 6 1k A D o SR U i el led
- o -~ & - 5 o P ns, ~ }E
Eox S 4 G B Rl s (Lo Oglds ) 2SE igd ey
1591,k

Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Allah ibn Yusuf, telah mengabarkan
kepada kami Malik dari Yahya ibn Sa‘id berkata: aku telah mendengar Abu al-Hubab
Sa‘id ibn Yasae berkata: aku telah mendengar Abu Hurayrah Radiya Allahu ‘anhu
berkata: Rasul Allah Salla ‘Alayhi wa Sallam bersabda: “Aku diperintahkan (untuk
berhijrah) ke suatu tempat yang daya tariknya lebih dominan daripada tempat-tempat
lain, yaitu kota Madinah, kota ini membersihkan manusia yang jahat sebagaimana
alat tempa besi yang membersihkan karat besi.”

Alasan-alasan itulah yang membuat madzhab Maliki menyatakan bahwa
periwayatan ahli Madinah lebih diutamakan dari periwayatan ahli lainnya. Karena
itu kesepakatan ulama Madinah menjadi Aujjah bagi orang lain.!*° Pernyataan ini
berbanding terbalik dengan pernyataan Ibnu Hazm dalam menilai kota Madinah
dan penduduknya. Ibu Hazm mengkritik Imam Malik bahwa ijma’ yang
digunakannya adalah ijma’ milik ahli Madinah karena ijma’ ahli Madinah tidak
memiliki dasar, keutamaan kota Madinah hanya terjadi pada masa Nabi
Muhammad saw. saja, generasi yang menyaksikan wahyu adalah sahabat,
sedangkan generasi setelahnya tidak dan perselisihan manusia juga terjadi di

Madinah.!6!

158 Ibid., 168-169.

159 Muhammad bin Isma’il, A/-Jami’ al-Musnad vol. 2...,22.
160 Muhammad Hasan. Model Pengembangan..., 172.

161 M. Lathoif Ghozali, Ibn Hazm..., 25.
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Perbedaan pandangan antara Ibnu Hazm dan Imam Malik menghasilkan
perbedaan dalam menetapkan ke-/Aujjah-an hadis mursal. Ibnu Hazm cenderung
berhati-hati dalam menentukan ke-/Aujjah-an hadis mursal sebab terdapat perawi
yang gugur dan tidak diketahui kepribadiannya, walaupun yang melakukan
seorang dari golongan fugaha’ al-Sab‘ah yaitu Sa‘id ibn al-Musayyib. Seorang
tabi’in yang dinilai zAiggah oleh beberapa kritikus hadis. Akan tetapi Ibnu Hazm
tidak bisa sependapat dengan Imam Malik terkait periwayatan hadis mursal oleh
ahli Madinah. Menurutnya, menentukan ke-Aujjah-an bukan hanya dilihat dari
keistimewaan suatu daerah, melainkan bagaimana seorang tab’in yang thigqah
dengan sengaja menggugurkan seorang sahabat pada periwayatan hadis.

Kriteria yang ditetapkan oleh Ibnu Hazm berimplikasi pada hadis riwayat
‘Abd al-Razzaq nomor indeks 15300. Hadis mursal yang diriwayatkan oleh Sa‘id
ibn al-Musayyib dinilai sebagai hadis yang bersanad da7f. Di dalam kitab 7Tuhfah
al-Asyraf bi Ma‘rifah al-Atraf karya al-Mizzi, Sa‘id ibn al-Musayyib
meriwayatkan hadis secara mursal sebanyak 64 hadis.'®? Secara otomatis,
periwayatan Sa‘id ibn al-Musayyib yang mursal tidak akan diterima oleh Ibnu
Hazm sekalipun ulama hadis lainnya menilai hadis Sa‘id ibn al-Musayyib yang
mursal adalah sahih. Ibnu Hazm akan tetap menilai hadis mursal yang
diriwayatkan Sa‘id ibn al-Musayyib sebagai hadis yang tidak dapat digunakan
sebagai hujjah. Hal tersebut menandakan bahwa Ibnu Hazm merupakan ulama’
yang konsisten dan berhati-hati dalam menilai setiap periwayatan hadis Rasulullah

Saw.

162 jamal al-Din, Tuhfah al-Asyraf vol. 12..., 320.
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C. Kontribusi Kitab al-Musannaf Karya ‘ Abd al-Razzaq Terhadap Perkembangan
‘Ulum al-Hadith

Pada pemerintahan Khulafa’ al-Rasyidun terdapat keberhasilan yang tidak
terlupakan bagi kalangan umat Islam. Keberhasilan tersebut adalah membukukan
Alquran al-Karim secara sempurna sehingga tidak ada lagi tragedi tercampurnya
Alquran dan hadis. Setelah itu Khalifah ‘Umar ibn al-Khattab merencanakan misi
selanjutnya untuk menghimpun hadis. Setelah penuh pertimbangan para sahabat
dan persetujuan dari mereka, Khalifah ‘Umar memohon petunjuk kepada Allah swt.
melalui salat istikharah. Hingga akhirnya ia mengurungkan niatnya tersebut karena
merasa khawatir akan mengganggu perhatian umat Islam terhadap Alquran. Usaha
para khalifah untuk mengadakan kodifikasi hadis ini tidak menyerah dan berhenti
begitu saja. Usaha kodifikasi hadis terlaksana secara tertib oleh kekuasaan Bani
Umayyah, atas perintah khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz. Sehingga pada masa
pemerintahannya seluruh usaha dan tenaga ia kerahkan untuk membukukan
hadis. 63

Puncak dari usaha kodifikasi hadis ini secara resmi pada abad 2 dan 3
Hijriah. Perhimpunan hadis dapat dikatakan dalam taraf melengkapi,
menggabungkan, memilah, menyusun kamus, menjelaskan sampai menyeleksi.6
Di antara kitab hasil dari kodifikasi para ulama hadis pada abad 2 dan 3 Hijriah
adalah kitab a/-Musannaf karya ‘Abd al-Razzaq (w. 211 H). Nama lengkapnya
adalah Abu Bakar ‘Abd al-Razzaq ibn Hammam al-San‘ani, seorang ulama dari

Yaman. la lahir tahun 126 H pada masa akhir pemerintahan khalifah al-Walid ibn

163 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2013), 45-46.
164 1hid., 52.
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Yazid ibn ‘Abd al-Malik dari dinasti Bani Umayyah dan wafat pada tahun 211 H,
setelah 25 tahun menyumbangkan mahakarya nya terutama pada bidang hadis.!%

Perjalanan ‘Abd al-Razzaq dalam mencari hadis dimulai pada usia 20
tahun, tepat pada tahun 146 H. Ia mulai membiayai studi nya sendiri dengan
berdagang dari kawasan Hijaz, Syam dan Iraq.!%® Ia berguru kepada Ma’mar ibn
Rasyid, Ayman ibn Nabil, ‘Ikrimah ibn ‘Umar, saudaranya ‘Abd Allah ibn ‘Amr
al-‘Umariy, Ibn Jurayj, al-Awza‘i, Malik, Zikriya ibn Ishaq al-Makiy, Ja’far ibn
Sulayman, Yunus ibn Sulaym al-San‘ani, Ibn Abi Rawwad, Isma‘il ibn ‘Ayyasy
dan lain-lain. Dari guru-guru nya tersebut, ‘Abd al-Razzaq paling banyak
meriwayatkan hadis dari Ma’mar ibn Rasyid. la telah meriwayatkan hadis dari
Ma’mar sebanyak 10.000 hadis dan berguru kepadanya selama delapan tahun.
Selain itu ia juga meriwayatkan hadis dari ayahnya. Dan para kritikus hadis
menilai bahwa ayahnya adalah perawi yang thiggah.'®’

Asal kata dari a/-Musannaf adalah a/-Sinf yang artinya bagian dari
sesuatu. Dan a/l-Musannaf merupakan isim maf’ul dari kata 7asnif yang artinya
karya atau karangan. '6® Kitab a/-Musannafadalah salah satu kitab kumpulan hadis-
hadis yang tertua dan memiliki peran penting bagi Islam. Kriteria dari Kitab a/-

Mousannafadalah :1%°

165 Cut Linda Maherani, Mursal Hadeeth in Musannaf of Abd Razzaq In The Chapter of Jumuah
(Friday Prayer): A Critical Analysis, Jurnal As-Salam, Vol. 3 No. 1 (Januari-April: 2018), 2.

186 |bid.

167 Abi al-Fadl, Tahdhib al-Tahdhibvol. 2..., 572.

168 Abi al-Fadl Jamal al-Ddin Muhammad ibn Makram, Lisan al-‘Arab vol. 9 (Beirut: Dar Sadir,
2010), 198.

189 |dri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 116.
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a. Al-Musannat ‘Abd al-Razzaq merupakan kitab tertua yang memuat banyak
hadis pada abad ke-2 H;

b. al-Musannaf ‘Abd al-Razzaq tidak terpengaruh oleh madzhab al-Syafi’i karena
di dalamnya murni mengandung perkataan nabi, sahabat dan tabi’in;

C. al-Musannat” ‘Abd al-Razzaq merupakan kitab yang memuat informasi yang
cukup mewakili perkembangan hukum Islam di Makkah.

Penerbitan kitab a/-Musannat satu masa dengan penerbitan kitab al-
Muwatta’. Beberapa ulama pun menyamakan definisi a/-Musannat dengan al-
Muwatta’ karena keduanya adalah kitab yang membahas ilmu figh. Akan tetapi
perbedaannya terletak pada metode penulisannya. ‘Abd al-Razzaq memiliki
metode tersendiri dalam penulisannya dan ia membaginya menjadi 2 yaitu metode
penulisan sanad dan metode penulisan matan. Metode penulisan sanad yang
pertama adalah menyambungkan beberapa orang guru dalam jalur sanad. ‘Abd al-
Razzaq menggabungkan periwayatan dengan huruf penghubung (‘ataf ). Ia
melakukan penggabungan periwayatan ini bertujuan untuk meringkas dan bukan
bermaksud untuk memperkuat periwayatan sebab ia tidak memberi kaidah ke-
sahih-an dalam kitab a/l-Musannaf ini. Kedua, menyambungkan beberapa jalur
sanad dalam satu periwayatan. Terkadang juga ia menggabungkan dua sampai tiga
sanad dalam satu hadis. Ketiga, mencantumkan muttabi’ hadis di akhir redaksi.
Dalam mencantumkan muttabi’ ini, ‘Abd al-Razzaq membagi dua bagian yaitu

menyantumkan muttabi’ hadis yang serupa (¢) dan menyantumkan muttabi’ hadis

yang tidak serupa (_=3t). Keempat, mencantumkan sanad lain. Metode ini berbeda
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dengan metode kedua. Metode ini pada umumnya menggunakan jalur sanad lain

dari guru atau dari guru nya guru.*’

Sedangkan pada metode penulisan matan yang pertama adalah meringkas
matan hadis. Dalam meringkas matan hadis, ‘Abd al-Razzaq menggunakan dua

penggunaan kata yaitu “mithiu” (). Penggunaan kata “mith/u” ini ditujukan

untuk matan yang memiliki kesamaan lafadh. Dan penggunaan kata “mithlu” ini

terbagi lagi menjadi tiga kata yaitu “mithluhu” dan yang lainnya ( s 5 Js e calee
eUs), “mithlubu hadithi fulan” (% .= 0¥ cou~ ) dan “nahwu” (5£). Kedua,

mencantumkan penjelasan matan yang mengiringi hadis. Penjelasan matan yang
dimaksud adalah penjelasan yang datang dari pertanyaan muridnya, penjelasan
yang datang dari apa yang ia tanyakan kepada gurunya dan penjelasan terhadap

kata-kata yang dinilai mubham.t"*

Kitab al-Musannat yang disusun pada abad ke-2 Hijriah ini memiliki
Kontribusi yang besar. Seperti tujuan khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz pada saat
kodifikasi hadis adalah agar tidak tercampurnya Alquran dengan hadis sehingga
tidak ada kekhawatiran. Selain itu, kontribusi yang diberikan oleh kitab a/-
Mousannaf karya ‘Abd al-Razzaq adalah hadis tidak hilang dan lenyap sebab banyak
sahabat yang meninggal dunia akibat peperangan sehingga kitab a/-Musannaft
mampu mempertahankan hadis agar tidak hilang mengikuti zaman. Adanya upaya

penerbitan kitab a/-Musannafmampu menghindari kegiatan pemalsuan hadis yang

170 1bid., 116-117.
71 1bid.



105

dilatarbelakangi perpecahan politik dan perbedaan madzhab umat Islam. Dan
keberadaan kitab a/-Musannatf menjadi referensi penting bagi umat Islam dalam
menjalani kehidupan yang sesuai dengan syariat Islam. Dengan ini umat Islam
merasa terbantu dan lebih mudah menjawab permasalahan sebab terdapat sumber

atau rujukan yang dibutuhkan.1’2

Imam al-Dhahabi memberi komentar kepada ‘Abd al-Razzaq mengenai
Kitab al-Musannaf nya. la mengatakan bahwa al-Musannaf atau al-Jami’
merupakan sebagai khizanah ‘ilm, yang artinya gudangnya keilmuan dan ia
menulis sesuatu yang banyak di dalam kitab tersebut serta mendatangkan banyak
manfaat.!” Dan al-Kattani juga memberi komentar bahwa walaupun a/-Musannat
karya ‘Abd al-Razzaq lebih rendah tingkatannya dari al-Musannaf [Ibn Abi
Syaybah, akan tetapi a/-Musannatf karya ‘Abd al-Razzaq juga sebagai kitab yang
populer, memuat hadis-hadis yang kebanyakan tercantum di kitab Sa/ih dan kitab

Sunan.!74

Menurut pentahqiq kitab a/-Musannaf; Habib al-Rahman al-A’zami, hadis
yang terdapat pada kitab a/-Musannaf jumlahnya adalah 21033 hadis dan
seluruhnya membahas ilmu figh. Sehingga kontribusi kitab a/-Musannat tidak
hanya pada ulumul hadis saja, melainkan kitab a/-Musannaf juga memberikan

kontribusi terhadap perkembangan ilmu figh di antaranya adalah kitab a/-Musannaft

172 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis..., 126.

173 Abi ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Uthman al-Dhahabi, Mizan al-I’tidal fi Naqd al-
Rijalvol. 2 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2009), 609.

174 Muhammad ibn Ja’far al-Kattani, a/-Risalah al-Mustatrifah Ii Bayan Masyhur Kutub al-Sunnah
al-Musyarrafah (Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1993), 40.
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menjadi rujukan atau sumber ilmu figh. Hukum figh akan digunakan untuk beramal
apabila rujukan tersebut asalnya dari Nabi saw. sehingga kitab-kitab hadis yang
membahas ilmu figh seperti kitab a/-Musannat ini menjadi pembuktian bahwa ilmu
figh dan hadis menjadi sumber yang berkaitan dalam menentukan ke-Aujjah-an.
Walaupun hadis yang ada di dalam Kitab a/-Musannaf perlu dilakukan penelitian
kembali agar sesuai dengan kaidah ke-sahih-an hadis. Selain itu, mempermudah
ulama dalam berijtihad atau istinbat hukum figh sebab sebelum adanya upaya
kodifikasi hadis para ulama hanya berdasar pada hadis yang dihafalkan para
sahabat atau tabi’in. Namun setelah adanya kitab yang berhasil dikodifikasi para
ulama mudah dalam berijtihad atau beristinbat hukum dengan merujuk kitab hadis

yang berisi bab-bab figh seperti kitab a/-Musannaf*"™

1"Mohammad Rizqullah Masykur, Pengaruh Pembukuan Hadi Terhadap Figih, Jurnal al-Makrifat,
Vol. 4 No. 1 (April, 2019), 72-73.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang tertulis pada bab-bab
sebelumnya dan mengacu pada rumusan masalah yang tertulis pada bab I, maka
berikut ini adalah kesimpulan yang bisa diambil pada penelitian ini;

1. Hadis tentang larangan jual beli muzabanah riwayat ‘Abd al-Razzaq nomor
indeks 15300 berstatus hadis sahih sebab para muhaddithin sepakat mengkritik
Sa‘id ibn al-Musayyib perawi mursal yang thiggah dan terdapat hadis penguat
dari hadis riwayat al-Bukhari nomor indeks 2186 yang status hadisnya sahih
baik dari segi sanad maupun matan sehingga hadis riwayat ‘Abd al-Razzaq bisa
digunakan sebagai Aujjah. Akan tetapi, Ibnu Hazm tidak bisa menerima riwayat
‘Abd al-Razzaq ini sebagai Aujjah sebab terdapat perawi yang melakukan
kemursalan terhadap periwayatan tersebut. Ia menganggap hadis mursal
merupakan kesalahan yang fatal dan ia tidak akan menerima suatu hadis mursal
sampai diketahui dengan jelas dari perawi siapa ia menerima hadis tersebut
serta diketahui kepribadiannya. Sehingga sanad pada riwayat ‘Abd al-Razzaq
dianggap lemah dan matan nya sahzh oleh Ibnu Hazm.

2. Ibnu Hazm tergolong dalam ulama yang tidak menerima hadis mursal sebagai
hujjah. Penyebab Ibnu Hazm menggolongkan hadis mursal sebagai hadis yang

ghairu magbul atau tidak diterima periwayatannya dikarenakan dua hal,

107
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pertama, diriwayatkan oleh perawi yang majhul, kedua, melanggar salah satu
kaidah ke-sahih-an hadis yaitu ittisal al-Sanad karena sanad hadis mursal tidak
bersambung sampai Rasulullah saw. Menurutnya, hadis mursal dapat diterima
sebagai hujjah jika terdapat Ijma’ yang sah terhadap makna hadis tersebut. Di
antara empat macam Ijma’, Ibnu Hazm hanya memilih [jma’ Sahabat sebagai
sumber hukum Islam yang gat 7. Jika hadis mursal tersebut ditemui pada Ijma’
selain [jma’ Sahabat seperti [jma’ Khulafa’ al-Rasyidin, ljma’ Syaikhan, ljma’
ulama’ Kuffah maupun Ijma’ ahli Madinah, sudah jelas periwayatan hadis
mursal tersebut akan ditolaknya. Berdasarkan pada penlitian hadis riwayat
‘Abd al-Razzaq nomor indeks 15300, Ibnu Hazm tidak menerima hadis tersebut
sebagai Aujjah karena salah satu kriteria yang telah ia tetapkan tidak terpenuhi
dalam hadis tersebut yaitu tidak menerima periwayatan hadis mursal yang
diriwayatkan oleh ahli Madinah. Kriteria tersebut berimplikasi pada hadis
riwayat ‘Abd al-Razzaq nomor indeks 15300. Hadis mursal yang diriwayatkan
oleh Sa‘id ibn al-Musayyib dinilai sebagai hadis yang bersanad da 7£ Di dalam
kitab Tuhtfah al-Asyraf bi Ma‘rifah al-Afraf’ karya al-Mizzi, Sa‘id ibn al-
Musayyib meriwayatkan hadis secara mursal sebanyak 64 hadis. Secara
otomatis, periwayatan Sa‘id ibn al-Musayyib yang mursal tidak akan diterima
oleh Ibnu Hazm sekalipun ulama hadis lainnya menilai hadis Sa‘id ibn al-
Musayyib yang mursal adalah sahzh.

. Kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razzaq al-San‘aniy memiliki kontribusi yang
besar terhadap ‘Ulum al-Hadith. Seperti tujuan khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-

‘Aziz pada saat kodifikasi hadis adalah agar tidak tercampurnya Alquran dengan
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hadis sehingga tidak ada kekhawatiran. Selain itu, kontribusi yang diberikan oleh
Kitab a/-Musannaf karya ‘Abd al-Razzaq adalah hadis tidak hilang dan lenyap
sebab banyak sahabat yang meninggal dunia akibat peperangan sehingga kitab
al-Musannafmampu mempertahankan hadis agar tidak hilang mengikuti zaman.
Adanya upaya penerbitan kitab a/-Musannaf mampu menghindari kegiatan
pemalsuan hadis yang dilatarbelakangi perpecahan politik dan perbedaan
madzhab umat Islam. Dan keberadaan kitab a/-Musannaf menjadi referensi
penting bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan syariat
Islam. Dengan ini umat Islam merasa terbantu dan lebih mudah menjawab
permasalahan sebab terdapat sumber atau rujukan yang dibutuhkan. Sebagai
kitab hadis yang membahas ilmu figh, kitab al-Musannaftidak hanya memberi
kontribusi terhadap ‘ulum al-Hadith melainkan kitab a/-Musannaf’ juga
memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu figh yaitu kitab a/-
Musannaf” menjadi rujukan atau sumber ilmu figh. Hukum figh akan digunakan
untuk beramal apabila rujukan tersebut asalnya dari Nabi saw. sehingga kitab-
kitab hadis yang membahas ilmu figh seperti kitab a/-Musannaf" ini menjadi
pembuktian bahwa ilmu figh dan hadis menjadi sumber yang berkaitan dalam
menentukan ke-Aujjah-an. Dalam penulisan kitab al-Musannaf, ‘Abd al-Razzaq
memiliki metode tersendiri dalam penulisannya dan ia membaginya menjadi
dua yaitu metode penulisan sanad dan metode penulisan matan. Metode
penulisan sanad di antaranya adalah menyambungkan beberapa orang guru
dalam jalur sanad, menyambungkan beberapa jalur sanad dalam satu

periwayatan, mencantumkan muttabi’ hadis di akhir redaksi dan mencantumkan
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sanad lain. Sedangkan dalam metode penulisan matan adalah meringkas matan
hadis dan mencantumkan penjelasan matan yang mengiringi hadis.

B. Saran

Analisis hadis pada kitab al-Musannaf nomor indeks 15300 yang
menggunakan sudut pandang Ibnu Hazm pada penelitian ini belum mencapai pada
tingkat sempurna dan penelitian ini sangat membutuhkan kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca. Selain itu, perlu adanya pembahasan yang lebih
mendalam. Sehingga penelitian ini masih memerlukan beberapa kajian keilmuan
dan berbagai perspektif tokoh-tokoh lainnya. Harapan dari penulis kedepannya ada

penelitian yang melahirkan fakta-fakta baru yang bisa memperluas wawasan.
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